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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pentingnya E-Learning
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

menegaskan bahwa izin kegiatan pembelajaran tatap muka 
di perguruan tinggi dan politekenik/akademi komunitas pada 
semester genap Tahun Akademik 2020/2021 dapat dilakukan secara 
campuran (hybrid learning), dalam jaringan, dan tatap muka, dengan 
protokol kesehatan yang ketat. Hal ini merujuk Surat Keputusan 
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Menteri 
Agama (Menag), Menteri Kesehatan (Menkes), dan Menteri Dalam 
Negeri (Mendagri) tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 
pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di 
Masa Pandemi Corona virus Disease 2019 (Covid-19). Sehubungan 
dengan keluarnya keputusan bersama empat Menteri tersebut, maka 
pembelajaran pada tahun akademik 2020/2021 yang akan dimulai 
bulan Januari 2021 di perguruan tinggi dapat diselenggarakan 
secara campuran (hybrid learning), dalam jaringan, dan tatap muka. 
Sehubungan dengan Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 Maret 
2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah 
dalam rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 
(COVID-19).

Sejalah dengan hal tersebut dan karena krisis kesehatan 
akibat COVID-19 yang telah menyebar secara global. COVID-19 
menyebabkan perubahan pola pembelajaran di Perguruan tinggi 
secara online. Banyak siswa merasakan kebosanan dan stress 
dengan pembelajaran online dan kesulitan saat menyelesaikan 
tugas. Banyak studi mengeksplorasi persepsi mahasiswa tentang 
adopsi pembelajaran online sebagai dampak langkah pemerintah 
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dalam pencegahan dan pengendalian infeksi dengan membatasi 
kontak antar manusia akibat Covid-19. Komunitas pendidikan 
tinggi bertujuan untuk memperlambat penyebaran virus dengan 
melindungi siswa, staf, dan fakultas yang rentan dan membantu 
memastikan lingkungan belajar yang aman dan sehat (Cao et al., 
2020; Huang et al., 2020). Banyak kampus dan universitas beralih ke 
pembelajaran jarak jauh di mana kelas diadakan secara online (Ali, 
2020; Huang et al., 2020). Ada beberapa bukti yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran online selama pandemi memberikan manfaat. 
Gonzales et al., (2020) menganalisis kinerja siswa selama COVID-19 
dan menemukan bahwa siswa meningkatkan kinerja mereka jika 
dibandingkan dengan kelompok dari tahun sebelumnya. Gonzales 
et al., (2020) menganalisis hasil tes khusus yang dirancang untuk 
keduanya, modalitas online dan tatap muka (ini adalah bagian dari 
studi yang lebih besar yang menganalisis strategi pembelajaran). 
Para penulis menemukan peningkatan yang signifikan dalam nilai 
kedua modalitas, online dan tatap muka, ketika siswa dikurung 
karena COVID-19. Meskipun mungkin ada peningkatan kinerja 
yang terdokumentasi dan objektif, tidak ada informasi yang cukup 
tentang bagaimana langkah-langkah COVID-19 (tinggal di rumah) 
dan pembelajaran online telah memengaruhi proses pembelajaran 
dari sudut pandang siswa (Al-Okaily et al., 2020).

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) ini telah mendorong 
perbaikan di berbagai bidang seperti keuangan, bisnis, kesehatan, 
dan pendidikan. Akibatnya, pendidikan telah berkembang pesat dan 
merangsang adopsi e-learning, yang merupakan akibat langsung 
dari integrasi pendidikan dan teknologi dan dianggap sebagai media 
yang kuat untuk pembelajaran (Al-Fraihat et al., 2017). E-learning 
telah menjadi arus utama di sektor pendidikan dan telah diadopsi 
secara besar-besaran di pendidikan yang lebih tinggi. Kualitas sistem 
e-learning telah menerima sejumlah besar perhatian penelitian dan 
sejumlah besar peneliti telah berusaha untuk mengidentifikasi faktor 
keberhasilan e-learning untuk memaksimalkan efektivitas sistem ini. 
Prestasi di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 
membawa perubahan yang signifikan di segala bidang terkait. 
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Banyak peneliti telah menganalisis berbagai penentu utama 
keberhasilan sistem e-learning (Eom & Ashill, 2018). Penelitian I 
telah menunjukkan beberapa faktor penting yang menyebabkan 
keberhasilan e-learning, seperti kualitas sistem, kualitas informasi, 
kualitas layanan, kepuasan, dan kegunaan. Namun, pengukuran 
yang tepat untuk variabel dependen dan independen masih 
membutuhkan pengembangan model keberhasilan e-learning (Eom 
& Ashill, 2018). Sistem e-learning mengintegrasikan entitas manusia 
(yaitu, peserta didik dan dosen) dan entitas non-manusia (misalnya, 
sistem manajemen pembelajaran). 

Cidral et al., (2018) telah mengkaji roadmap penelitian 
e-learning mulai dari tahun 2001 hingga 2016. Cidral et al., (2018) 
menunjukkan bahwa mulai tahun 2001 fokus e-learning pada niat 
adopsi, kemanfaatan konten dan kustomisasi. Selanjutnya, penelitian 
e-learning kemudian mulai berkembang dengan memasukkan 
kepuasan dari tahun 2007. Tahun 2013, penelitian telah difokuskan 
pada kesuksesan e-learning dan bagaimana karakteristik siswa 
mempengaruhi e-learning (Cidral et al., 2018). Cheng (2011) juga 
menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya fokus pada teknologi 
(meliputi, keandalan dan dapat diakses). Penelitian terbaru lebih 
berfokus pada sikap dan interaksi siswa dan pengajar yang berperan 
penting dalam keberhasilan e-learning. Paradigma e-Learning 
dikatakan sebagai perpanjangan dari mode pendidikan jarak jauh 
dimulai pada 1980-an. Karena evolusi teknologi yang berkelanjutan, 
maka tidak ada satu pun definisi konsensus untuk e-learning. Lee 
et al., (2011) mendefinisikan e-learning sebagai: sistem informasi 
yang dapat mengintegrasikan berbagai macam bahan ajar (melalui 
audio, video, dan teks) yang disampaikan melalui email, sesi I, 
diskusi online, forum, kuis, dan tugas. Peneliti lain menggunakan 
konsep e-learning mengacu pada intervensi teknologi dalam proses 
pembelajaran (misalnya, Sun et al., 2008) dan (Al-Fraihat, 2020).

Faktor keberhasilan e-learning bervariasi dalam hal konteks 
dan strategi. Dalam konteks negara berkembang, hambatan 
ditemukan terkait dengan sumber daya, aksesibilitas, infrastruktur, 
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fitur komunikasi, dan peran penting dari faktor sosial. Sebaliknya, 
di negara maju, pendidikan, kualitas informasi, kegunaan sistem, 
etika dan pertimbangan hukum lebih berpengaruh pada kesuksesan 
adopsi e-learning (Mohammad, 2015). Sebelum pandemi COVID-19, 
e-learning di institusi pendidikan di seluruh dunia tumbuh sekitar 
15,4% setiap tahun secara sukarela. E-learning telah diterapkan di 
banyak universitas di berbagai negara. E-learning merupakan suatu 
pendekatan untuk mengajar dan belajar, yang didasarkan pada 
penggunaan media elektronik dan perangkat sebagai alat untuk 
meningkatkan akses ke pembelajaran, komunikasi dan interaksi. 
Sistem e-learning memfasilitasi adopsi cara-cara baru untuk 
memahami dan mengembangkan pembelajaran secara online. 

Sistem e-learning memberi kemudahan dalam belajar yang 
bebas dari kendala tempat dan waktu. E-learning bisa mencakup 
full e-learning dan blended learning, yang memadukan metode 
pembelajaran tradisional dan e-learning. Sejumlah peneliti telah 
menganalisis faktor kunci kritis yang berfokus pada faktor-faktor 
yang mempengaruhi adopsi e-learning dan fokus pada kepuasan 
pengguna (González et al., 2012). Peneliti lain mengidentifikasi 
dampak sistem e-learning pada pembelajaran siswa. CSF (critical 
success factors) adalah faktor terpenting yang harus dikelola untuk 
meningkatkan keberhasilan organisasi. CSF sebagai kondisi yang 
harus dipertahankan, dipelihara, atau dikelola dengan baik, karena 
berdampak pada keberhasilan persaingan perusahaan pada industri 
tertentu. Penelitian untuk mengidentifikasi keberhasilan e-learning 
telah dilakukan di konteks sekolah dan universitas. Peneliti lain 
mempertimbangkan perspektif staf akademik (Muhammad 
et al., 2020), tetapi hanya (Alqahtani & Rajkhan, 2020). yang 
mempertimbangkan perspektif kedua kelompok 

Selama masa pandemic COVID-19, situasinya telah berubah 
secara dramatis. Institusi pendidikan mulai menyediakan 60% 
layanan secara online, termasuk perkuliahan oleh dosen melalui 
beberapa platform. Pelayanan online melalui pembatasan 
global bertujuan untuk meminimalkan penyebaran COVID-19. 
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Banyak negara telah mengambil tindakan pencegahan, 
termasuk penguncian sekolah dan universitas, dan beralih ke 
mode e-learning penuh selama penyebaran COVID-19. Banyak 
penelitian sebelumnya telah meneliti faktor keberhasilan kritis di 
sektor pendidikan baik dari perspektif pengajar dan siswa untuk 
perbaikan sistem e-learning. Faktor keberhasilan kritis selama 
pandemi COVID-19 berbeda dari waktu-waktu sebelum Covid-19 
karena berbagai alasan. Pertama, selama COVID-19, ada keharusan 
peralihan ke e-learning yang tidak direncanakan sebelumnya. Tidak 
semua institusi memiliki kemampuan untuk beralih menerapkan 
e-learning secara cepat. Kedua, selama COVID-19, faktor politik dan 
kesehatan, mempengaruhi proses pendidikan sehingga situasinya 
menjadi tidak normal. Ketiga, materi pelajaran dari kelas yang 
diajarkan melalui e-learning pra-COVID-19 dipersiapkan dengan 
baik, tidak seperti selama COVID-19 di mana pembelajaran tidak 
direncanakan diajarkan melalui e-learning (Alqahtani & Rajkhan, 
2020). E-Learning telah terbukti menjadi solusi pembelajaran selama 
COVID-19. Semua institusi di seluruh dunia telah berinvestasi dalam 
E-Learning dan banyak pembelajaran semua ditawarkan dalam telah 
diubah menjadi e-learning, baik secara formal maupun nonformal. 
Paradigma pembelajaran e-learning telah membudaya menjadi 
belajar di mana saja dan kapan saja. Keberlanjutan pembelajaran 
e-learning diukur dalam tiga dimensi, yaitu ekonomi, social dan 
lingkungan (triple bottom line). Teori yang banyak digunakan untuk 
memprediksi kesuksesan e-learning adalah (TAM), keberhasilan 
sistem informasi, SERVQUAL, dan perilaku terencana (TPB).

B. Urgensi 
Beberapa penelitian maupun studi tentang e-learning telah 

urgen dilakukan semenjak covid-19 melanda seluruh dunia, 
maka proses belajar mengajar juga sudah berubah drastic dari 
pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran secara online. 
E-learning menjadi salah satu terobosan untuk mengatasi masalah 
belajar mengajar di perguruan tinggi. Sayangnya banyak dosen 
yang belum menguasai dengan baik teknologi sistem e-learning ini. 
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Perubahan yang sangat cepat pada model pembelajaran e-learning 
banyak yang tidak menghasilan kesuksesan, banyak faktor yang 
menyebabkan e-learning sulit untuk diadopsi oleh pengguna. 

Rogers (2003) menyatakan bahwa usia menjadi penyebab 
keinovasian seseorang berbeda. Seseorang yang memiliki usia 
lebih tua akan lebih sulit untuk mengadopsi teknologi baru. Sektor 
pendidikan merupakan bidang yang telah banyak mendapat 
manfaat dari teknologi informasi. Banyak negara di seluruh dunia, 
melakukan segala kemungkinan untuk menangani tantangan adopsi 
teknologi di bidang pendidikan, melalui peningkatan keterampilan, 
pengenalan teknologi dan memberikan pelatihan kepada tenaga 
pendidik di semua level (OECD, 2014). Adopsi e-learning dalam 
pengajaran di perguruan tinggi menjadi sorotan utama peneliti 
bidang pendidikan dan sumberdaya manusia. 

Keterlambatan adopsi ini menjadi mainstream dan kekhawatiran 
yang berkembang di antara universitas (Kanwal dan Rehman, 2017). 
Investasi bidang teknologi di sebuah universitas harus menjadi 
prioritas utama, karena tuntutan persaingan dan populasi mahasiswa 
yang semakin familier dengan digital (Sabelli dan Harris, 2015; 
Mehta et al., 2019). Sabelli dan Harris (2015) menyatakan bahwa 
penelitian tentang adopsi inovasi di bidang pendidikan menarik 
untuk dilakukan meskipun banyak tantangan yang dihadapi para 
peneliti. Rogers et al., (2005) menyatakan bahwa difusi inovasi 
berkelanjutan tercapai ketika massa kritis telah terlewati, artinya 
ada cukup banyak adopter yang menjadi mandiri. Sebagian besar 
inovasi e-learning yang berasal dari praktik pengajaran pendidikan 
tinggi gagal mencapai titik massa kritis ini (Adiyarta et al., 2018). 
Pacansky-Brock (2015) menggambarkan bahwa inovasi e-learning 
inovasi gagal untuk diadopsi oleh akademisi dalam mengajar di 
universitas. Banyak universitas menghadapi era revolusi internet 
di kampus yang lebih cepat dari yang diantisipasi. Penggunaan 
teknologi komputer dan Internet telah membangkitkan minat, 
dan juga resistensi dan oposisi terhadap penggunaan teknologi 
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informasi dalam pendidikan di universitas (Kisanga dan Ireson, 2015; 
El-Masri & Tarhini, 2017).

Serdyukov (2017) menunjukkan bahwa kondisi perguruan tinggi 
masih meresahkan karena kurangnya fondasi pedagogis untuk 
pendidikan di tingkat teknologi, serta kesadaran dari pengajar yang 
masih rendah bahwa teknologi bisa memperbaiki semua masalah 
yang mereka hadapi di kelas, baik itu secara tatap muka maupun 
secara virtual. Penelitian tentang adopsi e-learning urgen untuk 
dilakukan, karena:
1. Pergeseran pola mengajar sudah semakin jelas dengan adanya 

teknologi internet.
2. Banyak dosen maupun mahasiswa belum sepenuhnya bisa 

mengadopsi pembelajaran lewat internet (e-learning).
3. Penelitian ini berusaha untuk menganalisis penyebab dosen, 

belum mampu mengadopsi e-learning dalam pembelajarannya, 
dan mencarikan solusi atas resistensi adopsi e-learning.

Penelitian tentang adopsi inovasi teknologi di perguruan tinggi 
ini penting dilakukan (Abrahams, 2015; Sugandini et al., 2018) 
karena:
1. Banyak perguruan tinggi tidak mengerti mengapa beberapa 

inovasi teknologi ada yang diadopsi dengan berhasil, dan 
teknologi lainnya gagal untuk diadopsi.

2. Perguruan tinggi yang mampu mengelola proses adopsi dan 
atau difusi inovasi lebih awal, semakin berpeluang untuk 
berinovasi lebih efektif

3. Perguruan tinggi perlu mengidentifikasi dan mengelola difusi 
inovasi, apakah ada penolakan atau penerimaan implementasi 
teknologi di kampus dengan menggunakan teori diffusion of 
innovations.
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BAB II
ADOPSI TEKNOLOGI INFORMASI PADA 

PERGURUAN TINGGI

A. Adopsi E-Learning
Rogers (2003) mendefinisikan inovasi sebagai ide, praktik baru, 

atau objek-objek yang dapat dirasakan sebagai sesuatu yang baru 
oleh individu atau masyarakat sasaran. Teknologi pengajaran berbasis 
web dan e-learning cenderung dilihat sebagai proyek inovatif. 
Dalam domain ini, teori Rogers et al., (2005) muncul sebagai sesuatu 
kerangka kerja untuk memahami proses difusi inovasi (Hoehle, 
Zhang & Venkatesh, 2015, Alone, 2017). Teknologi e-learning adalah 
teknologi yang didasarkan pada infrastruktur teknology informasi. 
Untuk alasan ini, model adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
berguna dalam menjelaskan adopsi teknologi e-learning. Sejumlah 
model yang menjelaskan dan memprediksi perilaku pengguna dan 
niat untuk mengadopsi teknologi diajukan oleh Davis melalui TAM. 
Technology acceptance model (TAM) mengajukan dua faktor untuk 
memprediksi penggunaan teknologi, yaitu perceived usefulness dan 
perceived ease of use (Zhu, Sari, & Lee, 2018). Dalam TAM Perceived 
usefulness (PU) dikonseptualisasikan sebagai tingkat di mana 
pengguna percaya bahwa menggunakan inovasi tertentu akan 
meningkatkan kinerjanya. Persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) 
adalah sejauh mana pengguna percaya bahwa menggunakan inovasi 
akan bebas dari upaya fisik dan mental (Hoehle, Zhang & Venkatesh, 
2015). Martins dalamn Nunes (2016) menunjukkan bahwa revisi 
model TAM lima atribut inovasi (kompatibilitas, kompleksitas, 
keuntungan relatif, kemampuan untuk mencoba dan observability) 
memberikan efek penting pada manfaat yang dirasakan, persepsi 
kemudahan dan niat untuk mengadopsi teknologi e-learning.

Pada tahap implementasi teknologi, beberapa anggota 
organisasi mulai memasukkan inovasi ke dalam praktik kerja 
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anggota. Dari perspektif individu, implementasi lebih memfokuskan 
pada kemampuan individu pada penyelesaian tugas. Proses 
implementasi teknologi dapat menimbulkan kekhawatiran bagi para 
pengadopsi, sehingga cara terbaik yang dapat dilakukan adalah 
membuat perubahan, menavigasi langkah-langkah yang diperlukan, 
serta merumuskan dampak adopsi teknologi pada tanggung jawab 
masing-masing individu. Adopsi inovasi biasanya sudah dilakukan 
dengan perencanaan yang matang, namun sering memunculkan 
masalah yang tidak terduga. Tahap adopsi lebih sulit dibandingkan 
dnegan tahap pra-implementasi, karena kompleksitas dan tingkat 
ketidakpastiannya (Van der Voet, 2016). Untuk mengurangi 
beberapa kekhawatiran ini, organisasi dapat terus mengembangkan, 
menyempurnakan dan mengevaluasi sumber daya pendukung yang 
dapat membantu anggota dalam proses adopsi inovasi. Selain itu, 
Demb dan Wade, 2012; Glass dkk., 2011 berpendapat bahwa pada 
saat adopsi teknologi dibutuhkan pendanaan dan alokasi waktu, 
sehingga pengadopsi dapat mengelola implementasi yang menjadi 
tanggung jawabnya (Lenton dkk., 2014). Untuk meningkatkan jumlah 
pengadopsi, kepemimpinan organisasi dapat terus menggunakan 
strategi pengaruh dan beberapa anggota fakultas dapat memilih 
untuk tidak mengadopsi, atau mengadopsi sementara dan 
kemudian kembali ke cara-cara sebelumnya dalam melakukan 
sesuatu. Pengadopsi mungkin menyadari bahwa perubahan 
terlalu sulit, tidak efektif (sebagaimana dibuktikan dengan hasil 
yang buruk, mungkin karena implementasi yang kurang optimal), 
atau terlalu mahal pada tingkat pribadi (Lenton et al., 2014). Hal 
ini dapat mengakibatkan fenomena penurunan adopsi, di mana 
jumlah pengadopsi tidak lagi bertambah, atau justru berkurang. 
Untuk mengurangi penurunan implementasi, kepemimpinan 
harus berusaha untuk mempertahankan, menghidupkan kembali, 
dan memperbarui fokusnya dengan menyampaikan alasan yang 
mendasari visi perubahannya, baik pada tingkat individu maupun 
institusional (Sidhu & Gage, 2021).

Tahap institusionalisasi merupakan tahapan yang menunjukkan 
penerimaan anggota organisasi pada nilai inovasi dan melihatnya 
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sebagai bagian normal dari operasi. Setelah periode implementasi, 
sivitas kademika perguruan tinggi dapat mengalihkan perhatian 
mereka untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan. 
Dari perspektif individu, periode ini ditandai sebagai salah satu 
tahap untuk memfokuskan kembali pada pembaruan pembelajaran. 
Dari perspektif organisasi yang lebih luas, institusionalisasi dapat 
dimanifestasikan dalam tiga dimensi, (1) Aturan dan regulasi, untuk 
mempermudah institusi menentukan apa dan bagaimana bentuk 
pengajaran yang diakui dan dilegitimasi, (2) Nilai dan norma, 
memudahkan sivitas akademika mengamati ketepatan inovasi, 
dan adil bagi yang menerapkannya; dan (3) cognitive/cultural 
institutionalization, dicirikan dengan pemahaman dan penerimaan 
inovasi secara luas dengan pemaknaan yang sama (Scott, 2014). 
Pengadopsi memiliki rasa kepemilikan inovasi, memiliki pemahaman 
yang canggih tentang pemanfaatan inovasi dalam berbagai cara 
dan dapat menafsirkan aktivitas mereka sebagai bagian dari operasi 
normal (Sidhu & Gage, 2021)

B. Motivasi Adopsi Inovasi Pengajaran 
Memotivasi fakultas untuk mengadopsi inovasi pengajaran 

telah meningkatkan minat peneliti dan pembuat keputusan. 
Universitas di perkotaan memiliki siswa dengan beragam sosial 
ekonomi, pendidikan, dan aspirasi profesional. Banyak mahasiswa 
yang bekerja paruh waktu merasa bahwa gelar akademik bisa 
meningkatkan kemampuan kerja (Lock dan Kelly, 2020) dan 
peluang kerja yang lebih baik. Pelaksanaan inovasi pengajaran 
dosen berharap agar pimpinan memberikan dukungan pada 
tradisi akademik dan nilai-nilai yang kerja anggota fakultas, seperti 
keunggulan dalam pengajaran, penelitian, kebebasan akademik, 
dan otonomi. Kepemimpinan juga harus dapat memenuhi tuntutan 
eksternal dari pemerintah seperti akuntabilitas, retensi siswa, 
gelar, tingkat kelulusan dan tingkat. Salah satu memotivasi sivitas 
akademika adalah dengan memberi insentif sehingga mereka 
bersedia untuk mengadopsi inovasi pengajaran yang melibatkan 
pembelajaran siswa. Adopsi inovasi pengajaran merupakan salah 



Perilaku Pengguna E-Learning: Teori dan Hasil Studi Empiris12

satu cara untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa dan terbukti 
efektif. Baik e-learning maupun experiential learning yang berfokus 
pada komunitas dapat berpotensi mengatasi beberapa kebutuhan 
belajar mahasiswa di cara yang menarik dan menginspirasi. Bagi 
siswa yang bekerja penuh atau paruh waktu, atau harus menempuh 
jarak jauh, penawaran e-learning kemungkinan pembelajaran yang 
fleksibel, asinkron, dan jarak jauh. E-learning memiliki potensi 
inovatif dalam keterlibatan pelajar. Berbagai penelitian yang 
berkembang menunjukkan bahwa pembelajaran campuran dapat 
sama efektif dan menariknya dengan pembelajaran tradisional. Dari 
perspektif pedagogis, pembelajaran eksperiensial yang berfokus 
pada pembelajaran aktif (Chan et al., 2019) dan menyediakan 
cara di mana materi dapat menjadi lebih relevan, bermakna dan 
dapat dipahami dengan jelas. Peneliti terkait perubahan organisasi 
menekankan pentingnya individu dalam organisasi sebagai kunci 
untuk membawa perubahan yang diinginkan. Individu merupakan 
agen aktif dalam memproses dan membawa perubahan. Dengan 
kata lain, gagasan adopsi inovasi dapat dipahami dan difasilitasi 
pada tingkat institusional, perubahan aktual dan implementasinya 
terjadi pada tingkat individu (Haque et al., 2016; Thompson, 2019).

C. Model Ekspektasi-Konfirmasi (Expectation-Confirmation 
Model/ECM)
Peningkatan perhatian telah diberikan pada e-learning berbasis 

cloud sebagai cara yang fleksibel dan terukur untuk mengembangkan 
program pendidikan bagi pengguna di lingkungan Pendidikan 
(Stanchev et al., 2014; Chang et al., 2016; Hew dan Kadir, 2016). 
Namun, sementara penerimaan awal pengguna e-learning adalah 
kunci untuk mencapai keberhasilannya (Chiu et al., 2005). Artinya, 
keberhasilan akhir sistem e-learning bergantung pada penggunaan 
sistem yang berkelanjutan oleh pengguna daripada penerimaan awal 
mereka terhadap sistem. Perlu diperhatikan, ada sedikit perhatian 
yang diberikan pada pemahaman tentang faktor-faktor apa yang 
mendorong niat pengguna untuk melanjutkan sistem e-learning 
setelah awalnya menerimanya hingga saat ini; lebih lanjut, teknologi 
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informasi tidak akan digunakan oleh pengguna ketika mereka tidak 
dapat merasakan kesesuaian antara tugas mereka dan TI (Zhou 
et al., 2010). Selain itu, banyak upaya penelitian untuk model 
penggunaan TI telah melihat penggunaan sebagai tujuan itu sendiri, 
tetapi para peneliti kurang menekankan pada hasil penggunaan TI, 
yang merupakan topik penting bagi organisasi jika mereka ingin 
mengetahui apakah investasi TI berhasil (Sun et al., 2009; Shih 
dan Chen, 2013). Saat ini model expectation–confirmation model 
(ECM) menjadi salah satu model yang paling banyak diterapkan 
dalam berbagai domain penggunaan TI yang berkelanjutan. ECM 
menjelaskan dampak keyakinan kognitif pengguna pada niat 
penggunaan TI yang berkelanjutan, didasarkan pada expectation–
confirmation theory (ECT). ECM membuat perubahan pada ECT 
dengan mengubah perbedaan antara harapan pra-konsumsi 
dan kinerja menjadi model pasca-penerimaan untuk kelanjutan 
niat penggunaan TI. ECM berpendapat bahwa niat penggunaan 
TI berkelanjutan bergantung pada persepsi manfaat (PU) (yaitu 
harapan pasca-adopsi) yang mereka konfirmasi dan kepuasan 
pada TI (Lee, 2010). Konfirmasi mengacu pada tingkat persepsi 
pengguna tentang kesesuaian antara harapan penggunaan TI dan 
kinerja aktualnya. Selanjutnya, PU didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis, 1989). PU juga salah 
satu keyakinan untuk menjelaskan penerimaan pengguna terhadap 
jenis sistem tertentu dalam TAM (Davis et al., 1989). PU pengguna 
sistem e-learning dapat disesuaikan dengan konfirmasi mereka 
pengalaman, sehingga konfirmasi harapan mereka terhadap sistem 
e-learning dapat mempengaruhi PU sistem (Lin dan Wang, 2012). 
Ketika persepsi manfaat pra-penerimaan pengguna layanan tidak 
dikonfirmasi, pengguna yang rasional dapat memperbaiki disonansi 
mereka melalui modifikasi persepsi awal mereka, sehingga konfirmasi 
harapan mereka terhadap layanan cloud dapat mempengaruhi PU 
mereka terhadap layanan cloud (Tan dan Kim, 2015; Xu et al., 2017). 
Peserta didik bersedia untuk terus menggunakan sistem e-learning 
karena persepsinya pada peningkatan keefektivan belajar dan kinerja. 
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Sehingga PU merupakan anteseden dari niat berkelanjutan (Lee, 
2010; Cheng, 2012). PU pengguna layanan komputasi awan memiliki 
efek positif pada niat berkelanjutan mereka terhadap layanan (Tan 
dan Kim, 2015). Kepuasan peserta didik dengan sistem e-learning 
ditentukan oleh konfirmasi harapan mereka terhadap sistem (Lee, 
2010; Lin dan Wang, 2012). Ketika pengguna dapat memperoleh 
manfaat yang diharapkan melalui pengalaman penggunaan mereka, 
konfirmasi harapan mereka terhadap layanan komputasi awan 
dapat menentukan kepuasan. PU dari sistem e-learning merupakan 
prediktor signifikan dari kepuasan dengan sistem. PU pengguna 
layanan komputasi awan dapat mengarah pada kepuasan terhadap 
layanan (Xu et al., 2017). Akhirnya, kepuasan pada sistem e-learning 
dapat mengarah pada niat penggunaan sistem yang berkelanjutan. 
Kepuasan merupakan anteseden dari continuance intention. Ketika 
pengguna merasa layanan cloud computing memuaskan, mereka 
akan lebih cenderung berniat untuk terus menggunakan layanan 
tersebut (Yung-Ming Cheng 2019).

D. Task-Technology Fit (TTF) Model
Model TTF, diusulkan oleh Goodhue dan Thompson (1995), 

berfokus pada pencocokan teknologi untuk suatu tugas (Tam 
dan Oliveira, 2016). Model TTF mendalilkan bahwa teknologi 
penerimaan tergantung pada seberapa baik teknologi baru sesuai 
dengan kebutuhan tugas tertentu (Goodhue dan Thompson, 1995), 
dan memperluas TAM dengan mempertimbangkan bagaimana 
tugas mempengaruhi niat penggunaan (Klopping dan McKinney, 
2004). Pada dasarnya, model TTF berteori tugas itu karakteristik 
dan karakteristik teknologi menentukan TTF, yang pada gilirannya 
baik secara langsung mempengaruhi dampak kinerja dan secara 
tidak langsung mempengaruhi pemanfaatan melalui prekursor dari 
pemanfaatan (Goodhue dan Thompson, 1995). TTF adalah sejauh 
mana teknologi membantu dan individu dalam melakukan portofolio 
tugasnya, tugas secara luas didefinisikan sebagai Tindakan yang 
dilakukan individu dalam mengubah input menjadi output dan 
teknologi dipandang sebagai alat yang digunakan individu dalam 
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melaksanakan tugasnya (Goodhue dan Thompson, 1995).Selain 
itu, dampak kinerja mengacu pada pencapaian portofolio tugas 
oleh individu, dan kinerja yang lebih tinggi menyiratkan beberapa 
campuran peningkatan efisiensi, peningkatan efektivitas dan / 
atau kualitas yang lebih tinggi (Goodhue dan Thompson, 1995). 
Dalam hal penggunaan sistem e-learning berbasis cloud oleh siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, TTF mengacu pada sejauh mana 
sistem e-learning berbasis cloud membantu siswa dalam melakukan 
portofolio kegiatan belajarnya. Pada dasarnya, efek dari tugas 
karakteristik dan karakteristik teknologi pada TTF telah ditunjukkan 
oleh: penelitian sebelumnya dalam berbagai pengaturan. Model 
TTF telah digunakan dan dikombinasikan dengan model lain 
seperti ECM atau TAM untuk menjelaskan adopsi SI/TI, model-
model ini saling melengkapi, yang berarti bahwa kombinasinya 
adalah berguna untuk memahami praktik penggunaan SI/TI. 
Larsen dkk. (2009) menggabungkan ECM dengan pandangan TTF 
untuk mengeksplorasi penerimaan alat e-learning di perguruan 
tinggi universitas, dan mereka menemukan bahwa semakin alat 
e-learning memenuhi karakteristik tugas khusus guru, semakin 
tinggi kemungkinannya bahwa alat e-learning akan meningkatkan 
PU guru atas alat tersebut; dalam konteks berbasis cloud, diharapkan 
ketika layanan cloud computing dapat mendukung pengguna dalam 
menyelesaikan tugas dalam kehidupan sehari-hari mereka, PU 
pengguna layanan komputasi awan akan meningkat. 

Kedua, Lin dan Wang (2012) menggunakan model keberhasilan 
IS, TTF dan ECM untuk menyelidiki niat kelanjutan siswa dalam 
pembelajaran campuran instruksi, dan mereka menunjukkan 
bahwa siswa dianggap cocok baik dalam hal memanfaatkan 
sistem e-learning dan persyaratan pembelajaran yang mendukung 
menghasilkan konfirmasi penggunaan sistem. Ketiga, Lin (2012) 
mengembangkan model hibrida yang mengintegrasikan kontinuitas 
IS teori dengan TTF untuk mengeksplorasi anteseden dari sistem 
pembelajaran virtual lanjutan (VLS) niat penggunaan di dalam 
universitas, dan selanjutnya menunjukkan bahwa siswa dianggap 
cocok antara kegiatan belajar mereka dan VLS secara signifikan 
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dan positif menyebabkan kepuasan dengan VLS. Akhirnya, ketika 
siswa menemukan bahwa VLS sangat cocok untuk mereka kegiatan 
belajar, mereka akan berniat untuk terbiasa menggunakan VLS, 
sehingga siswa merasa cocok antara kegiatan belajar mereka dan 
VLS adalah anteseden yang signifikan dari niat kelanjutan dari VLS 
(Lin, 2012).

E. Dampak yang Dirasakan Pada Pembelajaran (Perceived 
Impact on Learning)
Dalam konteks penggunaan e-learning, dampak kinerja mungkin 

terkait dengan dampak pada hasil belajar siswa atau persepsi mereka 
tentang keberhasilan belajar antara lain, sehingga ukuran dampak 
kinerja yang dirasakan siswa dapat digunakan sebagai proxy untuk 
dampak yang dirasakan pada pembelajaran dan nilai siswa (Tarhini et 
al., 2017). Namun, hasil nilai siswa mungkin bukan proksi yang cocok 
untuk ukuran dampak kinerja yang dirasakan, karena standar acuh 
tak acuh dalam menandai sebagai data dikumpulkan dari kursus 
yang dipimpin oleh instruktur yang berbeda, sehingga penelitian 
ini menggunakan dampak yang dirasakan pada pembelajaran 
sebagai proksi untuk mengukur dampak kinerja yang dirasakan 
siswa. Jelas, dampak yang dirasakan pada pembelajaran mengacu 
pada persepsi hasil belajar seorang individu yang menggunakan 
sistem e-learning untuk menyelesaikan pembelajarannya. Ketika 
pengguna mengadopsi SI/TI, penggunaan selanjutnya akan 
berdampak positif pada dampak kinerja pengguna. Dalam 
konteks e-learning, keberhasilan, dan mereka menunjukkan bahwa 
peningkatan penggunaan LMS oleh siswa dapat menyebabkan 
peningkatan persepsi mereka tentang dampak belajar. Lin (2012) 
mengembangkan model hibrida yang mengintegrasikan IS teori 
kelanjutan dengan TTF untuk mengeksplorasi konsekuensi dari niat 
kelanjutan dari VLS di dalam universitas, dan mereka selanjutnya 
menunjukkan bahwa niat berkelanjutan siswa untuk VLS secara 
signifikan menyebabkan persepsi mereka tentang dampak positif 
pada pembelajaran. Studi sebelumnya telah memverifikasi positif 
yang signifikan hubungan antara TTF dan dampak kinerja. Dalam 
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konteks e-learning, persepsi siswa sesuai antara kegiatan belajar 
mereka dan LMS secara signifikan mempengaruhi persepsi mereka 
tentang dampak pembelajaran.

Gambar 2.1. E-learning continuance, Yung-Ming Cheng (2019)

Table 2.1. Measurement variabel pada Model adopsi e learning 
menggunakan dasar Expectation-confirmation model (ECM)

Construct Measure Source
Task 
characteristics

My learning often needs to access learning 
resources anytime and anywhere 

Goodhue & 
Thompson 
(1995)

My learning often needs concurrent 
communication between learners and the 
instructor and among learners

Zhou et al., 
(2010)

My learning often needs file-sharing and 
information exchanging with other learners 

Yang and Lin 
(2015)

To my learning, the integration and 
synchronization of file/ information at 
different areas and between different 
devices is highly necessary 

Tam & 
Oliveira 
(2016)

Technology 
characteristics

The cloud-based e-learning system can 
provide me with accessible learning 
resources anytime and anywhere

Goodhue & 
Thompson 
(1995)

The cloud-based e-learning system can 
provide me with uninterrupted connectivity 
and communication anytime and anywhere 

Zhou et al., 
(2010)
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Construct Measure Source
The cloud-based e-learning system can 
provide me with good folder-sharing and 
data synchronization function 

Yang and Lin 
(2015)

The cloud-based e-learning system can 
allow me to access file/information via 
internet on different devices and cross 
operating system platforms

Tam & 
Oliveira 
(2016)

Task 
Technology 
Fit

Using the cloud-based e-learning system 
fits well with my learning goals and needs 

Goodhue & 
Thompson 
(1995)

Using the cloud-based e-learning system 
fits well with the way I like to enhance the 
efficiency of my learning 

Larsen et al. 
(2009)

Using the cloud-based e-learning system 
fits well with the way I like to strengthen 
my learning skills 

McGill and 
Klobas (2009)

Using the cloud-based e-learning system 
fits well with all aspects of my learning 

Lin (2012)

Perceived 
usefulness 
(PU)

My experience with using the cloud-based 
e-learning system was better than what I 
expected 

Bhattacherjee 
(2001)

The service level provided by the cloud-
based e-learning system was better than 
what I expected 

Thong et al. 
(2006)

My expectations from using the cloud-
based e-learning system was confirmed 

Larsen et al. 
(2009)

Confirmation 
(Conf)

Using the cloud-based e-learning system 
enhances my learning effectiveness 

Davis (1989)

Using the cloud-based e-learning system 
can improve my learning performance 

Lee (2010)

Using the cloud-based e-learning system 
gives me greater control over my learning 

Lin and Wang 
(2012)

I find the cloud-based e-learning system to 
be useful in my learning

Lin and Wang 
(2012)
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Construct Measure Source
Satisfaction 
(Satisf) 

I am content with the performance of the 
cloud-based e-learning system 

Bhattacherjee 
(2001)

I am pleased with the experience of using 
the cloud-basede-learning system 

Thong et al., 
(2006)

I am happy with the functions provided 
by the cloud-based e-learning system 

Lee (2010)

I am satisfied with the overall experience 
of using the cloud-based e-learning 
system

Lee (2010)

Continuance 
intention (CI)

I intend to continue using the cloud-based 
e-learning system in the future 

Bhattacherjee 
(2001)

I will use the cloud-based e-learning system 
on a regular basis in the future 

Larsen et al. 
(2009)

I will frequently use the cloud-based 
e-learning system in the future 

Lin and Wang 
(2012)

My intentions are to continue using the 
cloud-based e-learning system than use 
any alternative means

Lin and Wang 
(2012)

Perceived 
impact on 
learning 
(PIOL)

The cloud-based e-learning system has a 
large, positive impact on my effectiveness 
and productivity in my learning 

Goodhue & 
Thompson 
(1995)

The cloud-based e-learning system is an 
important and valuable aid to me in the 
performance of my learning 

McGill and 
Klobas (2009)

The cloud-based e-learning system helps 
me to improve the quality of my learning

McGill and 
Klobas (2009)

F. E-Learning
E-edukasi atau e-learning didefinisikan sebagai aplikasi 

dan proses yang menggunakan media elektronik untuk 
menyelenggarakan pendidikan. E-learning adalah penggunaan 
berbagai alat teknologi yang berbasis web yang memiliki 
keuntungan, seperti: fleksibilitas, aksesibilitas internet, dan 
efektivitas biaya menyatakan bahwa e-learning bisa mengubah 
pendidikan menjadi proses belajar seumur hidup (Alqahtani & 
Rajkhan, 2020). E-learning didefinisikan dengan beragam makna 
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dari peneliti sebelumnya. Mayer, mendefinisikan e-learning sebagai 
instruksi yang disampaikan pada perangkat digital seperti komputer 
atau perangkat seluler untuk mendukung pembelajaran. Ong 
memyatkan bahwa e-learning merupakan konten instruksional yang 
disampaikan atau diaktifkan oleh e-teknologi. Penerapan e-learning 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan, sivitas akademika menjadi 
lebih kreatif inovatif dan meningkatkan persaingan perguruan 
tinggi. Perguruan tinggi harus mampu beradaptasi dan mengadopsi 
e-learning. Beberapa studi mendefinisikan e-learning sebagai 
penggunaan teknologi selama proses pembelajaran sementara 
yang lain mendefinisikannya sebagai informasi sistem yang dapat 
mengasimilasi berbagai bahan ajar melalui email, diskusi, tugas, 
kuis, dan sesi obrolan langsung. mengadopsi e-learning sebagai 
sistem informasi. Dengan demikian, keberhasilan sistem e-learning 
dipandang sebagai keberhasilan sistem informasi (SI). Metode 
yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi E-Learning 
keberhasilan sistem adalah model keberhasilan sistem informasi 
(IS) oleh DeLone dan McLean. Model Penerimaan Teknologi (TAM) 
oleh Davis, Model Kepuasan Pengguna (AS) Cyert dan March, dan 
Model Kualitas E-Learning (ELQ) oleh Al-Fraihat.

Banyak manfaat dapat diperoleh melalui e-learning. Dengan 
e-learning semua orang dapat mengakses sumber daya tanpa harus 
dibatasi jarak, ruang dan waktu. Agar implementasi e-learning dapat 
berhasil, maka implementasi e-learning dapat didahului dengan 
mengukur tingkat kesiapan e-learning. Pengukuran kesiapan 
elearning memungkinkan institusi untuk merancang sistem agar 
sesuai dengan hasil pengukuran agar implementasinya berhasil. 
Kesiapan peserta didik dalam penggunaan teknologi e-learning 
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain kemampuan dan 
kemauan menggunakan TIK. Di sisi lain, secara umum kesiapan 
e-learning diartikan sebagai kesiapan institusi dalam mengadopsi 
e-learning. Yang artinya siap mental dan fisik untuk menerapkan 
e-learning. Pengukuran kesiapan e-learning yang umum digunakan 
adalah teknis, konten, sumber daya manusia dan keuangan 
(Rohayani, 2015). Adopsi e-learning pada tahap pertama 
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dilakukan dengan mempersiapkan anggota untuk perubahan 
yang diinginkan. Maksudnya adalah untuk menjelaskan mengapa 
perubahan itu perlu dilakukan dan mengurangi resistensi yang ada. 
Pesan perubahan yang disampaikan meliputi informasi tentang: 
1) Discrepancy, menunjukkan bahwa organisasi tidak berada di 
tempatnya seharusnya; 2) Efficacy menunjukkan bahwa individu 
dapat berhasil dalam menerapkan perubahan: 3) Appropriateness 
menunjukkan bahwa keberhasilan mengarah pada tindakan yang 
benar. 4) personal valence menunjukkan bahwa ada dukungan 
bagi individu selama masa implementasi e-Learning. Strategi 
untuk meningkatkan pengaruh dilakukan melalui: 1) komunikasi 
persuasive, melalui berbagai mode. 2) partisipasi aktif individu, 
melalui berbagai kelompok kerja untuk membuat keputusan yang 
mempengaruhi mereka, sehingga individu diberdayakan, dan 
mengambil bagian dalam membuat rencana untuk perubahan 
yang dimaksud. 3) melalui pengelolaan informasi, misalnya dengan 
menunjukkan contoh adopsi inovasi yang berhasil di lembaga lain, 
menggunakan berbagai sumber untuk menyampaikan pesan yang 
konsisten, dan memanfaatkan pembicara dan pakar eksternal. 
Setiap pesan perubahan harus dilakukan dengan tingkat urgensi 
dan frekuensi yang tinggi. Dari perspektif masing-masing anggota 
fakultas, periode ini ditandai dengan kesadaran awal inovasi, terlibat 
dalam pengumpulan informasi sehingga mereka dapat memutuskan 
apakah akan berkomitmen pada adopsi inovasi (Sidhu & Gage, 
2021).

Kesiapan e-learning adalah kemampuan individu untuk 
memanfaatkan sumber daya e-learning dan teknologi multimedia 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Ketika literatur ditinjau, 
terlihat bahwa kesiapan e-learning terdiri dari efikasi diri, efikasi diri 
pada internet, efikasi diri pada komunikasi online, pembelajaran 
mandiri, kontrol pelajar dan motivasi terhadap e-learning. Çınar 
& Demir (2021) efikasi diri pada komputer didefinisikan sebagai 
keyakinan pengguna komputer tentang keterampilan mereka 
untuk menggunakan program komputer dasar. Komponen lainnya 
adalah efikasi diri pada internet didefinisikan sebagai kepercayaan 



Perilaku Pengguna E-Learning: Teori dan Hasil Studi Empiris22

pengguna internet terhadap keterampilan menggunakan internet. 
Efikasi diri pada komunikasi online didefinisikan sebagai persepsi 
terhadap seberapa banyak individu memahami bahasa dan budaya 
komunikasi yang khas untuk lingkungan e-learning dan seberapa 
baik individu dapat mengekspresikan dirinya dalam lingkungan 
tersebut. Pembelajaran mandiri, komponen lain dari kesiapan 
e-learning, didefinisikan sebagai proses di mana peserta didik 
mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan dari orang lain dalam 
menemukan kebutuhan belajar peserta didik, menentukan tujuan 
pembelajaran, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran 
yang tepat, mengevaluasi hasil belajar. Menurut Çınar & Demir 
(2021), pembelajaran mandiri secara singkat didefinisikan sebagai 
tanggung jawab belajar dalam dirinya, mengambil tanggung jawab 
belajarnya sendiri dan bertindak berdasarkan tanggung jawabnya. 
Kontrol pembelajar sebagai pengalaman belajar individu itu sendiri 
dan tingkat mengarahkan proses ini sesuai dengan keinginannya. 
Motivasi terhadap e-learning, komponen lain dari kesiapan untuk 
e-learning, didefinisikan sebagai keinginan dan kondisi penyegaran 
yang memiliki komponen fisik, kognitif dan afektif di dalam dan 
mendorong orang untuk melakukan sesuatu untuk e-learning. 
Menurut peneliti, komponen ini mengungkapkan kondisi kesiapan 
individu untuk e-learning. Selama tingkat kesiapan e-learning siswa 
tidak mencukupi, peluang untuk berhasil dalam e-learning rendah. 
Untuk mendorong individu yang tidak siap e-learning, atau belajar 
online tidak hanya akan membuat mereka mengalami pengalaman 
e-learning yang negatif tetapi juga akan menyebabkan mereka 
memiliki prasangka terhadap kegiatan e-learning di lingkungan 
mereka di masa depan. Ada berbagai alasan di balik kegagalan 
individu dalam lingkungan e-learning dan seringkali alasan 
kegagalan tersebut adalah karena siswa tidak siap untuk e-learning.

Saat ini, diyakini bahwa semua siswa adalah komunitas asli 
digital dan oleh karena itu, mereka menggunakan teknologi 
dengan baik. Dan ini terkadang diartikan sebagai semua siswa 
siap untuk e-learning. Namun, hipotesis ini dipertanyakan, saat 
ini. Bahkan, bisa jadi semua siswa adalah digital natives dan oleh 
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karena itu mereka cenderung lebih banyak menggunakan teknologi 
dibandingkan dengan siswa di masa lalu. Misalnya, hampir semua 
orang tahu cara mengirim email, berbagi barang di jejaring sosial, 
dan cara menggunakan mesin pencari, pada tingkat dasar. Namun, 
pengetahuan ini pada tingkat dasar dan mengingat fakta bahwa 
lingkungan online bisa menjadi kompleks, pengetahuan mereka 
mungkin tidak cukup. Selain itu, efikasi diri dalam menggunakan 
teknologi hanyalah salah satu komponen dari konstruk kesiapan 
e-learning. Dalam literatur, terlihat bahwa ada penelitian yang 
melihat pengaruh kesiapan e-learning baik dalam pembelajaran 
online maupun pembelajaran tradisional. Studi Çınar & Demir 
(2021), ditemukan bahwa kesiapan merupakan prediktor nilai mata 
kuliah, kesiapan belajar mandiri, dan preferensi kerja kelompok. 
Studi lain oleh Chao et al., (2018) yang dilakukan pada siswa sekolah 
menengah selama kelas bahasa Inggris, terlihat bahwa kesiapan 
siswa dapat berbeda tergantung pada karakteristik pribadi dan 
keadaan individu. Selain itu, terlihat bahwa tingkat kesiapan siswa 
dapat menyebabkan perbedaan keyakinan bahasa, persepsi siswa 
tentang karakteristik guru, ketersediaan dukungan dan sumber daya 
di luar sekolah, kinerja belajar, waktu belajar, dan waktu menjelajah 
internet. 

G. E-Learning Rediness dan Motivasi E-Learning
Motivasi didefinisikan sebagai suatu konsep yang mempengaruhi 

arah dan besarnya suatu perilaku dan yang mempengaruhi upaya-
upaya yang terjadi sebagai akibat dari perilaku tersebut. Motivasi 
memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap pembelajar dan 
perilaku belajar di lingkungan pendidikan. Mengingat bahwa jika 
motivasi pembelajar rendah, pembelajaran tidak dapat terjadi pada 
tingkat yang diinginkan. Motivasi bisa menjadi elemen yang paling 
penting dari desain instruksional. Karena meskipun lingkungan 
pembelajaran dirancang dengan baik, jika tidak dapat memotivasi 
siswa akan menyebabkan siswa tidak berhasil. Peneliti dan guru 
sepakat bahwa partisipasi dan upaya siswa dengan motivasi belajar 
yang tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
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motivasi rendah. Karena struktur kurikulum online sebagian besar 
otomatis, motivasi, seperti dalam pendidikan tradisional, merupakan 
bagian penting dari proses pembelajaran dalam pembelajaran 
online dan menjadi persyaratan untuk pembelajaran online yang 
sukses. Karena pembelajaran online lebih bersifat individual dan 
mandiri, motivasi adalah suatu keharusan untuk pembelajaran yang 
efisien. Studi tentang lingkungan belajar online mengungkapkan 
adanya hubungan antara motivasi dan kinerja, keberhasilan, 
tingkat putus sekolah dan pembelajaran yang berkualitas. Hasil 
ini menekankan pentingnya motivasi untuk pembelajaran online. 
Di sisi lain, menggunakan teknologi dalam pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kekurangan untuk motivasi tergantung pada metode 
pengajaran. Dalam model pembelajaran online karena siswa 
memiliki kebiasaan yang mereka miliki sejak mereka diajar dengan 
metode pengajaran tradisional, perlu waktu bagi mereka untuk 
terbiasa dengan model pembelajaran ini. Namun, ketika literatur 
ditinjau dalam hal faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
dalam model pembelajaran online, terlihat bahwa topik ini adalah 
salah satu yang harus dipelajari lebih lanjut dan ada kebutuhan 
untuk hasil penelitian tentang topik ini. Mengingat hal ini, ketika 
motivasi diperiksa dalam hal sub-faktor kesiapan e-learning (efikasi 
diri komputer, efikasi diri internet, efikasi diri komunikasi online, 
pembelajaran mandiri, kontrol pelajar dan motivasi terhadap 
e-learning), sub faktor tersebut diyakini dapat mempengaruhi 
motivasi dan menentukan keberlangsungan proses pembelajaran. 
Karena dapat dikatakan bahwa komponen-komponen ini dapat 
mempengaruhi khususnya proses online. Dengan demikian, Chao 
(2018) menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
motivasi dan harapan siswa sekolah menengah; kontrol pelajar dan 
pembelajaran mandiri, efikasi diri teknologi, efikasi diri komunikasi 
dalam pengajaran online untuk kelas bahasa yang mendukung 
gagasan ini. Karakteristik lingkungan belajar serta tugas dan 
tanggung jawab individu di lingkungan tersebut berdampak pada 
motivasi belajar siswa. Siswa memiliki kebebasan untuk mengatur 
cara belajar mereka sendiri di lingkungan e-learning dan kebebasan 
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ini dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Artinya kontrol 
pembelajar dapat mempengaruhi motivasi. Diyakini bahwa efikasi 
diri komunikasi online efektif dalam partisipasi ke komunitas 
pembelajaran virtual yang digunakan untuk berbagi pengetahuan 
dan diskusi di kelas dan dalam mewujudkan interaksi siswa-siswa, 
siswa-guru. Individu yang berkomunikasi lebih efisien dan nyaman 
dapat lebih berhasil dalam lingkungan e-learning. Oleh karena 
itu, Hung et al. (2010) menyatakan bahwa efikasi diri komunikasi 
online merupakan dimensi penting bagi efektivitas pembelajaran 
online dan interaksi yang akan terjalin di lingkungan ini. Motivasi, 
perasaan, ide dan perilaku individu adalah salah satu konstruksi 
yang mempengaruhi keyakinan efikasi diri.

H. E-Learning Rediness dan Kepuasan E-Learning
Kepuasan mahasiswa secara umum dapat diartikan sebagai 

kepuasan dan keberkahan (blessedness) mahasiswa terkait dengan 
berbagai aspek pelayanan yang diterimanya (Karatas¸, 2005). 
Dalam hal ini, kepuasan merupakan faktor yang secara langsung 
dipengaruhi dari unsur-unsur pelayanan. Apabila penelitian ini 
ditelaah, terlihat bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi 
kepuasan mahasiswa. Interaksi di kelas online dan tatap muka, 
umpan balik, perilaku siswa dan guru, aktivitas, materi, diskusi 
online, instruksional dan teknis dukungan, fitur teknologi, gaya 
belajar siswa, diskusi online, self-efficacy, pengetahuan dan 
keterampilan, dan karakteristik demografis dapat dihitung di antara 
beberapa faktor ini (Karatas¸, 2005). Adapun Hackman dan Walker 
(1990) memahami tingkat kepuasan siswa terhadap kursus atau 
kegiatan belajar sangat penting untuk desain kursus yang efisien 
dan untuk memahami efisiensinya. Ketika kepuasan siswa dalam 
hal lingkungan online dapat dikatakan bahwa banyak faktor selama 
kelas online dan tatap muka akan memiliki efek yang menentukan. 
Bisa dikatakan bahwa kesiapan e-learning siswa adalah salah satu 
faktor tersebut. Efikasi diri internet pelajar, pembelajaran mandiri, 
interaksi pelajar-pelajar, interaksi pelajar-instruktur, dan interaksi 
pelajar-konten saling terkait dengan kepuasan mereka. Salim et al., 
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(2018) menemukan bahwa kepuasan berhubungan dengan efikasi 
diri, kecemasan, dan lingkungan belajar yang interaktif. Secara 
keseluruhan dapat dikatakan bahwa variabel-variabel tersebut saling 
berkaitan dengan variabel-variabel tentang kesiapan e-learning. 
Ketika sub-faktor kesiapan e-learning dianalisis, diyakini bahwa 
siswa dengan kesiapan e-learning yang tinggi dapat menyelesaikan 
persyaratan online dengan sukses, dan dengan demikian, mereka 
akan siap untuk kegiatan di kelas tatap muka dan menyelesaikan 
kegiatan di kelas ini dengan sukses juga. Jadi, diyakini bahwa 
jika siswa memiliki kesiapan e-learning yang tinggi, mereka akan 
lebih puas dengan kelas online. Lim (2001) menemukan bahwa 
efikasi diri komputer siswa, yang merupakan salah satu sub-faktor 
kesiapan e-learning, merupakan prediktor kepuasan mereka di 
kelas pembelajaran jarak jauh berbasis web. Talbert (2012) juga 
menunjukkan bahwa komunikasi antara guru dan siswa, mengajukan 
pertanyaan dan memberikan umpan balik mempengaruhi kepuasan 
siswa. Ramazan Yilmaz (2017) menunjukkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi e-learning readiness. 

Gambar 2.2: E-learning readiness
Sumber: Ramazan Yilmaz (2017)

Keterangan:
ELRS : E-learning Readiness Scale 
SS : Satisfaction Scale
MSLQ : Motivated Strategies for Learning Questionnaire 
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Indikator untuk mengukur masing-masing varibel adalah 
sebagai berikut. 
ELRS (E-learning Readiness Scale)
• Computer self-efficacy
• Internet self-efficacy
• Online communication self-efficacy 
• Self-directed learning
• Learner control
• Motivation towards e-learning 

MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire)
• Intrinsic goal orientation 
• Extrinsic goal orientation
• Task value 
• Control beliefs
• Self-efficacy for learning and performance
• Test anxiety (kecemasan ujian).

I. Model Kesuksesan Adopsi E-Learning
DeLone dan Mclean mengusulkan model untuk mengukur 

keberhasilan e-learning pada tahun 1992 tentang dasar dari 
tinjauan literatur yang luas. Model yang mereka usulkan didasarkan 
pada enam variable, yaitu: kualitas informasi, kualitas sistem, 
kualitas layanan, penggunaan, niat untuk penggunaan, kepuasan 
pengguna, dan manfaat bersih (Gambar 2.2). Kemudian model 
DeLone dan Mclean diuji secara empiris oleh beberapa peneliti 
yang menyarankan untuk menambah kualitas pelayanan yang sudah 
ada model. Beberapa peneliti telah menyarankan untuk mengganti 
penggunaan sistem dengan persepsi manfaat dan penggunaan 
dengan niat untuk menggunakan. Dengan mempertimbangkan 
saran dari peneliti, DeLone dan Mclean memperbarui model mereka 
pada tahun 2002 dengan kualitas layanan sebagai konstruksi baru 
dan menggabungkan dampak individu dan organisasi menjadi 
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manfaat. Model DeLone dan Mclean menjadi populer dan telah 
digunakan oleh para peneliti untuk mengukur keberhasilan sistem 
e-learning. Tidak ada keraguan tentang keandalan dan validitas 
model, tetapi model DeLone dan Mclean memberikan hasil yang 
kontradiktif. Lebih tepatnya, ada kontradiksi berdasarkan beberapa 
variabel intervensi yang tidak dapat dijelaskan Beberapa peneliti 
telah kritis mengevaluasi model IS DeLone dan Mcleans dan 
menyarankan penyelidikan lebih lanjut untuk mengetahui kualitas 
faktor untuk meningkatkan kekuatan penjelas dari model yang ada.

Gambar 2.3. Evaluating E-Learning System Success (EESS model).
Sumber: Al-Fraihat et al., 2020 diadopsi dari model DeLone dan Mclean

Gambar 2.3 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi evaluasi kesuksesan e-learning Berdasarkan Model 
Sistem Informasi, meliputi:
• Technical System Quality

Kualitas sistem teknis diasumsikan dalam model kami menjadi 
penentu tiga konstruksi: kegunaan yang dirasakan, kepuasan 
yang dirasakan, dan penggunaan. Dalam model asli Delone 
dan McLean (2003) para peneliti berasumsi bahwa kualitas 
sistem secara langsung mempengaruhi penggunaan dan 
kepuasan pengguna. Beberapa peneliti menerapkan model 
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DeLone dan McLean dalam konteks sistem informasi dan 
menemukan hubungan positif antara kualitas dan penggunaan 
sistem. Dalam konteks sistem e-learning, kualitas sistem juga 
terbukti sangat terkait dengan penggunaan. Peneliti lain telah 
mempelajari hubungan antara sistem kualitas dan kepuasan 
pengguna dan menunjukkan adanya hubungan positif antara 
keduanya. Seddon dan Kiew (1994) dan Seddon (1997) dalam 
studi mereka menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sistem 
akan menyebabkan peningkatan kegunaan dan menemukan 
bahwa kualitas sistem adalah penentu penting dari kegunaan. 
Indikator untuk mengukur technical system quality dapat dilihat 
pada table berikut:

Table 2.2. Construct, measures technical system quality
Construct Measure Author
Technical 
system 
quality

It is easy to use Moodle Ease of use Sedera, 
Gable, 
and Chan 
(2004); 
Davis et 
al. (1989); 
Delone 
and 
McLean 
(2003)

It is easy to understand the structure of 
Moodle and how to use it Ease to learn
Moodle meets my requirements and I can 
find the information I need User requirements
Moodle includes the necessary features and 
functions I need System features
Moodle is always available for me to perform 
learning activities System availability
Moodle is flexible to interact with Flexibility
All components within Moodle are fully 
integrated and consistent Integration
Moodle launches and runs right away System 
reliability
Moodle does not crash frequently Fulfilment
Moodle protects my information from 
unauthorized access by logging only with 
my account and password
Moodle provides me with a personalised 
entry page
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• Information quality
Kualitas informasi adalah dimensi kunci dan sangat diperlukan 
dalam mengevaluasi keberhasilan sistem informasi dan 
e-learning karena peran penting informasi dalam mencapai 
tujuan pembelajaran dan keseriusan masalah yang dihasilkan 
dari kualitas informasi yang buruk (Al-Sabawy, 2013). Hubungan 
antara INQ dan penggunaan dan kepuasan pengguna muncul 
dari model Delone dan McLean (2003). Berdasarkan literatur 
sistem informasi, Rai et al. (2002) menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara informasi kualitas dan 
penggunaan. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian 
yang dilakukan oleh Halawi dkk. (2008) untuk sistem manajemen 
pengetahuan dan Kositanurit, Ngwenyama, dan Osei-Bryson 
(2006) dalam informasi Kesehatan sistem. Dalam konteks yang 
sama, Seddon dan Kiew (1994) dan Seddon

(1997) menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
kualitas informasi dan kegunaan yang dirasakan dan kepuasan 
pengguna. Hubungan antara kualitas informasi dan masing-
masing dari ketiganya konstruksi - penggunaan, kepuasan, 
dan kegunaan telah dipelajari secara empiris oleh para peneliti 
e-learning. Misalnya, Klobas dan McGill (2010) dan Eom et 
al. (2012) menemukan hubungan yang signifikan antara 
kualitas informasi dan penggunaan serta kepuasan dengan 
LMS. Itu hubungan antara kualitas informasi dan kegunaan 
yang dirasakan adalah ditemukan signifikan dalam studi Chen 
(2010) dengan sistem e-learning di konteks organisasi, dan hasil 
serupa ditemukan oleh Lwoga (2014) dengan LMS berbasis 
web. Oleh karena itu, kita dapat berasumsi bahwa peningkatan 
kualitas informasi dalam sistem e-learning secara positif akan 
mengarah pada peningkatan dalam kegunaan yang dirasakan, 
kepuasan yang dirasakan, dan sistem pemakaian. Indikator 
untuk mengukur information quality dapat dilihat pada table 
berikut:
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Table 2.3. Construct, measures technical information quality
Construct Measure Author

information 
quality

Moodle has provided me 
with sufficient and required 
information Sufficiency

Delone and McLean 
(2003)

Information and resources needed 
from Moodle are always accessible 
Accessibility

Ozkan and Koseler 
(2009); Selim (2003)

Information from Moodle is in 
a form that is readily useable 
Usability 

Ozkan and Koseler 
(2009); Sedera et al. 
(2004)

Information in Moodle is concise 
and clear Conciseness 

Sedera et al. (2004)

The structure of Moodle is well 
organized into logical and 
understandable components 
Understandability 

Sedera et al. (2004); 
Selim (2003)

The content of Moodle is up to 
date Up to date content 

Ozkan and Koseler 
(2009)

I perceive the design of Moodle 
(e.g fonts, style, colour, images, 
videos) to be good and meets 
the quality standards

Roca et al. (2006);

• Service Quality
Konstruk ini diperkenalkan sebagai konstruk baru untuk model 
DeLone dan McLean (1992). Pentingnya konstruk ini sebagai 
ukuran keberhasilan sistem informasi terkait dengan model 
DeLone dan McLean (2003) yang mengasumsikan dalam 
model mereka hubungan langsung antara kualitas layanan 
dan penggunaan dan kepuasan pengguna. Menyampaikan 
layanan oleh personel TI dalam organisasi baik yang terkait 
dengan sistem informasi atau sistem e-learning juga 
diharapkan bermanfaat besar bagi peserta didik dan secara 
positif mempengaruhi persepsi mereka tentang kepuasan 
terhadap sistem. Konstruk tersebut telah dimanfaatkan dalam 
bidang sistem informasi. Misalnya, hubungan antara SRQ dan 
kepuasan dikonfirmasi oleh Chen dan Cheng (2009) dalam 
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sistem belanja online. Hubungan langsung antara SRQ dan 
penggunaan ditemukan signifikan oleh Wang dan Liao (2008) 
dalam sistem e-government. Demikian pula, dalam konteks 
e-learning, hubungan antara SRQ dan kepuasan ditemukan 
signifikan. Hubungan antara SRQ dan manfaat secara empiris 
terbukti signifikan.

Table 2.4. Construct, measures Service Quality
Construct Measure Author
Service 
Quality

There are enough and clear 
instructions/training about 
how to use Moodle Providing 
guidance services 

Hassanzadeh et al. 
(2012); Chang and 
King (2005)

Moodle provides proper online 
assistance and help Providing help 

Holsapple and Lee-
Post (2006); Ozkan 
and Koseler (2009)

The IT services staff is available 
and cooperative when facing an 
error at Moodle Staff Availability 

Holsapple and Lee-
Post (2006)

The IT services staff understands 
the specific needs of students Fair 
understanding 

Delone and McLean 
(2003); Holsapple 
and Lee-Post (2006)

I receive a satisfactory and timely 
response from the IT services staff 
Responsiveness 

SRQ5 Delone 
&McLean (2003)

• Educational System Quality
Dalam mengembangkan model untuk mengukur keberhasilan 
e-learning di universitas Iran, Hassanzadeh et al. (2012) 
menemukan bahwa kualitas sistem pendidikan secara positif dan 
langsung mempengaruhi kepuasan pengguna dan secara tidak 
langsung penggunaan sistem, yang menunjukkan bahwa fitur 
pendidikan dalam sistem e-learning, dan fasilitas seperti forum 
diskusi, ruang obrolan, alat pembelajaran kolaboratif, dapat 
menghasilkan dalam kepuasan pengguna dan memaksimalkan 
penggunaan sistem e-learning. Interaksi sosial digunakan 
sebagai faktor kunci keberhasilan dalam pembelajaran 
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kolaboratif yang didukung komputer (CSCL) dan ditemukan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran siswa 
(Xing, Kim, & Goggins, 2015). Hubungan antara kualitas sistem 
pendidikan dan kegunaan yang dirasakan ditemukan signifikan 
untuk sistem e-learning berbasis web dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Liu, Liao, dan Peng (2005) dan oleh Almaiah dan 
Jalil (2016) untuk sistem pembelajaran seluler. Park et al., (2021) 
menemukan hubungan positif antara kualitas sistem pendidikan 
dan kepuasan. Selain itu, hubungan antara keragaman dalam 
materi penilaian, dan interaksi pelajar dalam sistem e-learning 
dengan kepuasan yang dirasakan, ditemukan signifikan oleh 
Cidral et al. (2018). Selanjutnya, hubungan antara fitur sistem 
pendidikan dan kegunaan ditemukan signifikan oleh Liu et al. 
(2005) untuk sistem e-learning berbasis web. Hasil yang sama 
diperoleh oleh Liaw dan Huang (2013) di mana ditemukan 
hubungan yang signifikan antara konstruk lingkungan belajar 
interaktif dengan manfaat yang dirasakan dan kepuasan yang 
dirasakan.

Table 2.4. Construct, measures Educational System Quality
Construct Measure Author

Educational 
System 
Quality 

Moodle provides interactivity and 
communication facilities such as 
chat, forums, and announcements. 
Interactivity and communication 

Hassanzadeh et 
al. (2012); Sun et 
al. (2008); Selim 
(2003)

I believe that communication 
facilities have been effective 
learning components in my study 
Effective communication 

Hassanzadeh et 
al. (2012); Sun et 
al. (2008); Selim 
(2003)

Moodle provides me with different 
learning styles (eg flash animation, 
video, audio, text, simulation, 
etc.) and they are interesting and 
appropriate in my study Diversity of 
learning styles 

Hassanzadeh et 
al. (2012); Sun et 
al. (2008); Selim 
(2003)
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Construct Measure Author
Moodle provides evaluation 
components and assessment 
materials (e.g., quizzes, 
assignments) Evaluation 
components 

ESQ4 
Hassanzadeh et 
al. (2012); Sun et 
al. (2008); Selim 
(2003)

• Support System Quality
Dalam literatur tentang keberhasilan sistem e-learning, isu-isu 
yang mendukung dalam sistem e-learning seperti etika dan 
kebijakan yang menguraikan aturan, peraturan, pedoman dan 
larangan untuk berkomunikasi dalam sistem e-learning, aturan 
plagiarisme tugas, perlindungan data, dan masalah hukum 
dan hak cipta lainnya dari materi yang diunggah dalam sistem 
elearning, selain popularitas dan kebijakan yang diikuti oleh 
organisasi, semua masalah ini mempengaruhi pelajar secara 
signifikan (Khan, 2005). Sebagai contoh, dalam studi empiris 
yang dilakukan oleh Ozkan dan Koseler (2009), penggunaan 
LMS di Brunel University meningkat secara signifikan karena 
adanya dorongan mahasiswa dan akademisi yang diterima 
dari universitas untuk menggunakan LMS dalam modul 
mereka. Para peneliti menyatakan “penggunaan U-Link telah 
meningkat secara signifikan selama tiga tahun terakhir … ini 
terutama karena meningkatnya popularitas portal e-learning.” 
Para peneliti mempelajari hubungan antara masalah sistem 
yang mendukung dan kepuasan dan menemukannya signifikan. 
Di sisi lain, promosi organisasi dari sistem elearning secara 
signifikan dan positif mempengaruhi kepuasan karyawan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Navimipour dan Zareie 
(2015). Untuk hubungan antara kualitas sistem pendukung 
dan keduanya kegunaan dan kegunaan yang dirasakan, ini 
tidak diuji secara empiris dalam literatur sebelumnya. Namun, 
kami berpendapat bahwa adanya isu-isu yang mendukung 
dalam sistem e-learning juga diharapkan dapat mempengaruhi 
secara positif pemanfaatan sistem dan persepsi kegunaan. 
Ini karena baru-baru ini lebih banyak perhatian diberikan 
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pada masalah etika dan hukum, dan persyaratan baru telah 
diperkenalkan oleh undang-undang perlindungan data. Lebih 
lanjut, mengingat adanya fasilitas komunikasi (misalnya, forum, 
obrolan, dan email), data yang dihasilkan dari obrolan dan 
forum dapat mengungkapkan pendapat pribadi, data pribadi, 
dan bias pribadi yang kemungkinan tidak ingin diketahui 
oleh dunia luar (melalui mesin pencari) oleh siswa. Dengan 
demikian, memberikan informasi sebelum menggunakan 
sistem e-learning dapat meningkatkan kesadaran mereka dan 
secara signifikan mempengaruhi persepsi mereka terhadap 
kegunaan sistem secara keseluruhan. Selain itu, popularitas 
sistem e-learning, dan kebijakan yang diikuti oleh organisasi 
untuk mempromosikan sistem e-learning mereka, memainkan 
peran penting dalam meningkatkan penggunaan sistem oleh 
akademisi dan pelajar.

Table 2.5. Construct, measures Support System Quality
Construct Measure Author
Support 
System 
Quality

Moodle provides appropriate information 
about plagiarism issues when submitting 
assignments through the system, Ethical 
issues 

Khan (2005); 
Ozkan and 
Koseler (2009)

Moodle provides information about 
behavioural considerations when 
communicating with students or with 
instructor behavioural considerations 

Khan (2005); 
Ozkan and 
Koseler (2009)

Moodle provides information about the 
accessibility of content, permission for 
viewing course materials, and any other 
personal data in the system Legal issues 

Khan (2005); 
Ozkan and 
Koseler (2009)

If it is optional, I would still prefer to use 
Moodle as a supportive tool in the module 
Promotion of the elearning system 

Ozkan and 
Koseler (2009)

• Learner Quality
Konstruk ini berhasil dioperasikan dalam beberapa model yang 
dikembangkan oleh peneliti e-learning sebelumnya. Beberapa 
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peneliti memeriksa subset dari konstruk kualitas pelajar, 
misalnya, self-efficacy pelajar dipelajari oleh Ong, Lai, dan Wang 
(2004) dan hubungan yang signifikan dengan kegunaan yang 
dirasakan ditemukan. Hasil yang sama dicapai oleh Park (2009). 
McGill dan Klobas (2009) mempelajari hubungan tersebut antara 
sikap pelajar terhadap penggunaan LMS dan pemanfaatan 
LMS dan menganggapnya signifikan. Selain itu, hubungan 
antara keterlibatan siswa dan penggunaan dan kepuasan 
ditemukan signifikan dalam studi Klobas dan McGill (2010). 
Juga, hubungan antara efikasi diri dan kecemasan komputer 
pelajar dengan kegunaan yang dirasakan dipelajari oleh Chen 
dan Tseng (2012). Hubungan antara pelajar dan kepuasan yang 
dirasakan ditemukan signifikan dalam model Sun et al. (2008) 
dan Ozkan dan Koseler (2009). 

Table 2.6. Construct, measures Learner Quality
Construct Measure Author
Learner 
Quality

I believe it is good to use Moodle 
Learner’s behavior 

Davis et al. (1989)

I have a positive attitude toward 
using Moodle Learner’s attitude 

Davis et al. (1989); 
Sun et al. (2008)

I am not intimidated by using Moodle 
Learner’s anxiety 

Sun et al. (2008); 
Piccoli, Ahmad, 
and Ives (2001)

My previous experience with
e-learning systems and computer 
applications helped me in using 
Moodle Learner’s previous 
experience 

Ozkan and Koseler 
(2009); Selim 
(2007)

I am able to perform tasks in Moodle 
successfully Learner’s self-efficacy 

Roca et al. (2006); 
Sun et al. (2008)

• Instructor Quality
Peran instruktur dalam keberhasilan e-learning telah mendapat 
perhatian dari para peneliti di arena e-learning. Untuk 
memperjelas, model yang dikembangkan oleh Sun et al. (2008) 
meneliti hubungan antara dimensi instruktur, menggunakan dua 
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indikator (ketepatan waktu respon instruktur, sikap instruktur 
terhadap e-learning), dan kepuasan, dan ditemukan signifikan 
secara positif. Hasil serupa diperoleh Cidral dkk. (2018) di 
mana ditemukan hubungan positif antara sikap instruktur 
terhadap e-learning dan kepuasan pengguna. Lwoga (2014) 
menggunakan kualitas instruktur sebagai konstruk terpisah 
dan mengkonfirmasi hubungan signifikan positif antara kualitas 
instruktur dan keduanya kegunaan dan kepuasan pengguna. 
Selain itu, kualitas instruktur telah ditemukan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelajar dengan 
sistem e-learning. Norma subyektif sebagai indikator yang 
berhubungan dengan kualitas instruktur dipelajari dalam model 
yang dikembangkan oleh Park (2009) dan Roca et al. (2006), 
dan hubungan yang signifikan dengan kegunaan dan kepuasan 
ditemukan masing-masing. Sedikit penelitian telah ditemukan 
untuk menyelidiki hubungan antara kualitas instruktur 
sebagai konstruksi yang berdiri sendiri dan penggunaan 
sistem e-learning. Namun demikian, McGill dan Klobas (2009) 
mempelajari korelasi antara norma instruktur dan pemanfaatan 
LMS dan ditemukan signifikan secara positif. Dalam penelitian 
kami, kami berasumsi bahwa aspek yang terkait dengan 
instruktur, seperti sikap positif, antusiasme, rekomendasi kepada 
siswa, keterlibatan dengan berbagai tingkat kegiatan (misalnya 
interaktif dan komunikasi dan daya tanggap terhadap siswa) 
juga cenderung mempengaruhi pemanfaatan sistem e-learning.

Table 2.7. Construct, measures Instructor Quality
Construct Measure Author
Learner 
Quality

I use Moodle as recommended by 
my instructor 

Al-Fraihat, Roca 
et al. (2006)

I think an instructor’s enthusiasm 
about using Moodle stimulates my 
desire to learn Instructor’s enthusiasm 

Sun et al. (2008)
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Construct Measure Author
I receive a prompt response to 
questions and concerns from my 
instructors in Moodle Instructor’s 
responsiveness

Sun et al. (2008); 
Ozkan and 
koseler (2009)

I think communicating and interacting 
with instructors are important and 
valuable in Moodle Instructor’s 
interactive communication 

Sun et al. (2008); 
Ozkan and 
Koseler (2009)

Generally, my instructors have a 
positive attitude to the utilization of 
Moodle Instructor’s attitude 

Sun et al. (2008); 
Lee et al. (2009)

• Perceived Satisfaction
Jelas bahwa kepuasan telah membuktikan dengan kuat validitas 
dan reliabilitasnya sebagai ukuran penting dari keberhasilan 
sistem informasi dan sistem e-learning. Dalam model penelitian 
kami, kami mengasumsikan bahwa kepuasan pengguna 
merupakan penentu dari konstruk manfaat. Pengaruh kepuasan 
pengguna terhadap manfaat yang dicapai dari sistem secara 
empiris ditemukan signifikan dalam model keberhasilan 
sistem informasi DeLone dan McLean (2003). Hasanzadeh dkk. 
(2012) menjelaskan bahwa ketika pengguna sistem e-learning 
lebih puas, mereka menggunakan sistem dan manfaat dari 
penggunaan sistem akan tercapai. Cidra dkk. (2018) menemukan 
bahwa kepuasan yang dirasakan menjelaskan 43,3% dari varians 
dampak individu yang menunjukkan hubungan yang signifikan 
antara keduanya. Hasil yang sama diperoleh oleh Eom et al. 
(2012) dan Hassanzadeh dkk. (2012).

Table 2.8. Construct, measures Perceived Satisfaction
Construct Measure Author

Perceived 
Satisfaction

I am satisfied with the performance 
of Moodle Satisfaction with system 
performance 

Arbaugh (2000); 
Hassanzadeh et 
al. (2012)

I enjoy using Moodle in my study 
Enjoyable experience 

Arbaugh (2000)
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Construct Measure Author
Moodle satisfies my educational 
needs Providing educational needs 

Hassanzadeh et 
al. (2012)

Overall, I am pleased with the 
experience of using Moodle Overall 
satisfaction 

Cidral et al. 
(2018)

• Perceived Usefulness
Kegunaan digunakan oleh Davis (1989) sebagai konstruk 
penentu utama dalam model penerimaan teknologi. Penerimaan 
adalah elemen penting untuk mengukur keberhasilan sistem 
informasi dan e-learning (Davis, 1989; Roca et al., 2006). Model 
penelitian ini mengharapkan bahwa manfaat yang dirasakan dari 
e-learning dapat secara positif mempengaruhi tiga konstruksi: 
kepuasan yang dirasakan, penggunaan, dan manfaat siswa. 
Temuan dari literatur secara empiris mendukung hubungan ini. 
Dalam studi yang dilakukan oleh Arbaugh (2000) dihipotesiskan 
bahwa kegunaan yang dirasakan dari perangkat lunak kursus 
akan berhubungan positif dengan kepuasan siswa dengan 
kursus berbasis Internet”, dan hipotesis ini didukung. Secara 
setara, studi Seddon (1997) dalam keberhasilan sistem informasi, 
Al-Sabawy (2013) dalam keberhasilan sistem e-learning, dan 
Limayem dan Cheung (2008), semuanya menemukan bahwa 
manfaat yang dirasakan secara signifikan dan langsung 
mempengaruhi kepuasan pengguna. Sejalan dengan itu, jika 
siswa merasa bahwa sistem e-learning berguna bagi mereka, 
mereka cenderung menggunakannya. Hubungan ini telah dinilai 
dalam beberapa studi e-learning, misalnya Islam (2013), Pituch 
dan Lee (2006), Van Raaij dan Schepers (2008), Sandjojo dan 
Wahyuningrum (2015), dan umak et al. (2011). Studi sebelumnya 
menyoroti hubungan signifikan langsung antara kegunaan dan 
manfaat bersih (Hwang, Chang, Chen, & Wu, 2008); kegunaan 
dan manfaat organisasi (Park & Zhang, 2021), kegunaan dan 
dampak individu (Lee et al., 2011); kegunaan dan dampak 
individu dan organisasi (Hasan et al., 2017).
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Tabel 2.9. Construct, measures Perceived Usefulness
Construct Measure Author

Perceived 
Satisfaction

Using Moodle enables me to 
accomplish my tasks more 
quickly Accomplishing tasks 
quickly 

Selim (2003); Venkatesh 
and Davis (2000)

Using Moodle improves my 
learning performance 
Improving learning 
performance 

Selim (2003); Roca et al. 
(2006); Rai et al. (2002)

Moodle helps me learn 
effectively Effective learning 

Venkatesh and Davis 
(2000) and Pituch and 
Lee (2006); Roca et al. 
(2006); Selim (2003)

• System use 
Penggunaan sistem yang sebenarnya adalah ukuran umum 
untuk model keberhasilan sistem informasi Delone dan McLean 
(2003) dan TAM dari Davis (1989). Dalam studi tinjauan pustaka 
sistematis yang dilakukan oleh Petter et al. (2008), dilaporkan 
bahwa ‘penggunaan’ memiliki hubungan moderat dengan 
manfaat menggunakan sistem. Melalui penelitian sebelumnya, 
hubungan antara penggunaan dan manfaat sistem ditemukan 
signifikan (Chen and Tseng, 2012; Garcia-Smith & Effken, 2013; 
Hu, 2012). Pada tingkat organisasi, penggunaan sistem e-learning 
untuk memberikan kursus pelatihan bagi karyawan terbukti 
secara langsung dan positif mempengaruhi keuntungan bersih 
perusahaan (Chen dan Tseng, 2012). Penelitian lain menemukan 
hasil yang serupa (Halawi et al., 2008; Kositanurit et al., 2006; 
Zhu & Kraemer, 2005). Oleh karena itu, kami berharap bahwa 
dengan menggunakan sistem ini dapat meningkatkan manfaat 
siswa secara positif dari peningkatan pengetahuan, menghemat 
waktu, dan mengelola proses pembelajaran secara sistematis.
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Table 2.10. Construct, measures Use
Construct Measure Author
Use I use Moodle frequently 

Frequency of use 
Delone and McLean 
(2003); Selim (2003)

I depend on Moodle in my study 
Dependence on system 

Delone and McLean 
(2003); Selim (2003); 
Rai et al. (2002)

I use Moodle regularly Regular use Delone and McLean 
(2003); Selim (2003)

On average, I spend a long time 
on using Moodle Duration of use 

Delone and McLean 
(2003); Selim (2003)

Table 2.11. Construct, measures Benefits
Construct Measure Author
Benefits Using Moodle has increased 

my knowledge and helped me 
to be successful in the module 
Increasing knowledge 

Hassanzadeh et al. 
(2012)

Moodle is a very effective 
educational tool and has helped 
me to improve my learning 
process Improving learning 
process 

Hassanzadeh et al. 
(2012); Holsapple and 
Lee-Post (2006); Rai et 
al. (2002)

Moodle makes communication 
easier with the instructor 
and other class mate Easier 
interaction and communication 

Almutairi and 
Subramanian (2005); 
Selim (2003)

Moodle saves my time in 
searching for materials and cuts 
down expenditure such as paper 
cost Time and cost saving 

Delone and McLean 
(2003); Holsapple 
and Lee-Post (2006); 
Hassanzadeh et al. 
(2012)

Moodle has helped me to achieve 
the learning goals of the module 
Achieving learning goals 

Hassanzadeh et al. 
(2012); Selim (2003)
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BAB III 
KEBERHASILAN E-LEARNING 

BERDASARKAN MODEL E-LEARNING 
QUALITY (ELQ) DAN DELONE-

MCLEAN MODEL

A. Model E-Learning Quality (ELQ)
Model kualitas e-learning telah menambahkan faktor 

personalisasi, strategi pedagogis, kebutuhan pelajar, keamanan, 
interaktivitas, manfaat ekspektasi biaya, dan hasil belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian Al-Fraihat et al., (2020) bahwa untuk 
mengevaluasi kesuksesan model e-learning digunakan multidimensi 
yang lebih komprehensif untuk mengevaluasi keberhasilan sistem 
e-learning (yaitu, model DeLone dan McLean, TAM, Model Kepuasan 
Pengguna, dan Model Kualitas Elearning yang digambarkan pada 
Gambar 3.1.

Gambar 3.1: Multidimensional Conceptual Model for Evaluating 
E-learning System Success (EESS model).

Sumber: Al-Fraihat et al., (2020)
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Model komprehensif untuk mengevaluasi keberhasilan sistem 
e-learning diperlukan, untuk alasan berikut:
• Adanya ketidakpastian dan kecurigaan tentang apa yang 

sebenarnya menjadi penentu keberhasilan sistem e-learning. 
Oleh karena itu, penelitian ini, sebagai kegiatan diskrit, 
menghitung literatur yang terkait dengan keberhasilan sistem 
e-learning untuk menyaring faktor-faktor tersebut. 

• DeLone dan McLean menyampaikan model eksplisit untuk 
mengukur keberhasilan sistem informasi, tetapi harus diperluas 
untuk memasukkan variabel yang sesuai dengan konteks 
e-learning, meningkatkan kekuatan penjelas, fokus pada 
yang sangat penting, peran faktor manusia dan sosial dalam 
keberhasilan sistem tersebut. Selanjutnya, DeLone dan McLean 
tidak secara empiris memvalidasi model mereka. Sebaliknya, 
model tersebut diperkenalkan sebagai kerangka kerja untuk 
mengkonseptualisasikan dimensi keberhasilan sistem informasi. 
DeLone dan McLean merekomendasikan agar peneliti lain 
mengembangkan dan memvalidasi model lebih lanjut dalam 
konteks yang berbeda.

• TAM memungkinkan penilaian penerimaan dan adopsi 
teknologi baru, termasuk sistem e-learning; namun, penerimaan 
tidak menjamin kesuksesan, tetapi membatasi pemahaman kita 
pada aspek-aspek yang berkaitan dengan perilaku, sementara 
ada kebutuhan untuk memahami sepenuhnya gambaran 
kesuksesan secara keseluruhan. Selain itu, ada kebutuhan 
untuk mempertimbangkan semua fase sebelum menggunakan 
sistem (misalnya, desain sistem, kualitas informasi). Fase selama 
pemanfaatan sistem (meliputi, kegunaan dan kepuasan), dan 
setelah menggunakan sistem (meliputi, manfaat menggunakan 
sistem). Kepuasan pengguna juga merupakan prediktor penting 
keberhasilan e-learning, tetapi harus diintegrasikan dengan 
pendekatan lain untuk membangun jembatan konseptual antara 
fase yang berbeda dari sistem, lebih baik untuk memeriksa peran 
penting kepuasan dalam mempengaruhi manfaat pembelajaran 
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dan menilai keberhasilan sistem, dan untuk memaksimalkan 
kekuatan prediksi dari konstruksi ini.

• Pendekatan kualitas e-learning, keragaman, kompleksitas 
sistem e-learning, spontanitas, ambiguitas, dan generalitas 
dari beberapa pendekatan ini, ditambah dengan kurangnya 
landasan teoretis, membuat mengadopsi pendekatan ini tidak 
praktis dan menantang untuk mengidentifikasi pengukuran 
keberhasilan yang tepat dan sesuai.

Model Kualitas e-learning digunakan untuk mengevaluasi 
pembelajaran berbasis web (Gambar 2.6). Banyak penelitian telah 
dilakukan dengan menggunakan E-Learning Quality. 

Gambar 3.2. E-Learning Quality Model

Kualitas layanan e-learning dianggap sebagai variabel 
independen dan akan diukur dengan bantuan lima parameter, yaitu 
Kualitas Peserta didik, Kualitas Instruktur, Kualitas Informasi, Kualitas 
Sistem, dan Kualitas Kelembagaan. Kegunaan yang dirasakan dan 
kemudahan penggunaan dianggap sebagai variabel moderasi dan 
kinerja akademik dianggap sebagai variabel terikat. Penjelasan rinci 
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tentang variabel dependen, independen, dan moderator dapat 
dilihat dalam gambar 3.4.

Gambar 3.4. Model kinerja akademik dan pembelajaran (Alam et 
al., 2021)

Arah penelitian lain untuk mengevaluasi keberhasilan sistem 
e-learning dilakukan dengan menilai kualitas e-learning secara 
keseluruhan. Meskipun kualitas adalah istilah umum, pendekatan 
dan model yang berbeda telah muncul, dan aspek dan pendekatan 
yang berbeda terhadap kualitas telah dipertimbangkan dalam 
model kualitas e-learning (misalnya, excellence models, e-learning 
quality surveys, ISO 9000, benchmarking). Model Pembelajaran 
Berbasis Permintaan (Demand-Driven Learning Model/(DDLM) 
untuk mengevaluasi sistem pembelajaran berbasis web (web-
based learning/WBL). Model tersebut dikembangkan sebagai 
jawaban atas kebutuhan merancang model pembelajaran baru 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Model DDLM dan WBL 
menggabungkan lima dimensi: dimeni pertama terkait dengan 
permintaan konsumen (consumer demands) (yaitu, quality content, 
delivery, and service); superior structural as the quality standard 
(yaitu: the required foundation that makes it possible to provide this 
level of content, delivery and service. Dimensi kedua menekankan 
pada kebutuhan siswa dengan mempertimbangkan motivasi 
pelajar; fasilitator pembelajaran untuk membangun lingkungan 
belajar kolaboratif yang sehat; strategi pedagogis; melakukan 
strategi penilaian dan evaluasi peserta didik secara berkala; dan 
memastikan lingkungan e-learning nyaman untuk siswa. Dimensi 
ketiga adalah hasil pembelajaran, misalnya, biaya yang lebih rendah 
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untuk pembelajaran, keuntungan pribadi, dan pencapaian hasil 
belajar. Dimensi keempat adalah evaluasi program yang sedang 
berlangsung dan dimensi kelima adalah adaptasi dan perbaikan 
yang berkelanjutan. Para peneliti menyatakan bahwa konstruksi 
ini merupakan model yang bisa mensukseskan program WBL, dan 
model tersebut telah divalidasi dan diuji secara empiris oleh para 
peneliti. Model multi-dimensi lain dibangun oleh Ehlers (2004) untuk 
mengevaluasi kualitas e-learning. Ehlers (2004) mengembangkan 
model mereka berdasarkan perspektif peserta didik yang 
menekankan perlunya memahami kebutuhan peserta didik sebelum 
memulai proyek e-learning. Menurut model ini, kualitas e-learning 
adalah proses produksi bersama antara pembelajar dan lingkungan 
belajar untuk mengaktifkan dan memberdayakan siswa. Ada 
beragam pendekatan, model dan kerangka kerja dalam literatur. 
Kualitas e-learning yang lebih tinggi dapat diukur dengan empat 
aspek: keterlibatan peserta didik (learners’ engagement); pengakuan 
konteks (context acknowledgement); tantangan bagi peserta didik 
(the challenge for learners) dan keterlibatan praktik (the involvement 
of practice). Jaminan kualitas dalam e-learning dan menekankan 
bahwa ada dua pendekatan utama: benchmarking dan spesifikasi 
standar. Benchmarking membandingkan kinerja dan hasil dalam 
satu pengaturan dengan yang dicapai sedangkan standar adalah 
kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja. Model kualitas dari 
perspektif pengembang mendasarkan pada empat variabel: konten 
layanan (service content), fungsionalitas sistem (system functionality), 
teknologi informasi (information technology), dan keandalan sistem 
(system reliability). Kerangka kerja untuk mengevaluasi kualitas 
e-learning oleh Irlandia, Correia, dan Griffin (2009) berfokus pada 
peningkatan keterampilan akademisi dan menganggap ini sebagai 
stimulan utama kualitas e-learning. Arah lain untuk menilai kualitas 
e-learning adalah dengan membentuk lembaga dan program 
untuk penjaminan standar kualitas e-learning. Di Eropa, survei 
kualitas e-learning dilakukan untuk menilai kualitas e-learning. 
Sejumlah besar penelitian dan upaya telah difokuskan pada 
kualitas e-learning. Namun, karena kompleksitas sistem elearning, 
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keragaman pemangku kepentingan e-learning, dan konsep umum 
kualitas, ada ketidakpastian dan ambiguitas di antara apa yang 
sebenarnya merupakan pendekatan e-learning yang berkualitas. 
Selain itu, menjadi sulit untuk mengidentifikasi pengukuran yang 
tepat cocok untuk mengevaluasi sistem e-learning berdasarkan 
kualitas pendekatan karena kriteria bervariasi dari satu organisasi 
ke organisasi lainnya.
• Kualitas Pembelajar (Learner’s Quality)

Kualitas Pelajar dianggap sebagai salah satu parameter yang 
paling penting mempengaruhi keberhasilan e-learning. Banyak 
penelitian menyimpulkan bahwa kualitas pembelajar memiliki 
hubungan yang signifikan dengan persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan dan prestasi akademik siswa. Hasil penelitian 
sebelumnya dengan jelas menunjukkan bahwa kualitas 
pembelajar memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan 
e-learning dan kualitas peserta didik. Kualitas peserta didik 
dinilai menggunakan delapan instrumen dalam empat kategori. 
Empat kategori adalah sikap pelajar, perilaku pelajar, self-efficacy 
pelajar, dan interaksi rekan pelajar seperti yang disebutkan 
dalam Tabel 3.1.

Table 3.1. Construct, measures Learner’s Quality

Category Measure
Learner’s Quality

Learner’s 
Attitude

Learner believes LMS is good for learning. 
Learner has a positive attitude toward LMS

Learner’s 
Behavior

Leaner is not intimidated by using LMS
Leaners’s previous experience with LMS is helpful

Learner’s Self-
efficacy

Leaner’s ICT skill
Leaner’s communication skill

Learner’s Peer-
Interaction

Leaner enjoys interacting with peers
Learner trusts the knowledge of Peers.
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• Kualitas Pengajar
Kualitas pengajar adalah parameter yang paling penting dan 
banyak digunakan untuk menilai kualitas layanan e-learning. 
Untuk mengevaluasi kualitas pengajar, semua instrumen 
dibagi menjadi empat kategori yaitu keandalan, jaminan, 
empati, dan daya tanggap para pengajar. Keempat kategori 
tersebut adalah parameter yang paling umum digunakan untuk 
mengukur kualitas layanan pada e-learning. Beberapa studi ini 
menemukan bahwa kualitas pengajar memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap persepsi, persepsi kemudahan dan kinerja 
akademik siswa. 

Tabel 3.2. Construct, measures Instructor Quality (Kualitas 
pengajar)

Category Measure
Learner’s Quality

Reliability Instructor are dependable for the course 
contents. 
Instructors provide services at the time they 
promise to do so.
Instructors’ intended communications are 
always clear.

Assurance Instructors are knowledgeable in their fields. 
Instructors are experienced to deliver course 
content.
Instructors are fair and impartial in academics

Empathy Instructors are genuinely concerned with their 
students. 
Instructor understand the individual needs of 
their students. 
Instructors encourage and motivate students 
to do their best

Responsiveness Instructors efficiently respond to individual 
students. 
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Category Measure
Learner’s Quality

Instructor welcome student’s questions and 
comments. 
Instructor utilize all possible ways to help 
students

• Kualitas Informasi
Kualitas informasi adalah elemen untuk menentukan 
keberhasilan e-learning. Informasi berkualitas tinggi dan 
penyajian logisnya merupakan persyaratan penting untuk 
keberhasilan e-learning. Beberapa penelitian telah menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara kualitas informasi dan persepsi 
manfaat, persepsi kemudahan dan kinerja akademik. Empat 
kategori yang digunakan untuk menilai kualitas informasi yaitu 
isi, instruksi, bahasa, dan mode informasi.

Tabel 3.3. Construct, measures Information Quality 

Category Measure
Information Quality

Content LMS offers relevant information
LMS offers up-to-date information.
LMS offers complete information

Instructions LMS provides clear instructions. 
LMS provides objective instructions. 
LMS provides actionable instructions.

Language LMS uses easy language.
LMS uses professional language
LMS uses multilingual communication.

Modes LMS contains multimedia information
LMS gives proper feedback information
LMS facilitates flexible learning.
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• Kualitas Sistem
Beberapa penelitian mengembangkan model untuk mengukur 
keberhasilan e-learning dengan dimasukkannya kualitas sistem. 
Kualitas sistem juga bisa mempertimbangkan kualitas sistem 
dalam Learning Management Systems (LMS). Untuk mengukur 
kualitas LMS semua instrumen dibagi menjadi empat kategori 
yaitu dukungan multimedia, desain antarmuka, fungsionalitas, 
dan kemudahan penggunaan.

Tabel 3.4. Construct, measures System Quality

Category Measure
System Quality

Multimedia 
Support

LMS uses audio elements properly
LMS uses video elements properly
LMS uses animations properly

Interface 
Design

LMS fonts, style, color, meet the quality standards.
Structure of LMS is easy to understand. 
LMS interface is intuitive and familiar. 

Functionality LMS does not sign out automatically
LMS operates gracefully during peak loads.
LMS gives similar experience on desperate devices

Ease of Use Ease of communication with peers.
Ease of sharing data and information.
Ease of sharing learning experience. 

1. Kualitas Institusi
Beberapa penelitian telah meneliti kualitas sistem pendukung 
dan pengaruhnya terhadap manfaat yang dirasakan, kemudahan 
penggunaan yang dirasakan selama penggunaan e-learning. 
Selama pencarian literatur itu sulit untuk menemukan studi 
yang menggunakan konstruksi ini secara terpisah dan 
memeriksa pengaruhnya terhadap kinerja akademik. Alih-alih 
menggunakan konstruksi ini, mereka telah menggunakan sistem 
pendukung kualitas dan kualitas lingkungan secara terpisah, dan 
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meneliti pengaruhnya terhadap penggunaan e-learning. Studi 
saat ini menggunakan kualitas kelembagaan sebagai salah satu 
konstruk untuk mengukur keberhasilan implementasi e-learning. 
Semua instrumen yang telah ditentukan dikelompokkan ke 
dalam empat kategori berbeda—yaitu dukungan administratif, 
dukungan keuangan, dukungan pemangku kepentingan, dan 
dukungan lingkungan. Dukungan lingkungan dan administratif 
sering digunakan dalam bentuk yang berbeda. Tidak ada yang 
sebelumnya peneliti memperkenalkan dan menggunakan 
dukungan keuangan dan pemangku kepentingan. Studi saat 
ini juga menggunakan instrumen yang dirancang sendiri untuk 
mengukur dukungan keuangan dan pemangku kepentingan 
seperti yang digambarkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Construct, measures Institutional Quality

Category Measure
Institutional Quality

Administrative 
Support

Institution has Top management support for 
e-learning.
Institution has effective policy to promote 
e-learning.
Provides conducive environment to 
implement e-learning. 

Financial 
Support

Institution provides financial support for 
e-learning 
Provides timely funding for hardware and 
software updates.
Institution provides monetary benefits to 
stakeholders.

Stakeholder 
Training

Institution is providing training to 
stakeholders.
Trainers of stakeholders are knowledgeable
Modes of stakeholders training are 
appropriate. 
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Category Measure
Institutional Quality

Environmental 
Support

Ministry provides incentives for e-learning 
adoption. 
Executive body such as Deanship to handle 
e-learning.
Best performing stakeholder gain social 
recognition.

• Perceived Usefulness dan Use of ELS
TAM menunjukkan bahwa penggunaan dan persepsi manfaat 
dipertimbangkan sebagai konstruksi independen dalam 
menguji keberhasilan e-learning. Untuk mengukur persespsi 
manfaat, dua instrumen diidentifikasi yaitu Blackboard increases 
my knowledge dan Blackboard yang berguna untuk membantu 
menyelesaikan tugas dengan mudah. Persepsi manfaat akan 
diukur dengan 3 indikator. Beberapa studi menemukan bahwa 
persepsi manfaat dan penggunaan ELS berhubungan positif 
dengan keberhasilan e-learning. 

Tabel 3.6. Construct, measures Perceived Usefulness dan Use of 
ELS

Construct Measure
Perceived 
Usefulness 
of ELS

Blackboard helps me to complete my tasks easily
Blackboard increases my knowledge
Blackboard is useful

Use of ELS I use Blackboard frequently
I use Blackboard for my study 
I use Blackboard for my communication

• Pembelajaran dan Prestasi Akademik
Tujuan akhir penggunaan e-learning adalah untuk meningkatkan 
pedagogi pembelajaran dan meningkatkan kinerja akademik. 
Studi lain telah dilakukan untuk memeriksa keberhasilan 
implementasi e-learning dan dampaknya terhadap kinerja 
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akademik siswa. Empat instrumen dirancang untuk mengukur 
kinerja akademik siswa menggunakan sistem e-learning untuk 
menguji sifat dan besarnya hubungan antara keberhasilan 
e-learning dan dampaknya terhadap prestasi akademik siswa. 

Tabel 3.7. Construct, measures Learning and Academic 
Performance

Construct Measure Author
Learning 
and
Academic
Performance

Academic performance using ELS is 
satisfactory

[42,43]

I am happy with the learning experience 
using ELS 
ELS helped me in achieving learning 
goals 
ELS is efficient for learning 

Keterangan: (LMS) = Learning Management Systems (Alam et 
al, 2021)

2. Keberhasilan Belajar Mengajar Berdasarkan DeLone and 
Mclean Model
Banyak studi yang mengusulkan kerangka keberhasilan 

e-learning dengan mengadopsi niat untuk menggunakan sebagai 
ukuran keberhasilan. Beberapa penelitian telah memasukkan 
pengaruh pada pembelajaran atau ukuran kinerja akademik. Ada 
sebuah penelitian yang menunjukkan pengaruh persepsi kegunaan 
layanan e-learning terhadap kinerja akademik peserta didik. DeLone 
dan Mclean mengusulkan model untuk mengukur keberhasilan 
e-learning pada tahun 1992 berdasarkan tinjauan literatur yang luas. 
Model yang mereka usulkan didasarkan pada enam variable yaitu 
kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, penggunaan, 
niat untuk menggunakan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih 
(Gambar 1). Kemudian model yang mereka usulkan diuji secara 
empiris oleh beberapa peneliti yang menyarankan untuk menambah 
kualitas pelayanan. 
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Beberapa peneliti menyarankan untuk mengganti penggunaan 
sistem (system use) dengan persepsi manfaat yang dirasakan 
(perceived Usefulness) dan menggantikan variabel menggunakan 
(use) dengan niat untuk menggunakan (intention to use). 
Mempertimbangkan beberapa saran dari peneliti, DeLone dan 
Mclean memperbarui model mereka pada tahun 2002 dengan 
memasukkan kualitas layanan sebagai variable baru dan 
menggabungkan dampak individu dan organisasi menjadi manfaat 
(benefits). Model DeLone dan Mclean menjadi populer dan telah 
digunakan oleh para peneliti [38] untuk mengukur keberhasilan 
sistem e-learning. Variabel yang digunakan dalam model DeLone 
dan Mclean meliputi: yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, 
kualitas layanan, niat untuk menggunakan, kepuasan pengguna, 
dan manfaat (net benefits).

Gambar 3.5. DeLone and Mclean model (2003).

Meskipun model ini sudah dianggap sempurna, namun 
masih ada keraguan tentang keandalan dan validitas model yang 
kontradiktif. Kontradiksi muncul berdasarkan beberapa variabel 
intervensi yang tidak dapat dijelaskan dalam model. Beberapa 
peneliti [38] telah mengevaluasi secara kritis Model DeLone dan IS 
dan menyarankan penyelidikan lebih lanjut dengan menambahkan 
kualitas sebagai upaya untuk meningkatkan kekuatan penjelas dari 
model yang ada (Alam et al., 2021). Model keberhasilan sistem 
informasi DeLone dan McLean mengadopsi konstruksi model 
keberhasilan sistem informasi dan memperluasnya ke konstruksi 
dan indikator yang disertakan dari model dan teori lain agar sesuai 
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dengan konteks e-learning Konstruksi yang diadopsi dari model 
ini adalah: 
• Kualitas Sistem (System Quality)
• Kualitas Layanan (Service Quality)
• Kualitas Informasi (Information Quality)
• Kepuasan (Satisfaction)
• Penggunaan (Use)
• Manfaat (Benefits)

Konstruk kepuasan dan penggunaan sering digunakan dalam 
model DeLone dan McLean dan TAM. Model DeLone dan McLean 
dibangun untuk mengukur keberhasilan sistem informasi. Oleh 
karena itu, membutuhkan kesesuaian dengan kebutuhan sistem 
e-learning. Kualitas sistem merupakan penentu penting dari kualitas 
e-learning, dan dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu:
• Kualitas Sistem Teknis (Technical System Quality)
• Kualitas Sistem Pendidikan (Educational System Quality)
• Kualitas Sistem Pendukung (Support System Quality)

Kualitas sistem teknis terkait dengan masalah seperti keandalan 
sistem, ketersediaan, kemudahan penggunaan fitur sistem. 
Kualitas sistem pendidikan terkait dengan keberadaan fitur seperti 
komponen interaktivitas dan komunikasi, materi penilaian, dan 
keragaman gaya belajar. Kualitas sistem pendukung terkait dengan 
isu-isu sistem e-learning yang terkait dengan masalah etika dan 
hukum dan promosi sistem e-learning. Mengukur manfaat, baik 
di tingkat individu dan organisasi, menjadi kunci bagi penilaian 
sistem e-learning. Namun, mengukur manfaat di tingkat organisasi 
membutuhkan manajer senior untuk menilai peningkatan 
profitabilitas (Petter, DeLone, & McLean, 2008). 

B. Keberhasilan E-Learning Berdasarkan Model TAM
Davis et al., (1989) mengusulkan model untuk yang menunjukkan 

factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi 
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informasi. Teori Davis et al., (1989) sangat populer di peneliti-peneliti 
adopsi inovasi. Model yang diajukan Davis ini dinamakan Technology 
Acceptance Model (TAM). TAM mengekplorasi variable persepsi 
manfaat (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use) untuk memprediksi intention to use. TAM 
dianggap sebagai salah satu model yang paling banyak diadopsi 
dalam penerimaan e-learning oleh peneliti. 

Gambar 3.6. Technology Acceptance Model

Model penerimaan teknologi (TAM) oleh Davis et al. (1989) 
telah menjadi teori yang paling banyak digunakan untuk mengukur 
keberhasilan teknologi baru dalam hal penerimaan dan penggunaan 
teknologi (Surendran, 2012). Model mendasarkan pada Theory of 
Reasoned Action (TRA) dan dikategorikan kedalam teori Psikologi 
Sosial. TAM menunjukkan bahwa ketika pengguna menghadapi 
teknologi baru, beberapa faktor akan mempengaruhi keputusannya 
terkait bagaimana dan kapan menggunakan teknologi baru tersebut 
(Davis, 1989). Berdasarkan model ini, faktor eksternal, faktor sosial, 
faktor budaya dan faktor politik menjadi penentu terbentuknya 
persepsi atas manfaat yang dirasakan dan persepsi kemudahan 
menggunakan (Surendran, 2012). Persepsi manfaat yang dirasakan 
dan persepsi kemudahan penggunaan menjadi penentu utama sikap 
terhadap penggunaan teknologi dan niat untuk menggunakan. Niat 
berperilaku atau niat untuk menggunakan adalah penentu utama 
penggunaan sistem yang sebenarnya. Sejumlah besar penelitian 
telah dilakukan dengan mendasarkan pada TAM untuk menguji 
validitas model ini, serta instrumen dan skala pengukurannya. TAM 
telah diperluas dengan menambahkan variabel yang berbeda, 
sehingga TAM yang diperluas ini berhasil digunakan untuk 
menjelaskan adopsi teknologi baru dalam konteks yang berbeda, 
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termasuk konteks e-learning. Perluasan TAM menjadi TAM2 yang 
diperkenalkan oleh Venkatesh dan Davis (2000), dilakukan dengan 
menambahkan norma subjektif, kesukarelaan, pengalaman, dan 
citra (proses pengaruh sosial). Juga relevansi pekerjaan, kualitas 
output, dan kemampuan demonstrasi hasil ditambahkan (proses 
instrumental kognitif). Penelitian empiris menunjukkan bahwa TAM2 
menjelaskan penerimaan pengguna dengan lebih baik. Lebih lanjut, 
Venkatesh et al. (2012) mengkonstruksi Unified Theory of Acceptance 
and Use of Technology (UTAUT). 

Pengenalan UTAUT telah secara signifikan meningkatkan 
kekuatan penjelasan varians dalam niat menggunakan dan telah 
banyak digunakan oleh para peneliti. TAM yang diperluas telah 
berkembang dari waktu ke waktu, dan pada tahun 2008 model baru 
dirilis bernama TAM3 oleh Venkatesh dan Bala (2008), diikuti oleh 
UTAUT2 pada tahun 2012 (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). TAM 
dalam versi yang berbeda: TAM, TAM2, TAM3, UTATUT, dan UTAUT2 
telah mendapat banyak perhatian dari para peneliti di berbagai 
bidang dan telah dilakuan pembuktian secara empiris. Riset TAM 
dalam konteks sistem e-learning telah menggunakan model untuk 
memprediksi persepsi manfaat, niat untuk menggunakan dan 
penggunaan sistem e-learning. Para peneliti telah memperluas 
model dengan menambahkan variabel eksternal untuk memahami 
faktor-faktor penentu penerimaan dan adopsi sistem e-learning. 
Variabel eksternal telah membantu peneliti dalam memahami 
mengapa sistem tertentu tidak dapat diadopsi, sehingga langkah 
korektif yang tepat dapat diambil (Davis, Bagozzi, & Warshaw, 
1989). Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh Abdullah dan 
Ward (2016), lima faktor eksternal yang paling banyak digunakan 
oleh peneliti dan telah dikonfirmas memiliki hubungan dengan 
TAM dalam konteks e-learning adalah efikasi diri, norma subjektif, 
kenikmatan, kecemasan komputer, dan pengalaman sebelumnya. 
Menurut studi yang dilakukan oleh Umak, HeričKo, dan PušNik 
(2011), TAM adalah teori paling populer pada penelitian adopsi 
e-learning, dan 86% riset telah menggunakan model ini sebagai 
dasar teori. Meskipun penerimaan dan adopsi diperlukan untuk 
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mengukur kesuksesan e-learning, namun belum bisa menunjukkan 
kesuksesan adopsi e-learning (Petter et al., 2008). Model ini telah 
banyak dikritik meskipun masih sering digunakan oleh para 
peneliti. Chuttur (2009) mencatat bahwa para peneliti menunjukkan 
pendapat yang beragam mengenai asumsi teoretis dan keefektifan 
secara praktis. Legris, Ingham, dan Collerette (2003) menyimpulkan 
bahwa TAM adalah model yang berguna tetapi harus diintegrasikan 
ke dalam model yang lebih luas yang melibatkan variable proses 
perubahan manusia dan sosial. Legris et al., (2003) mengkritik bahwa 
model ini memiliki ketidak cocokan, keterbatasan dalam kekuatan 
penjelas dan prediksi, dan kurangnya nilai. TAM dan TAM2 hanya 
menjelaskan sekitar 40% penggunaan sistem (Legris et al., 2003) 
sementara peneliti memperluas TAM dan memberikan model daya 
penjelas yang lebih baik dengan total varians yang dijelaskan mulai 
dari 52% hingga 70% (Abdullah & Ward, 2016). Selanjutnya, para 
peneliti mengklaim bahwa beberapa upaya untuk memperluas 
model ini menyebabkan kekacauan dan kebingungan teoretis 
(Benbasat & Barki, 2007); (Al-Fraihat et al., 2020).

C. Keberhasilan E-Learning Berdasarkan Model Kepuasan 
Pengguna
Model lain dari penelitian sistem informasi adalah pendekatan 

kepuasan pengguna. Kepuasan telah ditemukan sebagai ukuran 
mendasar dalam keberhasilan, efektivitas, penggunaan, dan 
penerimaan sistem informasi (DeLone & McLean, 1992; Harter & 
Hert, 1997; Seddon, 1997). Ada kesepakatan luas bahwa kepuasan 
adalah sikap yang dipegang oleh pengguna individu (Thong & 
Yap, 1996). Remenyi dan Money (1991) mendefinisikan kepuasan 
pengguna merupakan harapan tentang penggunaan sistem 
informasi tertentu dibandingkan dengan kinerja yang dirasakan dari 
sistem. Cyert dan March (1963) diyakini sebagai peneliti pertama 
yang memperkenalkan konsep kepuasan pengguna untuk menilai 
keberhasilan sistem informasi, dan menyarankan bahwa jika sistem 
informasi memenuhi kebutuhan pengguna, kepuasan mereka akan 
meningkat. Demikian pula Evans (1976 dikutip dalam Thong & 
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Yap, 1996) menyatakan bahwa tingkat kepuasan yang lebih rendah 
tentang sistem informasi akan menghambat penggunaan sistem. 
Seddon dan Kiew (1994) menyimpulkan dalam studinya bahwa 
kepuasan pengguna adalah ukuran paling umum dan penting dari 
keberhasilan sistem informasi. Hasil yang sama dicapai oleh Igbaria 
dan Tan (1997). Upaya empiris pertama untuk mengidentifikasi 
kepuasan pengguna sebagai ukuran keberhasilan sistem informasi 
dilakukan oleh Bailey dan Pearson (1983), di mana mereka 
mengembangkan instrumen dengan 39 faktor untuk mengukur 
kepuasan pengguna komputer. Instrumen yang lebih pendek, terdiri 
dari 13 faktor (Ives et al, 1983). Goodhue (1986) mengkritik instrumen 
Ives et al. (1983) dan menganggapnya kurang dukungan teoretis 
yang kuat. Kemudian, Baroudi dan Orlikowski (1988) secara empiris 
memvalidasi instrumen pendek dari Ives et al (1983). Kontribusi studi 
kepuasan pengguna terus berlanjut, dan kuesioner andal yang dinilai 
tinggi digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna diajukan 
oleh Chin, Diehl, dan Norman (1988). Pada tahun 1992, DeLone 
dan McLean (1992) menggunakan kepuasan sebagai konstruksi 
tunggal dalam model mereka karena tingkat reliabilitas dan validitas 
yang tinggi dibandingkan dengan ukuran lainnya. Selanjutnya, Doll, 
Deng, Raghunathan, Torkzadeh, dan Xia (2004) memberikan skala 
valid 12 item untuk kepuasan komputasi pengguna akhir (end-
user computing satisfaction/EUCS). Pendekatan yang berbeda telah 
digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna. Sebagai contoh 
penilaian tingkat kepuasan tertentu dari sistem informasi pada 
tingkat mikro (Ilias, AbdRazak, Rahman, & Yasoa, 2009, p. P18; Ong 
& Lai, 2007) atau dengan semua teknologi komputer yang tersedia 
di organisasi di tingkat makro (Landrum, Prybutok, & Zhang, 2010; 
Wixom & Todd, 2005). Arah lainnya adalah penilaian keberhasilan 
sistem informasi mendasarkan pada kepuasan sebagai konstruksi 
tunggal yang komprehensif (Doll et al., 2004; Leclercq, 2007; 
Somers, Nelson, & Karimi, 2003; Wang & Liao, 2007), atau untuk 
memasukkannya ke dalam model sebagai konstruk bersama dengan 
konstruk lainnya (DeLone & McLean, 1992; Kang & Lee, 2010). 
Kepuasan pengguna dalam menilai keberhasilan sistem e-learning 
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juga telah dimanfaatkan sebagai faktor tunggal yang komprehensif 
atau bersama dengan faktor lainnya. Model yang dikemukakan oleh 
Sun et al. (2008) menganggap bahwa enam dimensi e-learningyang 
meliputi peserta didik, instruktur, kursus, teknologi, desain, dan 
lingkungan sebagai dimensi kritis yang mempengaruhi kepuasan 
peserta didik. Tiga belas faktor penjabaran dari enam dimensi ini 
dihipotesiskan terkait dengan computer anxiety, instructor attitude 
toward e-learning, course quality, flexibility, perceived usefulness, 
perceived ease of use, and diversity in assessment, gained empirical 
support. Hasil penelitian Sun et al. (2008) menunjukkan bahwa 
meningkatkan kepuasan pengguna, melalui faktor-faktor ini, 
mendorong kesuksesan adopsi sistem e-learning. Kontribusi penting 
lainnya untuk evaluasi keberhasilan e-learning adalah model yang 
diusulkan oleh Ozkan dan Koseler (2009). Para peneliti membangun 
model heksagonal berdasarkan faktor kualitas (kualitas sistem, 
kualitas informasi, dan kualitas layanan) dan isu-isu sosial (faktor 
pendukung, perspektif pembelajar, dan sikap instruktur). Hubungan 
antara enam dimensi dan kepuasan e-learning ditemukan signifikan 
dan menyumbang 76,9% dari varians kepuasan e-learning. Peneliti 
menyimpulkan bahwa model ini harus dianggap sebagai dasar 
untuk menilai keefektivan e-learning dan direkomendasikan untuk 
memperluas model dengan dimensi lainnya. Studi lain tentang 
lingkungan sistem e-learning campuran yang dilakukan oleh 
Wu, Tennyson, dan Hsia (2010) memperkenalkan model blended 
e-learning system (BELS) untuk memprediksi kepuasan e-learning 
dengan 212 responden. Temuan penelitian Wu et al., (2010) ini 
menunjukkan bahwa komputer self-efficacy, harapan kinerja, 
fungsionalitas sistem, fitur konten, interaksi, dan iklim belajar, 
adalah penentu utama kepuasan belajar siswa. Semua hubungan 
ditemukan signifikan. Model menjelaskan 67,8% varians kepuasan 
belajar dengan BELS (Al-Fraihat et al., 2020).

Cyert dan March (1963) memperkenalkan konsep model 
kepuasan pengguna untuk menilai keberhasilan sistem informasi 
dalam formasi sebagai berikut:
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Dimana
Rij = The reaction to factor j by individual I; 
Wij  = The importance of factor j to individual i.

Model ini diuji secara empiris oleh Baily dan Pearson (1983) 
dengan memasukkan 39 instrumen untuk mengukur kepuasan 
pengguna. Pendekatan yang berbeda dengan berbagai skala 
diperkenalkan selama periode waktu untuk mengukur kepuasan 
pengguna komputer. Dalam perkembangannya Sun et al. (2008) 
memperkenalkan enam dimensi untuk mengukur keberhasilan 
sistem e-learning yaitu peserta didik, instruktur, kursus, teknologi, 
desain, dan lingkungan. Selanjutnya enam dimensi dikelompokkan 
menjadi tiga belas faktor yaitu: sikap instruktur, kecemasan 
komputer, kursus kualitas, kegunaan yang dirasakan, kemudahan 
penggunaan yang dirasakan, dan keragaman. Strategi yang berbeda 
diperlukan untuk menilai kepuasan pengguna di tingkat mikro 
(menilai kepuasan dengan contoh spesifik dari sistem e-learning) 
dan di tingkat makro (menilai kepuasan dengan semua teknologi 
yang diperkenalkan oleh organisasi) dalam kaitannya dengan 
e-learning). Di antara model kepuasan e-learning, model Sun et 
al. (2008) dan model yang dikembangkan oleh Ozkan dan Koseler 
(2009) memberikan kontribusi potensial dan kekuatan penjelas yang 
baik untuk kepuasan e-learning yang dirasakan. Dalam model Sun et 
al., terdapat dimensi lingkungan (dengan dua indikator, keragaman 
dalam penilaian dan interaksi dengan orang lain) sebagai penentu 
kepuasan. Konstruksi ini disebut sebagai kualitas sistem pendidikan, 
seperti yang dibahas sebelumnya dalam pendekatan DeLone dan 
McLean. Selanjutnya, di Ozkan dan Koseler’s model, menunjukkan 
bahwa faktor pendukung diperkenalkan sebagai penentu kepuasan.
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BAB IV 
INTENTION TO USE E-LEARNING

Wahyu Bimo Santoso
Dyah Sugandini

Sri Harjanti

A. Globalisasi Teknologi Informasi Pembelajaran
Teknologi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis, atau bisa diartikan 
sebagai keseluruhan sarana yang menyediakan barang-barang yang 
diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hiudp manusia. 
Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan kemudahan 
hampir disemua aspek kehidupan manusia. Munculnya teknologi 
informasi (TI) merupakan bukti berkembangnya teknologi dalam hal 
pertukaran informasi. TI merupakan penjabaran dari teknologi baru 
(Nuryanto, H., 2012). Hal tersebut disebabkan karena pembahasan 
teknologi informasi ini menggunakan perangkan mesin micro atau 
mini. TI dapat diartikan sebagai kegiatan mengumpulkan, mengolah, 
penyimpanan, penyebaran dan pemanfaatan suatu informasi. Pada 
saat ini pertukaran informasi tidak hanya dapat dilakukan antara 
manusia dengan manusia tetapi juga pertukaran informasi dapat 
dilakukan antara manusia dengan mesin. 

Munculnya era globalisasi revolusi industri 4.0 dengan rekayasa 
intelgensia dan internet of thing sebagai penggerak konetktivitas 
komunikasi manusia dan mesin dengan menggunakan internet. 
Revolusi industri 4.0 telah merubah tatanan hidup manusia baik 
cara berpikir, hidup dan berhubungan satu dengan yang lain. 
Revolusi industri 4.0 ini juga mendisrupsi (kondisi dimana suatu 
bisnis dituntut untuk terus berinovasi) berbagai aktivitas manusia 
di berbagai bidang, tidak hanya dalam bidang teknologi akan tetapi 
juga dalam bidang ekonomi, politik, pendidikan, dan sosial (Banu 
Prasetyo et al, 2018). Di era industri 4.0 pendidikan sekarang tidak 
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hanya membahas mengenai pemerataan dan pemenuhan akses, 
sarana prasarana pendidikan akan tetapi juga berbicara mengenai 
mutu lulusan yang dapat bersaing dengan perkembangan zaman. 
Seorang pendidik dituntut untuk dapat meningkatkan proses 
belajar pada setiap jenjang pendidikan. Hal ini dilakukan guna 
menghasilkan kompetensi sumber daya manusia yang unggul serta 
dapat beradaptasi di era yang ada. Maka pembelajaran berbasis 
teknologi informasi (TI) sangatlah diperlukan guna peningkatan 
kualitas agar mampu beradaptasi serta menghasilkan lulusan yang 
sesuai tuntutan zaman (Kompas, 2019). 

Salah satu pemanfataan TI di era industri 4.0 pada bidang 
pendidikan ini adalah dengan penggunaan sistem pendidikan 
yang biasa disebut e-learning. E-learning adalah salah satu 
sistem pembelajaran jarak jauh yang mendorong, memberikan, 
dan memfasilitasi pembelajaran kapan dan dimana saja, dengan 
menggunakan teknologi jaringan interaktif (Goi, C., & Ng, P. Y., 
2008). Menurut Waller and Wilson (2001) pembelajaran e-learning 
yang sudah dimulai sejak tahun 1970an (dikutip dari Chandrawati, 
S. R. (2010). Selama 40 tahun terkahir e-learning digunakan sebagai 
pembelajaran dan pelatih dalam berbagai level bidang penidikan, 
bisnis, pelatihan, dan militer yang menggunakan komputer untuk 
membantu dan mengembangkan proses belajar dan mengajar. 
Pada sektor sekolah, e-learning lebih menunjukkan hubugan antara 
penggunaan software-based dan online learning, sedangkan pada 
sektor bisnis, pendidikan yang lebih tinggi, militer dan pelatihan, 
e-learning mengacu pada penggunaan online secara nyata 
(Nicholson P, 2007). Penggunaan e-learning sangatlah menarik 
dalam pembelajaran jarak jauh yang mana ini merupakan hal 
yang berbeda dengan belajar secara tradisional. Menurut Choi 
et al (2006) terdapat perbedaan antara pembelajaran jarak jauh 
secara tradisonal dan pembelajaran jarak jauh pada saat ini, yaitu 
e-learning:
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Tabel 5. 1 Perbedaan Pembelajaran Tradisional dan Pembelajaran 
Jarak Jauh

Tradisional Sekarang
Definisi Segala pendekatan terhadap 

pendidikan pengiriman yang 
menggantikan waktu yang 
sama, tempat yang sama, 
dan tatap muka lingkungan 
tradisional kelas

Evolusi pendidikan 
pembelajaran jarak jauh 
saat ini yang mendorong, 
memberikan, dan 
memfasilitasi pembelajaran 
kapan dan dimana saja, 
dengan menggunakan 
teknologi jaringan interaktif

Paradikma 
dalam 
pendidikan

1. Fokus pada pengajaran: 
berbasis pelajaran

2. Model pembelajaran 
objektif di Indonesia 
pelajar mana yang pasif

3. Serangkaian kuliah 
untuk efisien transfer 
pengetahuan dari 
instruktur untuk pelajar

1. Fokus pada pembelajaran: 
berbasis pelajar

2. Konstruktif, kolaboratif, dan
3. pemrosesan informasi 

kognitif belajar
4. Perbedaan individu dalam 

proses pembelajaran; 
belajar sebagai proses 
sosial

Interkasi Kurangnya interaksi 
langsung antara guru dan 
pelajar Interaksi asinkron

Interaksi antara instruktur
dan pelajar, dan di antara 
pelajar Asinkron / sinkron 
atau waktu nyata (mis., forum 
obrolan, pesan instan, video 
konferensi) interaksi

Teknologi Bahan tertulis atau dicetak,
media siaran, audio / 
rekaman video, telepon, 
dan CAI / CBT

Semua media elektronik, 
terutama, teknologi jaringan 
seperti Internet, intranet, dan 
ekstranet

Sumber: Choi, Kim and Kim (2006)

Siahaan (2010, dikutip dari Chandrawati, S. R, 2010) menjelaskan 
bahwa e-learning memiliki 3 fungsi penerapan yaitu suplemen, 
komplemen, dan substitusi. Bisa dikatakan suplemen apa bila 
peserta didik memiliki kebebasan untuk memanfaatkan atau tidak 
e-learning. Dikatakan sebagai komplemen apabila e-learning 
materi pembelajaran e-learning diprogram untuk melengkapi 
pembelajaran. Di beberapa perguruan tinggi di negara-negara 
maju memberikan alternatif model pembelajaran agar sesuai 
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fleksibiltas aktivitas dan waktu mahasiswa. 3 model alternatif yaitu 
konvensional, sebagian tatap muka dan sebagian melalui internet, 
dan sepenuhnya melalui internet. 

E-learning sebagai inovasi baru dalam dunia pendidikan 
tentunya rentan akan adanya penolakan (Suarta, I. M., & Suwintana, 
I. K., 2012). Banyak dosen dan mahasiswa yang masih minim 
pengetahuan akan e-learning. Tercatat pada tahun 2019 baru ada 
15-20 dari 4.741 univeristas di Indonesia yang baru menerapkan 
sistem e-learning untuk kegiatan pembelajaran jarak jauh (medcom.
id, 2019). Saat ini mengetahui minat pelajar dan memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi keyakinan pelajar tentang kelas 
online dapat membantu administrator akademik dan kurikulum 
untuk menyusun mekanisme untuk menarik lebih banyak siswa 
untuk mengadopsi lingkungan belajar ini (Grandon et al., 2005). 
Suarta, I. M., & Suwintana, I. K. (2012) telah mengidentifikasi faktor 
yang berpengaruh terhadap adopsi e-learning. Faktor-faktor 
tersebut terkait dengan teknis, sistem, manusia, instruktur dan 
faktor budaya. Karakteristik inovasi seperti yang dirasakan oleh 
mahasiswa dan pengajar menentukan laju adopsi. Atas dasar faktor 
tersebut, penelitian ini menggunakan variabel education system 
quality berkaitan dengan faktor teknis, dan sistem, variabel learner 
perceived interaction with other berkaitan dengan faktor instruktur 
dan faktor budaya, serta perceived enjoyment berkaitan dengan 
faktor manusia itu sendiri untuk menentukan minat dan kepuasan 
dalam mengadopsi e-learning.

Minat menggunakan atau intention to use adalah sikap (DeLone 
and McLean, 2003). Peneltitian terdahulu telah menunjukkan bahwa 
intention to use dipengaruhi oleh use satisfaction. Dalam model D&M 
of Informastion system (IS) succes measurment menjelaskan bahwa 
semakin meningkatnya satisfaction akan mengarah ke peningkatan 
intention to use. Faktor lain yang mempengaruhi intention to use 
dan satisfaction dalam model D&M adalah information quality, 
sytem quality, dan service quality. Model D&M dikembangkan 
kembali menjadi model MELSS yang diprakasai oleh Hassanzadeh 
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et al., pada tahun 2012 telah menggembangkan faktor baru dalam 
model (IS) succes yaitu education system quality. Education system 
quality dalam model MELSS adalah kualitas sistem sesuai dengan 
fitur dan kemampuan dalam memfasilitasi dan meningkatkan 
proses belajar mengajar. Dalam penelitian Hassanzadeh et al., pada 
tahun 2012 menemukan bahwa education system quality memiliki 
pengaruh signifikan terhadap satisfaction, hal ini berbanding terbalik 
dengan hasil penelitian Al-Fraihat, D et al (2020) yang menemukan 
bahwa education system quality tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap satisfaction. 

Selain peran sistem e-learning yang dijelaskan diatas intention to 
use dan satisfaction juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
Dalam penelitian sun et al (2008) dimensi lingkungan memiliki 2 
faktor yaitu diversity dan learner perceived interaction with other. 
Learner perceived interaction with other merupakan interaksi 
hubungan pelajar dengan pelajar lain, pelajar dengan instruktur, 
dan pelajar dengan materi pelajaran. I-F. Liu et al pada tahun 
2010 menemukan bahwasannya terdapat hasil positif signifikan 
antara perceived interaction dengan intention to use. Sun et al pada 
tahun 2008 menemukan bahwa leaner perceived interaction with 
other tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap satisfaction. Hal 
tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Cidral, W. A., et al 
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa learner perceived interaction 
with other memiliki pengaruh positif terhadap satisfaction.

Ketika menggunakan teknologi dapat membuat rasa senang 
dan bahagia, pengguna akan termotivasi secara intrinsik untuk 
mengadopsi teknologi (Lee, M. C., 2010). Perceived enjoyment 
merupakan motivasi intrinisk manusia (Venkatesh, V., 2000). 
Pengalaman yang menyenangkan ketika menggunakan teknologi 
juga bisa menjadi kunci yang dapat mempengaruhi satisfaction 
(Thong, J. Y. et al., 2006). Selain itu perceived enjoyment menurut 
Davis, F. D., et al (1992) merupakan kunci dari penentuan intention 
to use.
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Indonesia sebagai negara pengguna internet terbesar ke-6 
pada tahun 2014 tentunya akan memafaatkan internet seefektif dan 
seefisien mungkin (Kominfo, 2014). Tercatat bahwa penggunaan 
internet di Indonesia pada tahun tersebut telah mencapai 171,17 juta 
pengguna (Detikinet, 2019). APJJI memaparkan bahwa pengguna 
internet bila dilihat dari segi umur didominasi oleh kalangan 
milenial. Kalangan milenial diketahui sebagai kelompok orang yang 
lahir pada kisaran tahun 1980-an hingga tahun 2000-an. 

Gambar 5.1. Kelompok Pengguna Internet Berdasarkan Umur
Sumber: APJII (Detiknet, 2019)

Pengguna berkisar umur 15-19 dan 20-24 memiliki penetrasi 
tertinggi yaitu mencapai 91% dan 88,5%, diikuti oleh rentan usia 
25-29 dan 30-34 yang memiliki penetrasi sebesar 76,5% dan 
68,5%. Kalangan mahasiswa perguruan tinggi saat ini didominasi 
oleh kelompok usia milenial yang memiliki rentan usia 19-30an. 
Belakangan ini penelitian sistem e-learning hanya mempelajari dari 
perspektiv pengguna e-learning. Dalam sektor perguruan tinggi 
pengguna e-learning adalah mahasiswa (Hassanzadeh, A., et al., 
2012). 

Tahun 2014/2015 tercatat bahwa jumlah mahasiswa perguruan 
tinggi negeri 118.817 serta perguruan tinggi swasta 232.476, serta 
tenaga pengajar edukatif pada perguruan tinggi dan swasta sebesar 
3.284 dan 4.721 (BPS, 2015). Yogyakarta sebagai kota pelajar 
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memiliki univeritas yang berkualitas dan memiliki fasilitas yang biak. 
Hampir setiap kampus yang ada di Yogyakarta telah terakdreditasi. 
Tercatat 10 universitas di Yogyakarta yang memiliki akreditasi baik 
yaitu UGM (A), UNY (A), UIN (A), UMY (A), USD (A), UII (A), UKDW 
(A), UAD (A), UAJY (A), dan UPN (B) (Kampusaja, 2020). Minat belajar 
mahasiswa Yogyakarta terbilang cukup tinggi yang terlihat melalui 
banyak mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia 
untuk menempuh pendidikan.

B. E-Learning Pada Pembelajaran Online
Secara sederhana e-learning dapat dipahami sebagai suatu 

proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi 
berupa komputer yang dilengkapi dengan sarana telekomunikasi 
(internet, intranet, ekstranet) dan multimedia (grafis, audio, video) 
sebagai media utama dalam penyampaian materi dan interaksi 
anatar pengajar (dosen/guru) dan pembelajaran (siswa/mahasiswa) 
(Chandrawati, S. R., 2010). 

Tujuan penggunaan e-learning sebagai sistem pembelajaran 
adalah:
1. Meningkatkan kualitas belajar pembelajaran.
2. Mengubah budaya mengajar pengajar.
3. Mengubah belajar pembelajaran yang pasif kepada budaya 

belajar yang aktif, sehingga terbentuk independen learning.
4. Memperluas basis dan kesempatan belajar oleh masyarakat.
5. Mengembangkan dan memperluas produk dan layanan baru.

Manfaat dan dampak yang diperoleh dalam pembelajaran 
melalui e-learning adalah:
1. Perubahan budaya belajar dan peningkatan mutu pembelajaran 

dan pengajaran.
2. Perubahan pertemuan pembelajaran yang tidak terfokus pada 

pertemuan di kelas dan pertemuan tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu melalui fasilitas e-learning.
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3. Tersedianya materi pembelajaran di media elektronik melalui 
webset e-learning yang mudah diakses dan dikembangkan oleh 
pembelajar dan mungkin juga masyarakat.

4. Penganyaan materi pembelajaran sesuai dengan kemajuan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi.

5. Menciptakan competitive positioning dan meningkatkan brand 
image.

6. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan kepuasan pembelajar 
serta kualitas pelayanan.

7. Mengurangi biaya operasi dan meningkatkan pendapatan.
8. Interaktivitas pembelajar meningkat, karena tidak ada batasan 

waktu untuk belajar.
9. Pembelajaran menjadi lebih bertanggungjawab atas kesukesan.

Semakin berkembangnya informasi dan teknologi, dorongan 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi. Untuk mengatasi 
hal ini munculah teori-teori untuk meningkatkan kualitas teknologi 
yang digunakan dan dibutuhkan oleh banyak orang. 
1. D&M model of information systems success

D&M model of information systems success merupakan teori 
yang dipelopori oleh Delone and McLean pada tahun 1992. 
Dengan mencakup dimensi system quality, information quality, 
use, user satisfaction, individual impact dan organizational 
impact. Karena perubahan peran sistem informasi dari waktu 
ke waktu, direvisi dan dikembangkan oleh Delone & McLean 
(2003). Direvisi Model D&M mencakup enam dimensi: 
information quality, system quality, service quality, use/intention 
to use, user satisfaction and net benefits. A. Hassanzadeh et al., 
pada tahun 2012 mengembangkan mode D&M menjadi model 
MELSS dengan menambahakan beberapa dimensi yaitu dimensi 
education system quality, goal achievement, loyalty to system. 
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2. Sun et al Model
Sun et al (2008) menjelaskan bahwa model konseptual dalam 
user’s satisfaction dipengaruhi oleh 6 dimensi dan dibagi kembali 
menjadi beberapa faktor penentu pada masing-masing dimensi, 
yang mana pada masing-masing faktor penentu memiliki 
pengaruh terhadap satisfaction. Dimensi learner terdapat faktor 
learner attitude toward computers, learner computer anxiety, 
learner internet self-efficacy. Instructor dimension terdapat 
faktor instructor response timeliness, instructor attitude toward 
e-learning. Course dimension terdapat faktor e-learning course 
flexibility dan e-learning course quality. Technology dimension 
terdapat faktor Technology quality dan internet quality. Dalam 
dimensi design terdapat perceived usefulness dan perceived easy 
of use. Terkahir, dalam dimensi environmental terdapat diversity 
in assessment dan learner perceived interaction with others.

3. Flow Experience
Flow experience didefinisikan sebagai pengalaman holistik yang 
dirasakan orang ketika mereka bertindak dengan keterlibatan 
total. Ketika seseorang dalam flow, mereka menjadi asyik dalam 
aktivitas mereka dan tidak mampu mengenali perubahan di 
sekitar mereka. Mereka kehilangan kesadaran diri, hanya 
berkonsentrasi pada aktivitas yang sedang berlangsung. 
Konsep ini telah banyak diterapkan dalam penelitian di berbagai 
konteks, seperti olahraga, belanja, dan bermain game. Flow 
experience merupakan motivasti intrinsik yang mana motivasi 
ini mengacu pada keinginan untuk terlibat dalam suatu kegiatan 
tanpa alasan lain selain proses pelaksanaannya (Lee, 2010). 
Davis et al (1992) menyatakan bahwa perceived enjoyment 
merupakan motivasi intrinsik.

C. Intention to Use
Intention to use dapat diartikan sebagai suatu keinginan untuk 

melakukan atau menggunakan sesuatu. Minat memainkan peran 
penting dalam penggunaan aktual dari teknologi baru (Davis, 
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1989). Menurut DeLone & McLean, (2003) intention to use juga 
dapat dianggap sebagai suatu sikap. Bila mana intention to use 
dapat diartikan sesuai sebagai suatu sikap maka menurut Fishbein 
& Ajzen, (1975) niat menggunakan ialah tingkat evaluasi atau 
penilaian perilaku yang disukai atau tidak disukai seseorang (Lee, 
2010). Intention to use dapa menentukan sebuah keputusan untuk 
menggunakan suatu sistem sebelum benar-benar menggunakannya 
dan menjadi perdiksi di masa depan (Petter & McLean, 2009). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa intention to use adalah suatu 
kecenderungan orang untuk menggunakan atau menggunakan 
suatu obyek salah satunya yaitu penggunaan e-learning. 

1. Satisfaction
Satisfaction adalah perasaan senang/kecewa setelah 

membandingkan hasil dengan yang diharapkan. Satisfaction sendiri 
menurut Sanchez-Franco mendefinisikan kepuasan sebagai persepsi 
individu tentang sejauh mana kebutuhan mereka, tujuan, dan 
keinginan telah terpenuhi sepenuhnya. Sedangkan kepuasan belajar 
adalah dampak dari proses yang telah terjadi selama pengajaran 
dansesi pembelajaran yang diikuti oleh siswa (Wu, 2015). Rabaa’I, 
(2009) juga menjelaskan bahwa kepuasan merupakan komponen 
yang mengevaluasi interaksi antara pengguna dan sistem e-learning.

Dalam studi pemasaran kemungkinan besar seseorang untuk 
membeli kembali suatu produk dipengaruhi oleh tingkat kepuasan 
pengguna. Pembelian kembali suatu produk yang dilakukan oleh 
konsumen dan penggunaan kembali e-learning oleh pengguna 
merupakan hal yang sama (Lee, 2010). Suatu kepuasan dapat 
dipengaruhi oleh 2 hal penentu menurut Bhattacherjee (2001) 
yaitu ekspektasi pasca adopsi mengenai e-learning dan perbedaan 
antara harapan pra-adopsi dan kinerja aktual dari e-learning (Kim, 
2010). Kepuasan pengguna yang menentukan apakah pengalaman 
individu yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dengan 
penggunaan e-learning dan dinilai berdasarkan kepuasan, utilitas, 
dan sikap terhadap penggunaan e-learning (Kim et al., 2012). 
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2. Education System Quality
Education system quality dapat diartikan sebagai kualitas 

sistem sesuai dengan fitur dan kemampuan dalam memfasilitasi 
dan meningkatkan proses belajar mengajar (Hassanzadeh et al., 
2012). Education system quality merupakan penjabaran dari system 
quality pada model D&M. System quality menggambarkan ukuran 
situs Web sebagai sistem pemrosesan informasi dan memanfaatkan 
karakteristik kinerja yang berorientasi pada teknik seperti efisiensi 
dan penampilan operasional (Ahn et al., 2004). Education system 
quality berkisar pada keberadaan fitur seperti interaktivitas dan 
komponen komunikasi, bahan penilaian, dan keanekaragaman 
dalam gaya belajar (D. Al-Fraihat, et al. 2020). Dengan kata lain 
education system quality dapat didefinisikan sebagai sejauh mana 
sistem IS mengelola untuk menyediakan lingkungan belajar 
yang konduktif bagi peserta didik dalam hal pembelajaran yang 
kolaboratif. 

3. Learner Perceived Interaction with Other
Learner perceived interaction with other adalah bagian dari 

environment. Learner perceived interaction with other dapat diartikan 
sebagai persepsi peserta didik tentang tingkat interaksi antara siswa 
dan guru, siswa dan materi, dan siswa dengan siswa lain (Sun et al, 
2008). Dalam lingkungan virtual interaksi dengan siswa lain, dan 
guru ataupun material dapat membantu menyelesaikan masalah 
dan meningkatkan pembelajaran. Menurut Borbely, E. 1994 (dikutip 
dari sun et al, 2008) gaya mengajar merupakan interaksi yang 
berperan menentukan kegiatan belajar-mengajar khusunya pada 
interaksi guru dan siswa. Sehingga learner perceived interaction with 
other ini digunakan sebagai indikator kunci apakah peserta didik 
akan terus mengadopsi sistem pembelajaran atau tidak. 

4. Perceived Enjoyment
Menurut Davis et al (1992) perceived enjoyment dapat 

didefiniskan sebagai sejauh mana aktivitas menggunakan TI 
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dianggap menyenangkan di dalam memiliki hak privasi, terlepas 
dari konsekuensi kinerja apa pun. 

Venkatesh, (2000) menjelaskan bahwa perceived enjoyment 
dapat menentukan tingkat sejauh mana aktivitas menggunakan 
sistem tertentu dianggap menyenangkan dimana menurutnya 
benar, terlepas dari konsekuensi kinerja apa pun yang dihasilkan dari 
penggunaan sistem. Ketika pengguna menemukan perasaan senang 
dan puas, maka pengguna akan menggunakan dan mengadopsi 
teknologi secara terus menerus. E-learning memiliki fungsi interaktif 
hiburan dan pengguna sering dapat memperoleh kesenangan besar 
saat menggunakan sistem tersebut. 
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5. Pengaruh Education System Quality Terhadap Intention to 
Use
Dalam model Delone dan McLane (2003) menjelaskan “Use” dan 

intention to use merupakan dua hal yang berbeda tetapi tidak dapat 
dipisahkan. Intention to use merupakan sebuah sikap, sedangkan use 
merupakan tindakan. Semakin tinggi system quality maka diduga 
akan meningkatkan use serta intention to use. Peningkatan kualitas 
pada sistem seperti pengembangan fasilitas berupa peningkatan 
failitas seperti chat, tempat forum dan fasilitas lainnya tentu akan 
meningkatkan minat orang-orang untuk memulai menggunakan 
e-learning. 

Dalam penelitian Mohammadi, H. (2015) yang mengasumsikan 
bahwa jika education system quality memiliki pengartuh positif 
terhadap satisfaction maka education system quality juga dapat 
berpengaruh terhadap secara positif terhadap intention to use. 
Mohammadi, H. (2015) menemukan bahwasannya education system 
quality tidak berpengatuh terhadap intention to use. Akan tetapi hal 
ini berkebalikan dengan hasil penelitian D. Al-Fraihat, et al. (2020) 
tersebut yang mana menunjukkan bahwa education system quality 
memiliki pengaruh terhadap intention to use. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa education system 
quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use. 
Nilai positif pada koefesien parameter menandakan bahwa semakin 
baik education system quality maka berpengaruh pada peningkatan 
intention to use. Education system quality memiliki hubungan yang 
kuat dengan intention to use. Oleh karena itu, kualitas sistem 
edukasi e-learning harus dipertahankan dan ditingkatkan guna 
meningkatkan minat mahasiswa dalam menggunakan e-learning. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh D. Al-Fraihat, et al. (2020) dengan judul Evaluating 
E-learning systems success: An empirical study. Hasil penelitian 
tersebut yang menunjukkan bahwa semakin baik kualitas sistem 
pendidikan dalam pemanfaatan e-learning, mahasiswa semakin 
senang menggunakan e-learning. Kualitas sistem e-learning yang 
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baik menimbulkan minat pada mahasiswa pengguna e-learning di 
Yogyakarta. Minat penggunaan e-learning pada kalangan mahasiswa 
di Yogyakarta seperti percaya bahwa penggunaan e-learning 
sangatlah bermanfaat, mahasiswa akan merekomendasikan 
e-learning kepada orang lain dan akan menggunakan e-learning 
secara teratur. Pernyataan ini didukung oleh skor jawaban intention 
to use yang memiliki skor 3,76 yang berarti mahasiswa pengguna 
e-learning di Yogyakarta memiliki minat yang tinggi. Kesimpulanya 
bahwa semakin tinggi intention to use apabila mahasiswa di 
Yogyakarata mendapatakan education system quality yang baik. 
Dengan kata lain, kualitas sistem e-learning yang baik akan 
menimbulkan intention to use yang tinggi pada kalangan mahasiswa 
di Yogyakarta.

6. Pengaruh Education System Quality Terhadap Satisfaction
System quality yang baik akan berpengaruh positif terhadap 

satisfaction pengguna e-learning. Pengguna e-learning yang semakin 
puas menandakan bahwa system quality e-learning mengalami 
peningkatan. Dalam model DeLone & McLean, (2003) dijelaskan 
bahwasannya semakin tinggi system quality diduga mengarah 
pada peningkatan satisfaction dan use, yang mengarahkan kepada 
dampak positif pada produktifitas individu, dengan menghasilkan 
peningkatan produktivitas organisasi. Mengingat bahwa system 
quality dikembangan kembali menjadi education system quality 
oleh Hazzanzadeh et al (2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan education system quality akan selaras pada peningkatan 
satisfaction.

Dalam hasil penelitian Hassanzadeh et al pada tahun 2012 
yang dilakukan di Iran pada 5 universitas dan dengan melibatkan 
sekitar 300 orang yang memiliki latar belakang sebagi pengajar, 
mahasiswa dan alumni. Kesimpulannya bahwa education system 
quality memiliki pengaruh secara langsung dan positif terhadap 
satisfaction. Selain itu juga menunjukkan bahwa fasilitas seperti 
forum, obrolan, alat pembelajaran kolaboratif, kemungkinan diskusi 
kelas dan lain-lain dalam sistem e-learning dapat menghasilkan 
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kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mohammadi, H. (2015) dan Kim et al., (2012). 

Berbeda dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Al-
Fraihat et al (2020) yang dilakukan di Inggris dengan menggunakan 
responden sebanyak 563 pelajar menemukan hasil bahwa education 
system quality tidak memiliki pengaruh terhadap satisfaction 
atau insignifican. Education system quality pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap satisfaction. Nilai positif pada koefesien parameter 
menunjukkan bahwa semakin baik education system quality maka 
semakin baik pula satisfaction. Kualitas sistem e-learning pada 
suatu universitas menentukan seberapa besar kepuasan mahasiswa 
dalam menggunkan e-learning. Kelengkapan fasilitas e-learning 
menjadi kunci untuk meningkatkan kepuasan dalam menggunakan 
e-learning.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mohammadi, H. (2015) dengan judul Investigating users’ 
perspectives on e-learning: An integration of TAM and IS success 
model. Dalam penelitian ini yang dilakukan kepada 230 responden, 
diperoleh hasil rata-rata responden mempunyai skor jawaban 
untuk education system quality menunjukkan bahwa education 
system quality yang dirasakan mahasiswa pengguna e-learning 
di Yogyakarta berada pada kategori tinggi atau dengan kata lain 
kualitas sistem e-learning baik. Oleh sebab itu, sistem kualitas 
e-learning yang baik akan menimbulkan kepuasan pada pengguna 
e-learning. Kesimpulanya bahwa semakin tinggi satisfaction apabila 
mahasiswa di Yogyakarata mendapatakan education system quality 
yang baik. Dengan kata lain, kualitas sistem e-learning yang semakin 
baik akan menimbulkan kepuasan yang tinggi dalam penggunaan 
e-learning pada kalangan mahasiswa di Yogyakarta.
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7. Pengaruh Learner Perceived Interaction with Other Terhadap 
Intention to Use
Learner perceived interaction with other dapat diartikan sebagai 

mengikuti. Ketika mahasiswa mengikuti sebuah matakuliah dalam 
e-learning, mereka dihadapkan pada dua jenis interaksi, yaitu 
interaksi antara manusia dan sistem serta interaksi intepersonal 
(I-F. Liu et al, 2010). Interaksi antara manusia dapat dilakukan 
dengan melakukan interaksi anatara dosen dengan mahasiswa, 
dan mahasiswa dengan mahsiswa. Interaksi interpersonal dapat 
dilakukan dengan melakukan interaksi antara mahasiswa dengan 
materi matakuliah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh I-F. Liu et al. 
Pada tahun 2010 menemukan bahwasannya terdapat hasil positif 
signifikan antara perceived interaction dengan intention to use.

Pengaruh learner perceived interaction with other terhadap 
intention to use menunjukkan hasil analisis bahwa terdapat pengaruh 
positif signifikan. Pengaruh learner perceived interaction with other 
terhadap intention to use memiliki nilai koefesien parameter yang 
positif, artinya semakin baik interaksi mahasiswa dengan dosen, 
materi dan mahasiswa lain akan menimbulkan peningkatan 
minat untuk menggunakan e-learning. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh I-F. Liu et 
al (2010) dengan judul Extending the TAM model to explore the 
factors that affect Intention to Use an Online Learning Community. 
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa perceived interaction 
memiliki pengaruh secara langsung terhadap intention to use. 
Pada mahasiswa pengguna e-learning di Yogyakarta, diperoleh 
hasil rata-rata responden mempunyai skor jawaban untuk learner 
perceived interaction with other yaitu 3,44 (kategori tinggi). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa interaksi antara mahsiswa dengan 
dosen, materi dan mahasiswa lain berada pada kategori tinggi 
atau menunjukkan dalam keadan baik. Kesimpulannya bahwa 
kepuasan dalam penggunaan e-learning akan semakin tinggi 
apabila pengguna e-learning dapatkan dengan baik berinteraksi 
dengan dosen, mahasiswa dan materi selama proses penggunaan 
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e-learning. Dengan kata lain, semakin baik learner perceived 
interaction with other yang ditimbulkan e-learning maka akan 
meningkatkan satisfaction.

Hasil analisis pengaruh learner perceived interaction with other 
terhadap satisfaction menunjukkan hasil positif dan signifikan. 
Learner perceived interaction with other memiliki nilai koefesien 
parameter positif, artinya semakin baik interaksi mahasiswa dengan 
dosen, materi, dan mahasiswa lain dalam menggunakan e-learning 
maka kepuasan dalam menggunakan e-learning semakin baik. Hasil 
penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Wilmar dengan judul E-learning success determinants: Brazilian 
empirical study. Interaksi yang dilakukan dibagi menjadi 3 jenis 
yaitu interakasi antara mahasiswa dengan dosen, interaksi antara 
mahsiswa dengan materi, dan interaksi antara mahasiswa dengan 
mahasiswa lainnya.

Diperoleh hasil skor rata-rata learner perceived interaction with 
other sebesar 3,44 dari 230 responden. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa learner perceived interaction with berada pada kategori tinggi 
atau baik. Diantara tiga jenis interaksi, interaksi antara mahasiswa 
dengan dosen merupakan penentu aktivitas penggunaan e-learning. 
Tanpa adanya interaksi antara mahasiswa dan dosen pembelajaran 
menggunakan e-learning akan menjadi sulit dan mudah hilangnya 
kefokusan dalam pembelajaran menggunakan e-learning. Hal ini 
dapat terjadi dikarenakan pembelajaran menggunakan e-learning 
dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun sehingga diperlukan 
tingkat kefokusan yang tinggi. Pernyataan tersebut terbukti dari 
tingginya skor responden yang pada item pernyataan e-learning 
mempermudah interaksi dosen dengan mahasiswa yang memiliki 
skor rata-rata paling besar diantara skor pernyataan learner 
perceived interaction with other lainnya yaitu sebesar 3,74 atau 
dapat dikategorikan tinggi. Kesimpulannya bahwa minat dalam 
penggunaan e-learning akan semakin tinggi apabila pengguna 
e-learning dapatkan dengan baik berinteraksi dengan dosen, 
mahasiswa dan materi selama proses penggunaan e-learning. 
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Dengan kata lain, semakin baik learner perceived interaction with 
other yang ditimbulkan e-learning maka akan meningkatkan 
satisfaction.

8. Pengaruh Learner Perceived Interaction with Other Terhadap 
Satisfaction
Peran lingkungan juga terhadap penggunaan e-learning, ruang 

lingkup belajar ini diperlukan untuk meningkatkan interaksi relatif 
antar participant e-learning (Abraugh, 2000). Hubungan antara 
mahasiswa dengan mahasiswa lain, hubungan siswa dengan dosen, 
dan hubungan antara siswa dengan materi pembelajaran tentunya 
akan mempengaruhi kepuasan pengguna e-learning. Dalam ruang 
lingkup belajar secara virtual, interaksi antara pelajar dan instruktur, 
pelajar lain serta materi pembelajaran dapat membantu dalam 
proses pembelajaran dan penyelesaian masalah-masalah dalam 
belajar (Sun et al, 2008).

Cidral et al (2018) dalam penelitian yang dilakukan di Brazil 
dengan tujuan penelitian untuk memahami secara lebih mendalam 
mengenai kepuasan, kegunaan dan kebehasilan e-learning dengan 
mengintegrasikan model konseptual D&M, Sun et al., (2008) dan 
Urbach et al., (2010). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
learner perceived interaction with other memiliki dampak positif dan 
signifikan terhadap satisfaction. Hasil tersebut berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sun et al (2008). Sun 
et al menemukan bahwa variabel learner perceived interaction with 
other tidak berpengaruh signifikan terhadap satisfaction.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived enjoyment 
memiliki pengaruh positif dan insignifikan terhadap intention to use. 
Meskipun perceived enjoyment memiliki koefesien parameter positif 
yang mengindikasikan bahwa semakin baik perceived enjoyment 
maka intention to use akan semakin baik pula. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Joo et al., (2017) dengan judul Students’ expectation, 
satisfaction, and continuance intention to use digital textbooks. 
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Dalam penelitianya tersebut diketahui bahwa perceived enjoyment 
tidak memiliki pengaruh terhadap intention to use. Kesimpulannya 
bahwa minat penggunaan e-learning tidak akan meningkat 
secara langsung meskipun mahasiswa dapat menikmati proses 
penggunaan e-learning. Dengan kata lain, perceived enjoyment tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap intention to use.

9. Pengaruh Perceived Enjoyment Terhadap Satisfation
Perceived enjoyment merupakan perasaan senang, maka 

pengguna akan menggunakan dan mengadopsi teknologi secara 
terus menerus. E-learning memiliki fungsi interaktif hiburan dan 
pengguna sering dapat memperoleh kesenangan besar saat 
menggunakan e-learning tersebut. Ketika menggunakan e-learning 
diharapkan bahwa perceived enjoyment akan meningkatkan sikap 
afektif mereka terhadap e-learning dan meningkatkan satisfaction 
(Lee, 2010). Perceived enjoyment merupakan faktor yang dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik dalam meningkatkan satisfaction 
pengguna dalam penggunaan e-learning (Thong et al, 2006). Joo 
et al., (2017) dalam penelitiannya perceived enjoyment memiliki 
pengaruh positif terhadap satisfaction. Berbeda dengan hasil 
penemuan Kim pada 2010 yang menemukan bahwa perceived 
enjoyment tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
satisfaction.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived enjoyment 
memiliki pengatuh positif dan signifikan terhadap satisfaciton. Nilai 
positif pada koefesien parameter menunjukkan bahwa semakin baik 
perceived enjoyment maka semakin baik pula satisfaction. Perasaan 
senang, fokus dan ketertarikan saat menggunakan e-learning 
merupakan hal penentu semakin baiknya perceived enjoyment.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumya yang 
dilakukan oleh Joo et al., (2017) dalam penelitiannya perceived 
enjoyment memiliki pengaruh positif terhadap satisfaction. 
Untuk desain pembelajaran melalui e-learning, konten menarik 
dan membawa nuansa menyenangkan harus dipertimbangkan 



Perilaku Pengguna E-Learning: Teori dan Hasil Studi Empiris86

diawal. Tidak lupa juga pentingnya membangun lingkungan 
belajar untuk mendukung mahasiswa untuk memiliki pengalaman 
yang menyenangkan dalam penggunaan e-learning dengan 
menggabungkan berbagai komponen yang memotivasi dan 
mendukung pembelajaran e-learning. Kesimpulannya bahwa 
kepuasan penggunaan e-learning akan semakin tinggi apabila 
pengguna e-learning dapatkan dengan baik menikmati proses 
penggunaan e-learning. Dengan kata lain, semakin baik perceived 
enjoyment yang ditimbulkan e-learning maka akan meningkatkan 
satisfaction.

10. Pengeruh Perceived Enjoyment Terhadap Intention to Use
Perceived enjoyment merupakan motivasi intrinsik yang 

menimbulkan rasa senang dan puas sehingga penggunaan 
teknologi terjadi secara terus menerus. Davis et al (1992) 
menemukan bahwasannya perceived enjoyment menjadi faktor 
yang menentukan intention to use. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh M.-C. Lee (2010) dan Joo et al., (2017) menumukan bahwa 
perceived enjoyment secara jelas tidak memiliki perngaruh yang 
signifikan terhadap intention to use. Temuan ini tidak konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang mengklaim bahwa perceived 
enjoyment pengaruh signifikan pada intention to use (Kim, 2010). 
J.Y.L. dan Thong et al. (2006). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
satisfaction memiliki pengaruh positif signifikan terhadap intention 
to use. Nilai positif pada koefesien parameter menunjukkan bahwa 
semakin meningkatnya satisfaction semakin meningkatnya intention 
to use. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Mohammadi, (2015), Joo et al., (2017), dan Cidral et al., 
(2018) yang menemukan bahwa satisfaction memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap intention to use. Dalam temuan penelitian 
ini satisfaction merupakan faktor yang paling mempengaruhi 
intention to use dibandingkan education system quality dan learner 
perceived interaction with other. Hal ini menandakan bahwa meskipun 
mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap e-learning, mereka 
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tetap tidak akan berminat menggunakan e-learning apabila tidak 
merasa puas terhadap e-learning. Sehingga disarankan kepada 
dosen atau pengajar untuk mengutamakan kepuasan mahawasiswa 
dalam melakukan pembelajaran melalui e-learning. Pernyaan ini 
didukung oleh nilai koefesien parameter satisfaction yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan education system quality dan perceived 
enjoyment terhadap intention to use sebesar 0,461. Kesimpulannya 
bahwa minat penggunaan e-learning akan semakin tinggi apabila 
pengguna e-learning dapatkan dengan baik merasa puas dalam 
proses pembelajaran melalui e-learning. Dengan kata lain, 
semakin baik satisfaciton yang ditimbulkan e-learning maka akan 
meningkatkan intention to use.

11. Pengaruh Satisfaction Terhadap Intention to Use
Satisfaction dan use merupakan hal yang saling berkaitan. 

Use tentunya haruslah didahului dengan satisfaction yang mana 
merupakan bagian dari proses merasakan, akan tetapi dengan 
pengaruh positif dari use maka akan menimbulkan satisfaction yang 
lebih baik sebagai pengertian sebab akibat. Hal ini juga berakibat 
sama pada satisfaction dan intention to use (DeLone & McLean, 
2003). Secara umum satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap 
intention to use. Dalam berbagai penelitian terdahulu, e-learning 
sebagai objek penelitian menemukan bahwa satisfaction memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap intention to use. (Mohammadi, 
2015; Joo et al., 2017; Cidral et al., 2018).

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung dari variabel education system quality 
terhadap intention to use. Hal ini menunjukkan bahwa satisfaction 
memediasi secara parsial dan positif pengaruh antara education 
system quality dan intention so use. Dengan demikian hipotesis 8 
yang menyatakan bahwa education system quality berpengaruh 
terhadap intention to use dimediasi oleh satisfaction pada mahasiswa 
pengguna e-learning di Yogyakarta terbukti. Artinya dengan adanya 
peran mediasi satisfaction secara tidak langsung dapat menjelaskan 
pengaruh education system quality terhadap intention to use.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Mohammadi, (2015). Satisfaction memediasi 
pengaruh education system quality terhadap intention to use, 
yang berarti meningkatnya education sysem dapat memperbesar 
pengaruh positif terhadap satisfaction dan intention to use. 
Education system quality berpengaruh positif terhadap satisfaction 
dan education system quality berpengaruh positif terhadap intention 
to use sehingga dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa 
education system quality yang baik dapat meningkatkan intention 
to use seiring dengan tingginya satisfaction mahasiswa. Mahasiswa 
pengguna e-learning di Yogyakarta telah merasakan kepuasan 
dalam menggunakan e-learning terbutkti dengan rata-rata skor 
jawaban sebesar 3,81 yang menunjukkan bahwa kepuasan yang 
dirasakan mahasiswa dikategorikan tinggi sehingga meningkatkan 
minat mahasiswa dalam menggunakan e-learning. Kesimpulannya, 
education system quality yang baik dan dimediasi oleh satisfaction 
yang tinggi berpengaruh pada intention to use mahasiswa pengguna 
e-learning di Yogyakarta. 

12. Pengaruh Tidak Langsung Education System Quality 
Terhadap Intention to Use Melalui Satisfaction
Education system quality merupakan persepsi mahasiswa 

mengenai kelengkapan fasilitas yang terdapat pada e-learning. 
Semakin baik fasilitas e-learning maka akan meningkatkan kepuasan, 
dan semakin baik kepuasan akan meningkatkan minat pengguna 
e-learning. Oleh sebab itu, satisfaction dapat menjadi mediasi 
pengaruh antara education system quality terhadap intention to use. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mohammadi (2015), menunjukkan 
bahwa education system quality berpengaruh positif terhadap 
satisfaction, dan satisfaction berpengaruh positif terhadap intention 
to use. Kesimpulannya bahwa, education system quality berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap intention to use melalui satisfaction.

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung dari variabel learner perceived interaction 
with other terhadap intention to use. Hal ini menunjukkan bahwa 



89Perilaku Pengguna E-Learning: Teori dan Hasil Studi Empiris

satisfaction memediasi secara parsial dan positif pengaruh antara 
learner perceived interaction with other dan intention so use. Dengan 
demikian hipotesis 9 yang menyatakan bahwa Learner perceived 
interaction with other berpengaruh terhadap intention to use 
dimediasi oleh satisfaction pada mahasiswa pengguna e-learning 
di Yogyakarta terbukti. Artinya dengan adanya peran mediasi 
satisfaction secara tidak langsung dapat menjelaskan pengaruh 
learner perceived interaction with other terhadap intention to use.

Satisfaction memediasi pengaruh learner perceived interaction 
with other terhadap intention to use memiliki pengaruh positif, 
yang berarti learner percieved interaction with other berpengaruh 
positif terhadap satisfaction dan learner percieved interaction with 
other berpengaruh positif terhadap intention to use sehingga dalam 
penelitian ini didapatkan hasil bahwa education system quality 
yang baik dapat meningkatkan intention to use seiring dengan 
tingginya satisfaction mahasiswa. Hubungan tidak langsung learner 
perceived interaction with other terhadap intention to use yang 
dimediasi oleh satisfaction memiliki pengaruh yang tidak lebih 
besar dibandingkan dengan hubungan secara langsung antara 
learner perceived interaction with other terhadap intention to use. 
Kesimpulannya, learner perceived interaction with other yang baik 
dan dimediasi oleh satisfaction yang tinggi berpengaruh pada 
intention to use mahasiswa pengguna e-learning di Yogyakarta. 
Learner Perceived Interaction with Other merupakan bentuk interaksi 
antara mahasiswa degan dosen, materi kuliah dan mahasiswa lain. 
Menggunakan e-learning interaksi tersebut dapat dengan mudah 
dan senang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kepuasan 
mahsiswa sehingga dapat meningkatkan minat dalam penggunaan 
e-learning. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cidral et al (2018) 
Hasil menunjukkan bahwa learner perceived interaction with other 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap satisfaction. Bila 
learner perceived interaction with other berpegaruh terhadap 
satisfaction tentunya berpengaruh pula terhadap intention to use. 
Kesimpulannya bahwa, learner perceived interaction with other 
terhadap intention to use melalui satisfaction.
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13. Pengaruh Tidak Langsung Perceived Enjoyment Terhadap 
Intention to Use Melalui Satisfaction
Perceived Enjoyment merupakan faktor intrinsik yang dapat 

diartikan sebagai keinginan untuk terlibat dalam suatu tanpa alasan 
lain selain proses pelaksanaanya. Kegiatan menggunakan teknologi 
yang menarik akan meningkatkan kepuasan dalam belajar dan 
hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan e-learning. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Joo et al., (2017) dalam penelitiannya 
perceived enjoyment memiliki pengaruh positif terhadap intention 
to use melalui satisfaction. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung dari variabel perceived enjoyment terhadap 
intention to use. Hal ini menunjukkan bahwa satisfaction memediasi 
secara parsial dan positif pengaruh antara perceived enjoyment dan 
intention so use. Dengan demikian hipotesis 10 yang menyatakan 
bahwa perceived enjoyment berpengaruh terhadap intention to use 
dimediasi oleh satisfaction pada mahasiswa pengguna e-learning 
di Yogyakarta terbukti. Artinya dengan adanya peran mediasi 
satisfaction secara tidak langsung dapat menjelaskan pengaruh 
perceived enjoyment terhadap intention to use.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Joo et al., (2017) yang menyatakan bahwa satisfaction 
memediasi pengaruh perceived enjoyment terhadap intention to 
use. Dengan dimediasi satisfaction, perceived enjoyment menjadi 
memiliki pengaruh terhadap intention to use secara tidak langsung. 
Hal ini terbukti dari hasil nilai koefesien parameter pengaruh tidak 
langsung perceived enjoyment terhadap intention to use yang 
dimediasi satisfaction yaitu sebesar 0,200. Kesimpulannya, perceived 
enjoyment yang baik dan dimediasi oleh satisfaction yang tinggi 
berpengaruh pada intention to use mahasiswa pengguna e-learning 
di Yogyakarta. 



91Perilaku Pengguna E-Learning: Teori dan Hasil Studi Empiris

D. Studi Eksploratori Intention to Use
Untuk mengetahui perpsepsi mahasiswa pada e-learning, 

berikut ini merupakan penilaian terhadap item-item intention to 
use berdasarakan kategori variabel

Tabel 5.2. Intention to Use

Pernyataan Mean Kategori
Saya percaya bahwa penggunaan e-learning 
sangatlah bermanfaat

4, 10 Tinggi

Saya akan merekomendasikan e-learning 
kepada orang lain

3,73 Tinggi

Saya akan menggunakan e-learning secara 
teratur

3,47 Tinggi

Rata-rata Variabel 3,76 Tinggi
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5.2 di atas dari 230 responden yang diambil 
sebagai sampel, diketahui rata-rata responden menilai intention to 
use mahasiswa pengguna e-learning di Yogyakarta, tinggi (Mean 
3,76). Rata-rata pernyataan intention to use bernilai tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa, reponden percaya bahwa penggunaan 
e-learning sangatlah bermanfaat dikategorikan tinggi, responden 
merekomendasikan e-learning kepada orang laing dikategorikan 
tinggi, dan akan menggunakan e-learning secara teratur 
dikategorikan tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa minat responden terhadap 
penggunaan e-learning adalah tinggi. 
1. Satisfaction

Untuk mengetahui perpsepsi responden, maka berikut 
ini merupakan penilaian terhadap item-item satisfaction 
berdasarakan kategori variabel
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Tabel. 5.3. Satisfaction

Pernyataan Mean Kategori
Saya menikmati ketika menggunakan 
e-learning saat belajar

3,73 Tinggi

E-learning membantu saya dalam dunia 
perkuliahan

3,92 Tinggi

E-learning memenuhi kebutuhan belajar 
saya

3,77 Tinggi

Secara keseluruhan, saya puas dengan 
pengalaman menggunakan e-learning

3,80 Tinggi

Rata-rata Variabel 3,81 Tinggi
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5.3 di atas dari 230 responden yang 
diambil sebagai sampel, diketahui rata-rata responden menilai 
satisfaction mahasiswa pengguna e-learning di Yogyakarta, 
tinggi (Mean 3,81). Rata-rata pernyataan satisfaction bernilai 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, responden menikmati 
ketika menggunakan e-learning saat belajar dikategorikan 
tinggi, e-learning membantu saya dalam dunia perkuliahan 
dikategorikan tinggi, e-learning memnuhi kebutuhan belajar 
responden dikategorikan tinggi, dan secara keseluruhan, 
responden puas dengan pengalaman menggunakan e-learning 
dikategorikan tinggi.

2. Education System Quality
Untuk mengetahui perpsepsi responden, maka berikut ini 
merupakan penilaian terhadap item-item education system 
quality berdasarakan kategori variabel

Tabel 5.3. Education System Quality

Pernyataan Kategori
Fasilitas e-learning seperti ruang chat, forum, dan 
pengumuman dalam e-learning mempermudah 
dalam berkomunikasi

Sangat 
Tinggi
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Pernyataan Kategori
Kegiatan belajar semakin efektif dengan 
digunakannya fasilitas komunikasi e-learning

Tinggi

Pengggunaan Animasi flash, video, audio, teks, 
simulasi, dll mempermudah pemahaman materi

Sangat 
Tinggi

E-learning menyediakan komponen evaluasi dan 
bahan penilaian (kuis, tugas)

Tinggi

Rata-rata Variabel Tinggi

Berdasarkan tabel 5.3 di atas dari 230 responden yang diambil 
sebagai sampel, diketahui rata-rata responden menilai education 
system quality mahasiswa pengguna e-learning di Yogyakarta, 
tinggi (Mean 4,23). Rata-rata pernyataan education system 
quality bernilai tinggi. Hal ini mengunjukkan bahwa, fasilitas 
e-learning seperti ruang chat, forum, dan pengumuman dalam 
e-learning mempermudah dalam berkomunikasi dikategorikan 
sangat tinggi, kegiatan belajar semakin efektif dengan 
digunakannya fasilitas komunikasi e-learning dikategorikan 
tinggi, pengggunaan animasi flash, video, audio, teks, simulasi, 
dll mempermudah pemahaman materi dikategorikan sangat 
tinggi, dan e-learning menyediakan komponen evaluasi dan 
bahan penilaian (kuis, tugas) dikategorikan sangat tinggi.

3. Learner Perceived Interaction with Other
Untuk mengetahui perpsepsi responden, maka berikut 

ini merupakan penilaian terhadap item-item learner perceived 
interaction with other berdasarakan kategori variabel

Tabel 5.4. Learner Perceived Interaction with other

Pernyataan Kategori
E-learning mempermudah interaksi antar 
mahasiwa

Tinggi

Diskusi kelas menjadi lebih mudah untuk dilakukan 
melalui e-learning

Tinggi
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Pernyataan Kategori
Saya belajar lebih banyak dari teman melalui 
e-learning

Tinggi

E-learning mempermudah interaksi dosen dengan 
mahasiswa

Tinggi

Berinteraksi dengan mahasiswa lain dan pengajar 
menggunakan berbasis web sistem pembelajaran 
menjadi lebih alami seiring penggunaan e-learning

Tinggi

Saya merasa bahwa e learning meningkatkan 
kualitas diskusi

Tinggi

Pelajaran menjadi mudah dipahami melalui 
e-learning

Tinggi

Dinamika belajar melalui e-learning tidak terlalu 
berbeda dengan saat di kelas

Sedang

Ketika pertama kali menggunakan e-learning, saya 
merasakan dampak positif yang sangat besar

Tinggi

Rata-rata Variabel Tinggi 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas dari 230 responden yang 
diambil sebagai sampel, diketahui rata-rata responden menilai 
learner perceived interaction with other mahasiswa pengguna 
e-learning di Yogyakarta, tinggi. Rata-rata pernyataan 
learner perceived interaction with other bernilai tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa, e-learning mempermudah interaksi 
antar mahasiwa dikategotikan tinggi, diskusi kelas menjadi 
lebih mudah untuk dilakukan melalui e-learning dikategorikan 
tinggi, saya belajar lebih banyak dari teman melalui e-learning 
dikategorikan tinggi, e-learning mempermudah interaksi dosen 
dengan mahasiswa dikategorikan tinggi, berinteraksi dengan 
mahasiswa lain dan pengajar menggunakan berbasis web 
sistem pembelajaran menjadi lebih alami seiring penggunaan 
e-learning dikategorikan tinggi, saya merasa bahwa e-learning 
meningkatkan kualitas diskusi dikategorikan tinggi, pelajaran 
menjadi mudah dipahami melalui e-learning dikategorikan 
tinggi, dinamika belajar melalui e-learning tidak terlalu berbeda 
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dengan saat di kelas dikategorikan sedang, ketika pertama kali 
menggunakan e-learning, saya merasakan dampak positif yang 
sangat besar dikategorikan tinggi.

4. Perceived Enjoyment
Untuk mengetahui perpsepsi responden, maka berikut ini 
merupakan penilaian terhadap item-item perceived enjoyment 
berdasarakan kategori variabel

Tabel 5.5. Perceived Enjoyment

Pernyataan Mean Kategori
Saya dapat fokus belajar dan mengerjakan 
tugas saat menggunakan e-learning

3,55 Tinggi

Saya senang saat menggunakan e-learning 3,74 Tinggi
Saya merasa menggunakan e-learning itu 
menarik

3,89 Tinggi

Rata-rata variabel 3,73 Tinggi

Berdasarkan tabel 5.5 di atas dari 230 responden yang 
diambil sebagai sampel, diketahui rata-rata responden menilai 
perceived enjoyjment mahasiswa pengguna e-learning di 
Yogyakarta, tinggi. Rata-rata pernyataan perceived enjoyment 
bernilai tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, responden dapat 
fokus belajar dan mengerjakan tugas saat menggunakan 
e-learning dikategorikan tinggi, responden senang saat 
menggunakan e-learning dikategorikan tinggi, responden 
merasa menggunakan e-learning itu menarik dikategorikan 
tinggi.
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BAB V
KUALITAS DAN E-LEARNING

Novia Nuur Asysyams Larasati
Dyah Sugandini

Tugiyo

A. Perkembangan E-Learning
Pada era globalisasi seperti sekarang tidak bisa dipungkiri 

pertumbuhan teknologi informasi sangatlah pesat. Pertumbuhan 
teknologi informasi ini juga dapat menyukseskan pemasaran dari 
sebuah produk. Kemudahan dalam mengakses dan biayanya yang 
relative murah menjadi salah satu nilai tambah dari kemajuan 
teknologi informasi. Kemajuan teknologi informasi dimanfaatkan 
dalam berbagai bidang tak terkecuali bidang pendidikan. System 
pendidikan sekarang ini yang berpusat pada mahasiswa, bukan 
lagi berpusat pada dosen mengharuskan mereka untuk mandiri, 
memiliki rasa ingin tau yang tinggi, dan tidak hanya bergantung 
pada informasi materi yang diberikan di perguruan tinggi. Para 
mahasiswa harus mau dan mampu mengeksplor lebih banyak 
lagi pengetahuan dari kemudahan teknologi informasi sekarang 
ini. Pengaplikasian kemajuan teknologi informasi di bidang 
pendidikan yang sekarang ini banyak digunakan yaitu e-learning. 
Tetapi bukan hanya mahasiswa saja yang dapat mengakses 
e-learning melainkan para dosen juga dapat mengaksesnya untuk 
menambah pengetahuan mereka dan meningkatkan keefektifan 
dan keefisiensian pembelajaran. Menurut (Soekartawi, 2003). 
Proses belajar dan mengajar yang terdahulu sangat didominasi 
oleh peran guru (the area of teacher), dan kemudian proses itu 
mulai banyak didominasi oleh peran guru dan buku (the area of 
teacher and book) dan pada masa kini proses belajar mengajar akan 
didominasi oleh peran guru, buku dan teknologi (the area of teacher, 
book and technology). Pengertian e-learning yaitu merujuk pada 
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penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian 
solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
(Rosenberg, 2001). Menurut Chandrawati (2010), e-learning 
adalah proses pembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan 
prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran dengan teknologi. 
Pemanfaatan e-learning dilakukan melalui proses difusi dan 
adopsi. Difusi adalah proses yang terjadi pada suatu waktu dan 
memiliki lima tahapan yaitu: pengetahuan (knowledge), persuasi 
(persuasion), keputusan (decision), implementasi (implementation), 
dan konfirmasi (confirmation). Salah satu tahapan penting dalam 
proses mengadopsi suatu inovasi adalah tahapan persuasi atau 
pembentukan sikap (Rogers, 2003). Menurut Siahaan (2001) e- 
learning memiliki 3 fungsi yaitu suplemen (penambah), komplemen 
(pelengkap) dan subtitusi (pengganti) dari pembelajaran dikelas. 
Banyak sekali manfaat dari penggunaaan e-learning. Manfaatnya 
antara lain yaitu mengurangi biaya pendidikan, kemudahan 
untuk diakses, konsistensi, kenyamanan, dan kesesuaian isi materi 
(Cantoni,Cellario, & Porta, 2004; Kelly &Bauer, 2004). Menurut 
Rosenberg (2001) karakteristik e-learning bersifat jaringan, yang 
membuatnya mampu memperbaiki secara cepat, menyimpan atau 
memunculkan kembali, mendistribusikan, dan sharing pembelajaran 
dan informasi. Karakteristik e-learning menurut Nursalam (2008) 
adalah: 
• Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. 
• Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan 

komputer networks) 
• Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self-learning 

materials) kemudian disimpan di komputer, sehingga dapat 
diakses oleh doesen dan mahasiswa kapan saja dan dimana 
saja. 

• Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 
belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi 
pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer. 
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E-learning adalah suatu produk yang jenisnya intangible (tidak 
berwujud). Menurut fenomena praktis yang ada, Asia memiliki 
tingkat pertumbuhan tertinggi untuk penggunaan e-learning di 
dunia mencapai 17,3 %. Tahun 2011 penghasilannya mencapai $5,2 
miliar, dan di tahun 2016 naik 2 kali lipatnya (Sam,2012). Fenomena 
lain yaitu terjadi di Korea Selatan, populasi siswa yang padat dan 
standar pendidikan tinggi Korea Selatan membuat investasi dalam 
e-Learning sangat hemat biaya. Terlepas dari kenyataan bahwa Korea 
Selatan adalah salah satu negara yang paling cepat berkembang 
dalam e-Learning, literatur e-Learning dari perspektif Korea Selatan 
relatif kecil. Dalam lingkungan pendidikan global, pemahaman 
dan investigasi negara spesifik e-Learning adalah fenomena yang 
sangat penting (Lee et al., 2009). Di Amerika Serikat, 89% dari 
lembaga pendidikan menawarkan kursus pendidikan jarak jauh 
di tahun 2000–2001 dengan total pendaftar 3.077.000. Selain itu, 
sistem manajemen pembelajaran (LMSs) telah diadopsi oleh 95% 
dari semua lembaga pendidikan di Inggris Raya (McGill & Klobas, 
2009). Perlu disebutkan bahwa kursus transnasional disampaikan 
paling banyak oleh universitas Australia melalui perangkat lunak 
pendidikan. Menurut kerangka belajar fleksibel Australia (2009), 
survei terdaftar training organizations (RTOs) menunjukkan 
bahwa 39% dari seluruh sekolah kejuruan menggunakan sistem 
pembelajaran e-learning. 

Implementasi e-learning untuk dosen di Indonesia belum 
begitu dioptimalkan untuk digunakan di perguruan tinggi. 
E-learning di Indonesia masih sebatas suplemen dan komplemen 
dalam pembelajaran. Intention to use e-learning (minat untuk 
menggunakan) dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor penting. 
Dengan adanya intention to use yang baik maka akan memengaruhi 
kemajuan e-learning tersebut begitu juga sebaliknya jika intention 
to use tidak baik maka akan menghambat kemajuan e-learning. 
Intention to use adalah suatu kecenderungan intensi dari pengguna 
untuk tetap menggunakan dan mengaplikasikan sebuah teknologi 
(Davis, 1989). TAM dan model D&M (De Lone dan McLean 1992) 
telah banyak digunakan untuk mengatasi masalah ini. Tetapi TAM 
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lebih fokus pada variabel kognitif internal yang membatasi variabel 
eksternalnya. Sedangkan model D&M bias dalam mendukung aspek 
kualitas terkait sistem informasi. Ada puluhan faktor eksternal yang 
memengaruhi intention to use dan perilaku penggunaan actual 
(Davis, 1989). 

Intention to use salah satunya dipengaruhi oleh perceived 
usefulness (persepsi kegunaan / kemanfaatan). Perceived usefulness 
adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya, perceived 
usefulness memengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan 
sistem informasi (IS) (Davis, 1989). Perceived usefulness dan perceived 
ease of use adalah ukuran yang digunakan dalam Technology 
Acceptance Model. Sistem informasi akan dikatakan efektif apabila 
pengguna percaya dengan menggunakan sistem informasi akan 
meningkatkan kinerjanya dan percaya bahwa dengan menggunakan 
sistem informasi maka usaha yang dilakukannya akan lebih mudah 
(Wixom dan Todd, 2005). Hal ini merupakan persepsi tertentu dan 
mengarah kepada kepercayaan pengguna mengenai sistem informasi 
yang mempengaruhi manfaat yang dirasakannya (Wixom dan Todd, 
2005). Perceived usefulness merupakan suatu kepercayaan tentang 
proses pengambilan keputusan, jika seseorang merasa percaya 
bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi 
kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 
2007). 

Sistem e-learning yang baik mengharuskan adanya system 
quality, service quality, dan information quality yang baik pula. 
System quality berorientasi pada spesifikasi teknis seperti efisiensi 
dan akurasi sistem (Mohammadi, 2015). System quality setara 
dengan tingkat teknis komunikasi (Peter dan McLean, 2009). Selain 
system quality, faktor yang berpengaruh selanjutnya yaitu service 
quality. Service quality adalah alat yang dikembangkan untuk menilai 
kualitas layanan umum bagi peneliti pemasaran (Pitt dan Watson, 
1997) mengacu pada Delone dan McLean untuk memasukkan 
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kualitas layanan sebagai salah satu determinan untuk efektivitas 
sistem informasi. Information quality menjadi faktor selanjutnya 
yang berpengaruh untuk menyukseskan e-learning. Information 
quality adalah karakteristik dari output yang ditawarkan oleh IS 
seperti akurasi, timeline, keandalan, dan kelengkapan (Peter dan 
McLean (2009). Dengan adanya system quality, service quality, dan 
information quality yang memadahi dan sesuai keinginan dosen di 
suatu perguruan tinggi akan meningkatkan perceived usefulness dari 
e-learning itu sendiri. Tetapi dari penelitian-penelitian sebelumnya, 
penulis menemukan gap antara variabel system quality, service 
quality, information quality, perceived usefulness, dan intention 
to use e-learning. Sehingga berdasarkan data dan uraian di atas 
penulis tertarik untuk untuk melakukan penelitian dengan judul 
penelitian “Pengaruh system quality, service quality, information 
quality terhadap intention to use e-learning dengan perceived 
usefulness sebagai variable mediasi” (Studi pada Dosen Perguruan 
Tinggi di Indonesia).

B. Technology Acceptance Model (TAM) 
TAM adalah teori lain yang menjelaskan faktor penentu tentang 

penerimaan pengguna teknologi. TAM diusulkan oleh Davis et al 
(1989) berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Fishbein 
dan Ajzen (1975) dan Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen 
(1985), yang merupakan teori lain yang dikembangkan dari TRA. TAM 
digunakan untuk mengeksplorasi dan memprediksi penerimaan 
pengguna teknologi informasi dan faktor kunci tentang mengapa 
teknologi informasi dapat diterima oleh pengguna. Dalam TAM, 
perceived ease of use dan perceived usefulness adalah dua faktor 
kunci yang mempengaruhi apakah pengguna akan menggunakan 
teknologi informasi tersebut atau tidak (Chen, 2010). Semakin 
tingginya penggunaan suatu sistem informasi mengindikasikan 
bahwa sistem tersebut bermanfaat dan mudah untuk digunakan. 
Seseorang akan memanfaatkan sistem informasi dengan alasan 
bahwa sistem tersebut akan menghasilkan manfaat bagi dirinya.. 
Berikut ini adalah model TAM menurut Davis & Venkatesh (2000):
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Gambar 6.1 Technology Acceptance Model
Sumber: Davis (1989)

Model lain dikemukakan oleh DeLone dan McLean dari kontribusi 
beberapa penelitian sebelumnya dan akibat perubahan peran dan 
penanganan sistem informasi yang telah berkembang DeLone dan 
Mclean (2003) memperbarui modelnya dan menyebutnya sebagai 
The Reformulated D&M IS Success Modelyang diilustrasikan sebagai 
berikut:

Gambar 6.2. The Reformulated D&M IS Success Model
Sumber: DeLone dan McLean (2003)

1. System Quality 
System quality adalah ukuran dari pengolahan informasi itu 
sendiri (http://business.clemson.edu/ISE/html/system_quality.
html). Menurut Peter dan McLean (2009) system quality setara 
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dengan tingkat teknis komunikasi. Menurut DeLone dan 
McLean (2003) mengukur system quality dalam hal kemudahan 
penggunaan, kecepatan akses, keandalan sistem, fleksibilitas, 
dan keamanan. System quality mengacu pada seberapa baik 
sistem informasi memproses suatu peristiwa. Indikatornya 
yaitu kemudahan penggunaan sistem, stabilitas, kesegeraan, 
kenyamanan, tingkat keramahan pengguna. Sedangkan 
menurut Mohammadi (2015) menyatakan bahwa system quality 
berorientasi pada spesifikasi teknis seperti efisiensi dan akurasi 
sistem. Berdasarkan beberapa pengertian yang dipaparkan 
oleh ahli dapat disimpulkan bahwa system quality merupakan 
suatu acuan yang digunakan untuk menilai baik buruknya 
perangkat keras dan perangkat lunak suatu sistem informasi 
berbasis teknologi. Oleh karena itu, suatu perguruan tinggi 
harus memperhatikan secara serius komponen system quality 
sebelum melakukan penerapan e-learning bagi dosen agar 
e-learning tersebut dapat secara optimal digunakan. Menurut 
DeLone dan McLean (2003) indikator system quality antara lain: 
 - Ease of use (Kemudahan Penggunaan) 

Suatu sistem informasi dapat dikatakan berkualitas jika 
sistem tersebut dirancang untuk memenuhi kepuasan 
pengguna melalui kemudahan dalam menggunakan sistem 
informasi tersebut. 

 - Response Time (Kecepatan Akses) 
Kecepatan akses merupakan salah satu indikator kualitas 
sistem informasi. Diukur melalui kecepatan pemrosesan, 
dan waktu respon. 

 - Reliability (Keandalan Sistem) 
Keandalan sistem informasi dalam konteks ini adalah 
ketahanan sistem informasi dari kerusakan dan kesalahan. 

 - Flexibility (fleksibilitas) 
Fleksibilitas yang dimaksud adalah kemampuan sistem 
informasi dalam melakukan perubahan-perubahan 
kaitannya dengan memenuhi kebutuhan pengguna. 
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 - Security (keamanan) 
Keamanan sistem ini dapat dilihat melalui data pengguna 
yang aman disimpan oleh suatu sistem informasi.

2. Service quality 
Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988) service 
quality didasarkan pada asumsi bahwa kepuasan ditemukan 
dalam situasi di mana persepsi kualitas layanan memenuhi 
atau melebihi harapan konsumen. Menurut Pitt dan Watson 
(1997) service quality adalah alat yang dikembangkan untuk 
menilai kualitas layanan umum bagi peneliti pemasaran, 
mengacu pada Delone dan McLean untuk memasukkan 
kualitas layanan sebagai salah satu determinan untuk efektivitas 
sistem informasi. Hampir sama dengan penelitian sebelumnya, 
menurut Chiu, Fang (2005) berpendapat bahwa service quality 
yaitu mengacu pada kualitas layanan secara keseluruhan yang 
disediakan oleh personil layanan dari sebuah sistem. Mereka 
juga berpendapat bahwa service quality adalah variabel penting 
untuk menilai sistem informasi. Menurut Petter, DeLone dan 
McLean (2008) service quality adalah karakteristik kualitas yang 
diterima pengguna dukungan dari bagian sistem informasi. 
Berdasarkan pengertian menurut ahli dapat disimpulkan bahwa 
service quality adalah suatu faktor atau variabel yang digunakan 
untuk mengetahui dan menilai kualitas sistem informasi apakah 
yang diharapkan sudah sesuai dengan persepsi dari layanan 
nyata yang diterima atau belum secara keseluruhan. Indikator 
service quality yang diadopsi dari Berry et al (1990) yaitu 
 - Reliability (keandalan) yaitu kemampuan untuk memberikan 

jasa yang dijanjikan dengan handal dan akurat. Dalam arti 
luas, keandalan berarti bahwa perusahaan memberikan 
janji-janjinya tentang penyediaan (produk atau jasa yang 
ditawarkan), dan penyelesaian masalah. 

 - Responsiveness (daya tanggap) yaitu kesadaran dan 
keinginan untuk membantu pelanggan dan memberikan 
jasa dengan cepat. Dimensi ini menekankan pada perhatian 
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dan ketepatan ketika berurusan dengan permintaan, 
pertanyaan, dan keluhan pelanggan. 

 - Assurance (jaminan) yaitu pengetahuan, sopan santun, dan 
kemampuan karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan 
kepercayaan. Dimensi ini mungkin akan sangat penting 
pada jasa layanan yang memerlukan tingkat kepercayaan 
cukup tinggi dimana pelanggan akan merasa aman dan 
terjamin. 

 - Empathy (empati) yaitu kepedulian, dan perhatian secara 
pribadi yang diberikan kepada pelanggan. Inti dari dimensi 
empati adalah menunjukkan kepada pelanggan melalui 
layanan yang diberikan bahwa pelanggan itu special, dan 
kebutuhan mereka dapat dipahami. 

 - Tangible (berwujud), yaitu berupa penampilan fasilitas fisik, 
peralatan, pegawai, dan material yang dipasang. Dimensi 
ini menggambarkan wujud secara fisik dan layanan yang 
akan diterima oleh konsumen 

3. Information quality 
Menurut DeLone dan McLean (2003) menyatakan bahwa kualitas 
informasi mengukur kualitas output dari sistem informasi, yaitu 
kualitas yang dihasilkan oleh sistem informasi, terutama dalam 
bentuk laporan-laporan. Menurut Urbach & Muller (2011) 
information quality adalah output dari suatu sistem informasi 
yang diinginkan.Menurut Peter dan McLean (2009) information 
quality adalah karakteristik dari output yang ditawarkan oleh IS 
seperti akurasi, timeline, keandalan, dan kelengkapan. Menurut 
Al-Sabawy (2013) information quality adalah kunci dan dimensi 
yang sangat diperlukan dalam mengevaluasi keberhasilan 
informasi dan sistem e-Learning karena peran penting informasi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan masalah serius yang 
dihasilkan dari kualitas informasi yang buruk. 

Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh ahli, dapat 
disimpulkan bahwa information quality adalah variabel yang 
mengukur kualitas output dari suatu sistem informasi secara 
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subyektif oleh pemakai. Menurut DeLone dan McLean (2003) 
terdapat lima indikator yang digunakan untuk mengukur 
information quality yaitu:
- Akurasi 

Akurasi merupakan kebenaran dari informasi yang 
dihasilkan oleh sistem informasi (Bailey dan Pearson dalam 
Diana Garcia Smith, 2007). Informasi yang dihasilkan oleh 
sistem informasi harus akurat karena sangat berperan 
bagi pengambilan keputusan (DeLone dan McLean, 1992). 
Informasi yang akurat berarti harus bebas dari kesalahan 
dan bebas dari bias. 

 - Completeness (kelengkapan) 
Kelengkapan dari kualitas informasi adalah kelengkapan 
isi dari informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. 
Informasi yang lengkap adalah informasi yang mencakup 
seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sistem 
informasi tersebut (Bailey dan Pearson dalam Diana Garcia 
Smith, 2007). 

 - Format (Bentuk) 
Format/bentuk penyajian informasi yang dihasilkan oleh 
sistem informasi, menggambarkan kualitas informasi sistem 
informasi tersebut. Jika penyajian informasi dalam bentuk 
yang tepat maka informasi yang dihasilkan dianggap 
berkualitas sehingga memudahkan pengguna untuk 
memahami informasi yang dihasilkan.

 - Timeliness (ketepatan waktu) 
Kualitas informasi dari sistem informasi dapat dikatakan 
baik jika informasi yang dihasilkan tepat waktu,bila 
informasi yang dibutuhkan terlambat, maka hal ini akan 
berpengaruh dalam kecepatan pengambilan keputusan, 
dan bila pengambilan keputusan terlambat maka akan 
berakibat fatal terhadap pengguna maupun organisasi. 
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 - Relevance (relevansi) 
Kualitas informasi suatu sistem informasi dikatakan baik bila 
relevan terhadap kebutuhan pengguna, bila informasi yang 
dihasilkan relevan, maka informasi tersebut akan berguna. 
Relevansi informasi untuk tiap-tiap pengguna berbeda 
yang satu dengan lainnya. 

4. Perceived Usefulness (PU) 
Menurut Davis (1989) Perceived Usefulness adalah sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya, Perceived Usefulness 
mempengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan sistem 
informasi (IS). PU adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan komputer akan meningkatkan pekerjaan dan 
tugas yang berhubungan dengan kinerja (Arbaugh, 2000; Davis, 
1989; Davis et al., 1989; Matahari, ke, & Cheng, 2007). Menurut 
Chen (2010) PU mengacu pada apa yang pengguna subjektif 
anggap berguna dalam sistem informasi yang akan membantu 
untuk meningkatkan kinerja pribadi, sehingga mempengaruhi 
sikap pengguna dan niat. 

Berdasarkan pengertian menurut ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perceived usefulness adalah persepsi atau 
kepercayaan pengguna bahwa suatu sistem tertentu dapat 
mempengaruhi kinerja mereka ke arah yang lebih baik. 
Kaitannya dengan e-learning maka dosen akan mempercayai 
sistem tersebut dapat meningkatkan keefektifan dan membantu 
mempermudah pekerjaan mereka. Indikator Perceived Usefulness 
menurut Davis & Venkatesh (2000) yaitu: 
 - Useful 

Penggunaan sistem memiliki manfaat dan berguna baik 
secara langsung ataupun tidak langsung bagi setiap 
individu. 
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 - Job performance 
Penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja tiap 
individu sehingga individu tersebut mampu mencapai 
prestasi yang akan diraihnya. 

 - Effectiveness
Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas 
kinerja individu atau dengan kata lain pengguna dapat 
berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
masing-masing 

 - Productivity 
Penggunaan sistem dapat meningkatkan kemampuan 
untuk menghasilkan sesuatu dari setiap individu. Individu 
tersebut menjadi lebih produktif dengan adanya bantuan 
sistem informasi. 

5. Intention to use 
Menurut Davis (1989) intention to use adalah suatu 
kecenderungan intensi dari pengguna untuk tetap menggunakan 
dan mengaplikasikan sebuah teknologi. Keberhasilan e-learning 
dapat ditentukan oleh behaviorintention to use e-learning, yang 
juga disebut sebagai intention to use (Mohammadi, 2015). 
Penelitian yang melibatkan intention to use mengutamakan 
pada tingkat penggunaan teknologi di masa depan. Menurut 
Cheung & Vogel (2013) intention to use teknologi dapat 
dipengaruhi oleh sikap dan norma subyektif dari masing- masing 
pengguna. Penelitian lain menurut Davis & Venkatesh, (1996) 
intention to use teknologi adalah salah satu faktor utama yang 
membentuk TAM, yang dianggap sebagai salah satu prediktor 
terbaik pada actual use. Sedangkan menurut Fishbein & Ajzen 
(1975) intention to use menggambarkan ukuran kekuatan niat 
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Pituch dan Lee 
(2006) berpendapat bahwa jika pengguna kurang memiliki 
motivasi dan intention to use pada e-learning maka sistem 
informasi tersebut menjadi tidak berguna.
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Dari pengertian dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
intention to use adalah niat seseorang untuk memakai dan 
memanfaatkan teknologi secara berkelanjutan. Intention to use 
e-learning berarti bahwa pengguna memiliki niat atau berminat 
untuk menggunakan e-learning agar membantu meningkatkan 
kinerja masing- masing pengguna.Indikator intention to use 
menurut Lee & Wan (2010) yaitu: 
 - Compatibility 

Tingkat dimana pengguna mempersepsikan bahwa inovasi 
pada suatu obyek tertentu sesuai dangan nilai yang ada, 
pengalaman masa lalu, kebutuhan potensial. 

 - Ease of use 
Tingkat dimana pengguna mempersepsikan bahwa 
penggunaan atau pengoperasian suatu obyek tertentu 
adalah mudah.

C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan system quality dengan Perceived Usefulness 

Menurut penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Pituch dan 
Lee (2006) dengan judul penelitian The influence of system 
characteristics on e-learning use, mengambil responden dari 
mahasiswa dengan obyek penelitian e-learning use berpendapat 
bahwa system quality, interaktivitas, respon berpengaruh positif 
terhadap Perceived Usefulness. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Mu-Cheng Wu (2013) di Taiwan dengan responden university, 
college, and junior-college students obyek penelitiannya adalah 
museum digital sastra olahraga dan penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan referensi bagi instansi yang relevan dalam 
desain dan manajemen museum digital sastra olahraga. 
Hasil dari penelitian ini berpendapat bahwa system quality 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Perceived Usefulness. 

Penelitian yang dilakukan oleh Seddon dan Kiew (1994) dan 
Seddon (1997) dengan judul A Respecification and Extension of 
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theDeLone and McLean Model of IS Success dilakukan di Universitas 
Melbourne, Australia dengan tujuan untuk membenarkan dan 
meluruskan hasil studi yang sebelumnya dilakukan oleh DeLone 
dan McLean (1992) karena D&M dalam studinya memberikan 
model terlalu banyak akibatnya terkadang membingungkan 
dan salah persepsi. Hasil penelitian Seddon dan Kiew yaitu 
menunjukkan bahwa peningkatan system quality akan 
menyebabkan peningkatan dalam kegunaan dan menemukan 
bahwa system quality adalah determinan penting Perceived 
Usefulness. Menurut Sabherwal, Jeyaraj, dan Chowa (2006) dan 
Liaw (2008) dalam penelitiannya yang berjudul information 
system success: Individual and organizational determinants 
dilakukan di Universitas Boulevard dengan tujuan untuk 
memberikan wawasan lebih lanjut tentang keberhasilan sebuah 
IS yang diadopsi atau digunakan oleh individu dalam organisasi, 
dan determinan dari IS dengan mengintegrasikan penelitian 
sebelumnya secara empiris berpendapat bahwa system quality 
berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. 

Pendapat lain tentang hubungan system quality dan 
Perceived Usefulness disebutkan oleh Al-Fraihat et al., (2019) 
yang melakukan penelitian di Inggris dengan mengambil 
responden mahasiswa di Universitas Warwick dan obyek 
penelitiannya adalah e-learning system yang bertujuan untuk 
melengkapi dan mengatasi masalah dengan menyelidiki faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan e-learning, mengusulkan 
sebuah model yang menggabungkan determinan dan aspek 
untuk kesuksesan e-learning, dan berbagi pengalaman 
praktis pengukuran keberhasilan e-learning di negara maju. 
Hasil penelitian tersebut berpendapat bahwa system quality 
berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. Penelitian 
menurut Yung-Ming Cheng (2019) yang dilakukan di Taiwan 
dengan respondennya perawat di 3 rumah sakit yang ada 
di Taiwan dan obyek penelitiannya adalah e-learning system 
meneliti hal tersebut dengan tujuan untuk menguji apakah 
system quality, service quality, information quality, user interface 
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design quality dapat memengaruhi intention to use e-learning 
dan hasil yang ditunjukkan adalah system quality berbengaruh 
positif signifikan terhadap Perceived Usefulness.

2. Hubungan service quality dengan Perceived Usefulness 
Menurut penelitian Lee (2010) dengan judul Study of behavior 
in e-learning-example of Yunlin-Chiayi area e-learning centers 
berpendapat bahwa service quality berpengaruh positif signifikan 
terhadap Perceived Usefulness Sama halnya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yung-Ming Cheng (2019) di Taiwan yang 
berpendapat bahwa salah satu variabel penelitiannya yaitu 
service quality berpengaruh positif signifikan terhadap PU. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mu-Cheng Wu (2013) yang 
dilakukan sama di Taiwan tetapi berbeda responden, tujuan dan 
obyek penelitian berpendapat bahwa variabel service quality 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness. 
Hubungan antara service quality dan Perceived Usefulness 
yang diusulkan dalam model konseptual yang dikembangkan 
oleh Hagos, Garfield, dan Anteneh (2016) dan Lwoga (2014) 
ditunjukkan secara empiris berpengaruh signifikan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Al-Sabawy (2013) di Australia 
dengan responden siswa dan staff akademik di Universitas 
Australia dan obyek penelitiannya adalah e-learning system 
memiliki tujuan untuk mengidentifikasi validitas dan keandalan 
layanan infrastruktur TI sebagai konstruksi dalam mengevaluasi 
kesuksesan sistem e-learning hasil penelitiannya adalah service 
quality berpengaruh positif signifikan terhadap Perceived 
Usefulness.

Menurut Al-Fraihat, Mike Joy, Ra’ed Masa’deh, Jane Sinclair 
(2019) dalam penelitiannya berpendapat bahwa service quality 
berpengaruh negatif terhadap PU e- learning dan pemanfaatan 
sistem. Hasil ini konsisten dengan beberapa studi sebelumnya 
di mana peneliti tidak menemukan hubungan antara service 
quality dan PU yang dilakukan oleh Gorla dan Somers (2014) 
dalam penelitiannya yang berjudul The impact of IT outsourcing 
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on information systems dilakukan di India dengan responden 
karyawan perusahaan obyek penelitiannya adalah IT outsourcing 
bertujuan untuk menilai dampak dari IT Outsourcing pada 
kesuksesan SI. Penelitian menurut Lwoga (2014) dengan judul 
critical success factors for adoption of web- based learning 
management systems in Tanzania mengambil responden 
mahasiswa Universitas Muhimbili dengan obyeknya learning 
management system bertujuan untuk menetapkan determinan 
dari niat penggunaan terus-menerus siswa tehadap sistem 
pembelajaran berbasis web dan untuk menyelidiki bagaimana 
determinan ini dapat membentuk keinginan siswa untuk 
menggunakan pembelajaran online di Universitas Muhimbili, 
hasil penelitiannya juga berpendapat bahwa service quality 
berpengaruh negatif terhadap PU e-learning. 

Menurut Motaghian, Hassanzadeh, dan Moghadam (2013) 
di penelitiannya yang berjudul factors affecting university 
instructors’ adoption of web- based learning system: case 
study of Iran dengan responden dosen di universitas obyek 
penelitiannya adalah web- based learning system dengan tujuan 
mengevaluasi faktor yang mempengaruhi adopsi instruktur dan 
penggunaan pembelajaran berbasis sistem web pendidikan 
tinggi di Iran menggunakan model terpadu berpendapat bahwa 
service quality berpengaruh negatif terhadap PU. Penelitian lain 
menurut Zaidi, Siva, dan Marir (2014) yang berjudul development 
and validation of a framework for assessing the performance 
and trust in e- government services dilakukan di Indian dengan 
responden masyarat Indian dan obyeknya adalah e- government 
service bertujuan untuk menyelidiki faktor yang mendasari dan 
berbagai dimensi Layanan e-Government, dan mengusulkan 
penilaian kinerja yang akan menilai kualitas layanan elektronik 
dan kepercayaan dari perspektif warga berpendapat bahwa 
service quality berpengaruh negatif terhadap PU. 
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3. Hubungan information quality dengan Perceived Usefulness 
Penelitian Lin dan Lu (2000) yang berjudul Towards an 
understanding of the behavioral intention to use a web site 
hasilnya menunjukkan bahwa information quality dapat secara 
efektif memprediksi persepsi kemanfaatan (PU) dan persepsi 
kemudahan untuk menggunakan (PEOU). Menurut Yung 
Ming Cheng (2019) variabel information quality berpengaruh 
signifikan terhadap PU. Hasil ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Lee (2006) dengan judul An 
empirical investigation into factors influencing the adoption of 
an e-learning system, penelitian oleh Choi et al (2007) dalam 
yang berjudul ERP training with a web-based electronic learning 
system: The flow theory perspective, penelitian menurut Lee et 
al (2009) dengan judul Learner’s acceptance on e-learning in 
South Korea: Theories and results, dan penelitian yang dilakukan 
oleh Liu et al (2010) judul penelitiannya adalah An exploration 
of nursing informatics competency and satisfaction related to 
network education. Menurut Lee et al., (2009); Lee (2006); Liu 
et al., (2010) berpendapat bahwa ketika mahasiswa merasa 
isi dari e-learning lebih lengkap dan diperbarui secara teratur 
dan merasa model e-learning lebih mudah, maka mereka akan 
menganggap bahwa e-learning lebih bermanfaat dan mudah 
untuk digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mu- Cheng Wu (2013) 
berpendapat bahwa information quality berpengaruh positif 
signifikan terhadap Perceived Usefulness. Hasilnya konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lee (2010) 
dengan judul Study of behavior in e-learning--example of Yunlin-
Chiayi area e-learning centers dan penelitian Shih (2011) yang 
berjudul A study on the e-procurement in government agencies- 
e-procurement system of inter-entity supply contracts. Hubungan 
antara information quality dan Perceived Usefulness ditemukan 
signifikan dalam studi Chen (2010) berjudul Investigating the 
intention of e-portfolio usage combining information system 
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success model with technology acceptance model dan penelitian 
yang dilakukan oleh Lwoga (2014) dengan berbasis web LMSs. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Al- Fraihat, Mike Joy, Ra’ed 
Masa’deh, Jane Sinclair (2019) yang berpendapat bahwa variabel 
information quality berpengaruh positif signifikan terhadap 
Perceived Usefulness. 

4. Hubungan Perceived Usefulness dengan Intention to Use 
e-learning 
Menurut Lee, Cheung, dan Chen (2005) dengan judul penelitian 
Acceptance of Internet-based learning medium: The role of 
extrinsic and intrinsic motivation dilakukan di Hongkong 
mengambil responden mahasiwa, obyek penelitian adalah 
internet- based learning medium (ILM) tujuannya untuk 
mengetahui bagaimana penerimaan mahasiswa terhadap 
media pembelajaran berbasis Internet (ILM) hasil penelitiannya 
berpendapat bahwa Perceived Usefulness berpengaruh langsung 
dan signifikan terhadap intention to use. Penelitian Liaw (2008) 
berjudul Investigating students’ perceived satisfaction, behavioral 
intention, and effectiveness of e-learning: A case study of the 
Blackboard system dilakukan di Taiwan dengan responden 
mahasiswa dan obyeknya adalah e- learning blackboard 
memiliki tujuan menyelidiki kepuasan peserta didik, niat 
perilaku, dan efektivitas sistem e-Learning Blackboard hasil 
penelitiannya adalah Perceived Usefulness berpengaruh positif 
terhadap intention to use e- learning. Menurut penelitian 
yang berjudul Understanding e-learning continuance intention 
in the workplace. A self-determination theory perspective 
oleh Roca & Gagné (2008) dengan responden pekerja yang 
minimal mengambil satu kursus e-Learning yang ditawarkan 
oleh United Nations System Staff College (UNSSC), obyeknya 
adalah e- learning dengan tujuan penelitian untuk meneliti efek 
motivasi dari faktor- faktor yang memengaruhi konstruksi TAM 
berpendapat bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif 
terhadap continuance intention to use e-learning. Menurut 
Sánchez-Franco et al., (2009) pada penelitian Exploring the 



115Perilaku Pengguna E-Learning: Teori dan Hasil Studi Empiris

impact of individualism and uncertainty avoidance in Web-based 
electronic learning: An empirical analysis in European higher 
education dilakukan di Eropa dengan responden mewawancarai 
pendidik Eropa dari berbagai budaya dan obyek penelitiannya 
adalah web- based e-learning bertujuan untuk menganalisis 
efek moderator budaya nasional (khususnya, individualisme 
dan ketidakpastian menghindari dimensi) pada penggunaan 
teknologi pembelajaran berbasis web. Hasil penelitiannya 
menyebutkan bahwa PU berpengaruh positif terhadap intention 
to use e-learning. 

Penelitian Yung Ming Cheng (2019) juga berpendapat 
bahwa PU berbengaruh positif signifikan terhadap intention 
to use. Menurut Mu- Cheng Wu (2013) hasil penelitiannya 
berpendapat bahwa PU memiliki pengaruh yang signifikan 
pada intention to use. Hasilnya konsisten dengan penelitian 
sebelumnya dari Chang (2002) yang berjudul Use TAM to verify 
the exploration results of teachers’ and students’ attitude about 
digitalized teaching materials dan penelitian Hua (2008) dengan 
judul Using TAM to explore children’s moodle learning behavior-
taking an issue of computing education as example. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Kanokwan 
Kanchanatanee (2014) di tiga provinsi perbatasan selatan 
Thailand (Yala, Pattani dan Provinsi Narathiwas), respondennya 
yaitu pemilik usaha kecil dan menengah, obyek penelitiannya 
adalah e-marketing bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
sikap terhadap penggunaan, PU, PEOU, PC terhadap intention to 
use e-marketing dan hasil penelitiannya berpendapat bahwa PU 
tidak berpengaruh secara langsung terhadap intention to use. 

5. Hubungan system quality dengan Intention to use e-learning 
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh DeLone dan 
McLean (2003) dengan judul penelitian Information Systems 
Success: The Quest for the Dependent Variable, studi konseptual 
dan empiris ini kemudian ditinjau berdasarkan 180 artikel yang 
dikutip dan disusun sesuai dengan dimensi taksonomi. Akhirnya, 
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menghasilkan suatu model yang dinamakan The Reformulated 
D&M IS Success Model. Pada penelitian ini berpendapat bahwa 
system quality berpengaruh terhadap intention to use. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa system quality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intetion to use. 
Semakin tinggi pengaruh system quality maka akan semakin 
mempengaruhi tingkat intetion to use para dosen terhadap 
e-learning di Indonesia. Maka dari itu perguruan tinggi yang 
menggunakan sistem e-learning harus mampu memberikan 
kualitas sistem yang baik, andal, dan memberikan respon yang 
cepat dan dapat mempengaruhi minat untuk menggunakan 
e-learning bagi para dosen sebagai penggunanya. Dari 
pengaruh yang ditimbulkan oleh system quality akan mampu 
meningkatkan intention to use pengguna terhadap e-learning.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
DeLone dan McLean (2003) temuan ini menghasilkan suatu 
model yang dinamakan The Reformulated D&M IS Success 
Model. Penelitian tersebut menyetujui bahwa system quality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use. 
Dalam penelitian yang dilakukan kepada 100 responden, 
diperoleh hasil rata-rata responden mempunyai skor jawaban 
untuk system quality yang berada pada kategori tinggi. 
Responden yang menggunakan e-learning seperti lebih 
menyukai dan bahagia ketika pekerjaan mereka lebih mudah 
dan mereka lebih bisa meningkatkan produktivitas masing-
masing sehingga juga akan mampu meningkatkan intention 
to use e-learning. System Quality berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap intention to use. Kesimpulannya bahwa 
Intention to use para dosen terhadap e-learning di Indonesia 
semakin baik apabila perguruan tinggi mempunyai kualitas 
sistem yang baik pula untuk e-learning sehingga membuat 
dosen minat untuk menggunakannya.
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6. Hubungan service quality dengan intention to use e-learning 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Retno Waluyo dan Dwi 
Krisbiantoro (2017) dengan judul Analisis Kesuksesan Sistem 
Informasi Dapodikdas Kabupaten Purbalingga Menggunakan 
Model Delone dan Mclean. Analisis sistem informasi DAPODIKDAS 
dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabel 
sesuai dengan model DeLone dan McLean pada sistem 
informasi DAPODIKDAS. Pada penelitian ini berbendapat bahwa 
hubungan variabel terbesar adalah hubungan antara variabel 
service quality terhadap intention to use sehingga service quality 
berpengaruh positif terhadap intention to use. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa service quality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intetion to use. 
Semakin tinggi pengaruh service quality maka akan semakin 
mempengaruhi tingkat intetion to use para dosen terhadap 
e-learning di Indonesia. Maka dari itu perguruan tinggi yang 
menggunakan sistem e-learning harus mampu memberikan 
kualitas layanan yang baik, jika ada gangguan pada server 
segera diperbaiki sehingga dapat mempengaruhi minat 
untuk menggunakan e-learning bagi para dosen sebagai 
penggunanya. Dari pengaruh yang ditimbulkan oleh service 
quality akan mampu meningkatkan intention to use pengguna 
terhadap e-learning. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Retno Waluyo dan Dwi Krisbiantoro (2017) temuan ini juga 
menggunakan hasil dari model DeLone dan McLean. Penelitian 
tersebut menyetujui bahwa service quality berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap intention to use. Service Quality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use. 
Intention to use para dosen terhadap e-learning di Indonesia 
semakin baik apabila perguruan tinggi mempunyai kualitas 
layanan yang baik pula untuk e-learning sehingga membuat 
dosen minat untuk menggunakannya.
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7. Hubungan information quality dengan intention to use e-learning 
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh DeLone 
dan McLean (2003) dengan judul penelitian Information 
Systems Success: The Quest for the Dependent Variable, studi ini 
menghasilkan suatu model yang dinamakan The Reformulated 
D&M IS Success Model. Pada penelitian ini berpendapat bahwa 
information quality berpengaruh positif terhadap intention to 
use. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa information 
quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap intetion to 
use. Semakin tinggi pengaruh information quality maka akan 
semakin mempengaruhi tingkat intetion to use para dosen 
terhadap e-learning di Indonesia. Maka dari itu perguruan 
tinggi yang menggunakan sistem e-learning harus mampu 
memberikan kualitas informasi yang up to date, minim 
dari kesalahan, dan sumbernya terpercaya sehingga dapat 
mempengaruhi minat untuk menggunakan e-learning bagi para 
dosen sebagai penggunanya. Dari pengaruh yang ditimbulkan 
oleh information quality akan mampu meningkatkan intention 
to use pengguna terhadap e-learning. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
DeLone dan McLean (2003) temuan ini juga menghasilkan 
model The Reformulated D&M IS Success Model. Penelitian 
tersebut menyetujui bahwa information quality berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap intention to use. 

8. Hubungan system quality terhadap intention to use e-learning 
dengan mediasi Perceived Usefulness 
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yung Ming 
Cheng (2019) dengan judul penelitian The Effects of Information 
Systems Quality on Nurses’ Acceptance of the E-Learning 
System. Pada penelitian ini berpendapat bahwa system quality 
berpengaruh positif terhadap intention to use dengan mediasi 
Perceived Usefulness. 
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Hasil analisis system quality secara langsung terhadap 
intention to use berpengaruh positif dan signifikan, ketika 
dimediasi oleh perceived usefulness. Nampak bahwa perceived 
usefulness mampu memediasi pengaruh system quality 
terhadap intention to use. Artinya semakin tinggi system 
quality dan perceived usefulness positif terhadap e-learning 
maka intention to use juga akan meningkat. Oleh karena 
itu, perguruan tinggi yang menggunakan e-learning harus 
meningkatkan kualitas sistem e-learning agar persepsi dosen 
tentang kebermanfaatan e-learning juga meningkat sehingga 
mampu meningkatkan intention to use dosen di perguruan 
tinggi terhadap e-learning. System quality mempunyai beberapa 
komponen seperti pengguna tidak merasa kesulitan dalam 
pengoperasian e-learning, sistem e-learning memiliki kecepatan 
akses yang baik, sistem e-learning andal dan fleksibel, dan 
keamanan data pengguna terjaga dalam sistem. Diharapkan 
system quality dan perceived usefulness positif yang dirasakan 
oleh para dosen akan meningkatkan intention to use terhadap 
e-learning di Indonesia.

Penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Yung Ming Cheng (2019). Penelitian tersebut menyetujui bahwa 
system quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
intention to use melalui perceived usefulness. Kualitas sistem 
mempengaruhi persepsi kebermanfaatan bagi penggunanya 
sehingga akan membawa niat para dosen untuk menggunakan 
e-learning dalam perkuliahan. 

Dalam penelitian ini yang dilakukan kepada 100 responden 
menunjukkan bahwa dosen di Indonesia yang telah melek 
teknologi dan menerapkan metode pembelajaran saat ini dan 
didukung dengan system quality e-learning yang baik dari tiap 
perguruan tinggi akan mempengaruhi perceived usefulness 
terhadap e-learning tersebut sehingga mampu meningkatkan 
intention to use
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9. Hubungan service quality terhadap intention to use e-learning 
dengan mediasi Perceived Usefulness. Menurut penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Yung-Ming Cheng (2019) dengan 
judul penelitian The Effects of Information Systems Quality on 
Nurses’ Acceptance of the E-Learning System. Pada penelitian 
ini berpendapat bahwa service quality berpengaruh positif 
terhadap intention to use dengan mediasi Perceived Usefulness. 
Hasil analisis pada Dosen di Yogyakarta service quality secara 
langsung terhadap intention to use berpengaruh positif dan 
signifikan, ketika dimediasi oleh perceived usefulness. Nampak 
bahwa perceived usefulness mampu memediasi pengaruh 
service quality terhadap intention to use. Artinya semakin 
tinggi service quality dan perceived usefulness positif terhadap 
e-learning maka intention to use juga akan meningkat. Oleh 
karena itu, perguruan tinggi yang menggunakan e-learning harus 
meningkatkan kualitas layanan e-learning agar persepsi dosen 
tentang kebermanfaatan e-learning juga meningkat sehingga 
mampu meningkatkan intention to use dosen di perguruan 
tinggi terhadap e-learning. Service quality mempunyai beberapa 
komponen seperti keandalan dari layanan e-learning, jika terjadi 
kerusakan server bisa dengan tanggap diperbaiki, dan memiliki 
tampilan fisik yang menarik. Diharapkan service quality dan 
perceived usefulness positif yang dirasakan oleh para dosen 
akan meningkatkan intention to use terhadap e-learning di 
Indonesia. Penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan 
oleh Yung Ming Cheng (2019). Penelitian tersebut menyetujui 
bahwa service quality berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intention to use melalui perceived usefulness. 
Kualitas layanan mempengaruhi persepsi kebermanfaatan bagi 
penggunanya sehingga akan membawa niat para dosen untuk 
menggunakan e-learning dalam perkuliahan. Dalam penelitian 
ini yang dilakukan kepada 100 responden, Dosen di Yogyakarta 
menunjukkan bahwa dosen di Indonesia yang telah melek 
teknologi dan menerapkan metode pembelajaran saat inidan 
didukung dengan service quality e-learning yang baik dari tiap 
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perguruan tinggi akan mempengaruhi perceived usefulness 
terhadap e-learning tersebut sehingga mampu meningkatkan 
intention to use.

10. Hubungan information quality terhadap intention to use 
e-learning dengan mediasi Perceived Usefulness.
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yung Ming 
Cheng (2019) dengan judul penelitian The Effects of Information 
Systems Quality on Nurses’ Acceptance of the E-Learning 
System. Pada penelitian ini berpendapat bahwa system quality 
berpengaruh positif terhadap intention to use dengan mediasi 
Perceived Usefulness. Hasil analisis information quality secara 
langsung terhadap intentionto use berpengaruh positif dan 
signifikan, ketika dimediasi oleh perceived usefulness. Nampak 
bahwa perceived usefulness mampu memediasi pengaruh 
information quality terhadap intention to use. Artinya semakin 
tinggi information quality dan perceived usefulness positif 
terhadap e-learning maka intention to use juga akan meningkat. 
Oleh karena itu, perguruan tinggi yang menggunakan 
e-learning harus meningkatkan kualitas informasi e-learning 
agar persepsi dosen tentang kebermanfaatan e-learning juga 
meningkat sehingga mampu meningkatkan intention to use 
dosen di perguruan tinggi terhadap e-learning. Information 
quality mempunyai beberapa komponen seperti kelengakapan 
informasi e-learning, informasi yang disajikan akurat dan 
relevan, dan selalu memberikan informasi yang up to date. 
Diharapkan information quality dan perceived usefulness positif 
yang dirasakan oleh para dosen akan meningkatkan intention 
to use terhadap e-learning di Indonesia. 

Penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Yung-Ming Cheng (2019). Penelitian tersebut menyetujui bahwa 
information quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
intention to use melalui perceived usefulness. Kualitas informasi 
mempengaruhi persepsi kebermanfaatan bagi penggunanya 
sehingga akan membawa niat para dosen untuk menggunakan 
e-learning dalam perkuliahan. 
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Dalam penelitian yang dilakukan kepada 100 responden di 
Yogyakarta menunjukkan bahwa dosen di Indonesia yang telah 
melek teknologi dan menerapkan metode pembelajaran saat 
ini dan didukung dengan information quality e-learning yang 
baik dari tiap perguruan tinggi akan mempengaruhi perceived 
usefulness terhadap e-learning tersebut sehingga mampu 
meningkatkan intention to use.

Gambar 6.4. Model Intention to use e-learning

Gambar Kerangka pemikiran di atas, dibangun dari lima 
variabel yang menunjukkan bahwa intention to use e-learning 
dipengaruhi oleh system quality, service quality, information 
quality, dan perceived usefulness sebagai mediasi. Seberapa 
besar pengaruh system quality, service quality, dan information 
quality memengaruhi intention to use e-learning dengan 
perceived usefulness sebagai mediasi akan diuji secara empiris
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